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Abstrak

Buku Pegangan Software Requirements Specification (SRS) dan Functional
Specification Document (FSD) ini disusun sebagai panduan komprehensif dalam
penyusunan dokumentasi kebutuhan perangkat lunak. Dokumentasi yang baik merupakan
pondasi penting dalam pengembangan sistem, karena memastikan bahwa seluruh
pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang seragam mengenai kebutuhan dan
implementasi sistem. SRS berfokus pada apa yang harus dilakukan oleh sistem, mencakup
kebutuhan fungsional dan non-fungsional, serta batasan proyek. Sementara itu, FSD
menjabarkan bagaimana sistem akan diwujudkan, termasuk spesifikasi fitur, desain
antarmuka pengguna, serta integrasi dengan sistem lain. Buku ini membahas
langkah-langkah penyusunan SRS dan FSD secara sistematis, mulai dari identifikasi
kebutuhan hingga validasi dokumen. Selain itu, teknik dan alat bantu dalam pembuatan
dokumentasi turut dijelaskan untuk meningkatkan efektivitas proses. Studi kasus dan praktik
terbaik dalam buku ini memberikan wawasan praktis bagi analis sistem, pengembang
perangkat lunak, manajer proyek, serta pemangku kepentingan lainnya. Dengan memahami
dan mengimplementasikan SRS dan FSD secara efektif, proyek perangkat lunak dapat
dikembangkan secara lebih terstruktur, efisien, dan sesuai dengan ekspektasi pengguna.
Dokumentasi yang baik juga mendukung pemeliharaan dan pengembangan sistem di masa
depan, sehingga meningkatkan keberlanjutan perangkat lunak dalam menghadapi
perubahan kebutuhan bisnis dan teknologi.

Lisensi

Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0): Karya ini dilisensikan di
bawah Lisensi Atribusi 4.0 Internasional Creative Commons. Anda bebas untuk berbagi,
mengadaptasi, dan menyebarkan materi ini dalam bentuk apapun atau media apapun,
termasuk untuk tujuan komersial, selama Anda menyebutkan nama penulis aslinya.
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Kata Pengantar

Dalam pengembangan perangkat lunak, dokumentasi yang baik menjadi elemen kunci
dalam memastikan kesuksesan proyek. Salah satu aspek terpenting dalam dokumentasi ini
adalah penyusunan Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirements
Specification - SRS) dan Dokumen Spesifikasi Fungsional (Functional Specification
Document - FSD). Kedua dokumen ini berperan penting dalam menjabarkan kebutuhan
pengguna serta merinci bagaimana sistem akan dikembangkan dan diimplementasikan.
Melalui buku pegangan ini, pembaca akan mendapatkan pemahaman yang komprehensif
tentang peran, struktur, serta proses penyusunan kedua dokumen tersebut.

Buku ini disusun untuk memberikan panduan yang sistematis bagi para profesional di
bidang teknologi informasi, termasuk analis sistem, pengembang perangkat lunak, manajer
proyek, dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai
SRS dan FSD, diharapkan semua pihak yang terlibat dalam proyek pengembangan
perangkat lunak dapat bekerja secara lebih efektif dan efisien. Pendekatan yang digunakan
dalam buku ini mencakup teori, teknik, serta studi kasus nyata yang dapat diaplikasikan
dalam berbagai skenario proyek perangkat lunak.

Penyusunan SRS dan FSD bukan hanya sekedar aktivitas administratif, tetapi juga
merupakan fondasi yang memastikan keselarasan antara kebutuhan bisnis dan solusi teknis
yang dikembangkan. Dalam dunia yang semakin mengadopsi metodologi Agile dan
DevOps, penting bagi tim pengembang untuk memiliki dokumentasi yang fleksibel dan
adaptif, namun tetap terstruktur dengan baik. Oleh karena itu, buku ini juga membahas
bagaimana SRS dan FSD dapat diterapkan dalam lingkungan pengembangan modern yang
dinamis.

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para pembaca
dalam memahami dan mengimplementasikan SRS dan FSD secara efektif. Dengan
dokumentasi yang baik, risiko kesalahpahaman dapat diminimalkan, efisiensi dalam
pengembangan perangkat lunak dapat ditingkatkan, dan kualitas produk akhir dapat lebih
terjamin. Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat yang nyata dalam
pengembangan perangkat lunak yang lebih terstruktur dan berkualitas tinggi.

Jakarta, Ramadhan 1447H (2025)

Onno W. Purbo
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BAB Pendahuluan

Latar Belakang

Dalam pengembangan perangkat lunak, Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak
(Software Requirements Specification - SRS) dan Dokumen Spesifikasi Fungsional
(Functional Specification Document - FSD) memainkan peran yang sangat penting.
Kedua dokumen ini berfungsi sebagai fondasi yang memastikan bahwa semua pemangku
kepentingan memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan dan fungsi sistem yang akan
dibangun.

SRS adalah dokumen yang mendefinisikan secara rinci kebutuhan fungsional dan
non-fungsional dari perangkat lunak. Dokumen ini berperan sebagai alat komunikasi antara
klien, pengembang, dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mengurangi risiko
kesalahpahaman dan memastikan bahwa semua pihak memiliki ekspektasi yang selaras.
Dengan adanya SRS, tim pengembang memiliki panduan yang jelas tentang apa yang harus
dibangun, sementara klien dapat memastikan bahwa kebutuhan bisnis mereka akan
terpenuhi.

Sementara itu, FSD berfokus pada bagaimana sistem akan diimplementasikan untuk
memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan dalam SRS. Dokumen ini menyediakan detail
teknis tentang desain sistem, termasuk arsitektur, antarmuka pengguna, dan interaksi antar
komponen. Dengan FSD yang komprehensif, pengembang dapat merancang dan
membangun sistem dengan efisiensi tinggi, mengurangi kemungkinan revisi yang mahal di
kemudian hari akibat ketidakjelasan atau perubahan spesifikasi.

Kombinasi antara SRS dan FSD juga memainkan peran krusial dalam proses pengujian dan
validasi. SRS menyediakan dasar untuk pengembangan skenario pengujian yang
memastikan bahwa semua kebutuhan pengguna telah terpenuhi, sementara FSD membantu
penguji memahami bagaimana setiap fungsi seharusnya beroperasi dalam konteks sistem.
Pendekatan ini memastikan bahwa produk akhir tidak hanya sesuai dengan spesifikasi,
tetapi juga berfungsi dengan andal dan efisien dalam lingkungan operasional yang
sesungguhnya.

Selain itu, dokumentasi yang baik melalui SRS dan FSD memfasilitasi pemeliharaan dan
pengembangan lanjutan. Dengan memiliki catatan yang jelas tentang kebutuhan dan desain
awal, tim pengembang dapat dengan mudah memahami struktur dan logika sistem,
mempermudah proses debugging, penambahan fitur baru, atau penyesuaian terhadap
perubahan kebutuhan bisnis di masa mendatang. Hal ini pada akhirnya meningkatkan umur
panjang dan adaptabilitas perangkat lunak terhadap dinamika bisnis yang terus
berkembang.
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Tujuan Buku

Tujuan utama dari buku pegangan Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SRS) dan
Dokumen Spesifikasi Fungsional (FSD) adalah untuk menyediakan panduan
komprehensif dalam penyusunan dan pengelolaan kedua dokumen tersebut, yang krusial
dalam pengembangan perangkat lunak. Buku ini dirancang untuk memastikan bahwa semua
pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang seragam mengenai peran, struktur, dan
proses pembuatan SRS dan FSD, sehingga dapat meningkatkan kualitas komunikasi dan
kolaborasi dalam tim proyek.

Secara khusus, buku ini bertujuan untuk:

1. Memberikan Pemahaman Dasar: Menjelaskan definisi, peran, dan perbedaan
antara SRS dan FSD, serta pentingnya kedua dokumen ini dalam siklus hidup
pengembangan perangkat lunak.

2. Menguraikan Komponen Utama: Menyajikan detail mengenai elemen-elemen kunci
yang harus ada dalam SRS dan FSD, seperti kebutuhan fungsional, non-fungsional,
antarmuka pengguna, dan spesifikasi data.

3. Panduan Langkah demi Langkah: Memberikan prosedur terstruktur dalam
menyusun SRS dan FSD yang efektif, mulai dari identifikasi pemangku kepentingan,
pengumpulan kebutuhan, hingga validasi dan persetujuan dokumen.

4. Menyediakan Teknik dan Alat Bantu: Memperkenalkan berbagai teknik dan alat
yang dapat digunakan untuk mempermudah proses penyusunan dan pengelolaan
SRS dan FSD, termasuk penggunaan template dan alat manajemen kebutuhan.

5. Menyajikan Studi Kasus dan Best Practices: Memberikan contoh implementasi
nyata serta praktik terbaik dalam penyusunan dan pengelolaan SRS dan FSD, guna
membantu pembaca memahami aplikasi praktis dari konsep yang dibahas.

Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi utama bagi para profesional
di bidang pengembangan perangkat lunak, termasuk analis sistem, pengembang, manajer
proyek, dan pemangku kepentingan lainnya, dalam upaya meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses pengembangan melalui dokumentasi yang tepat dan terstruktur.
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Sasaran Pembaca

Sasaran pembaca dari buku pegangan Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SRS)
dan Dokumen Spesifikasi Fungsional (FSD) mencakup berbagai pemangku kepentingan
dalam proyek pengembangan perangkat lunak. Buku ini dirancang untuk memberikan
panduan komprehensif kepada individu-individu yang terlibat langsung maupun tidak
langsung dalam proses pengembangan, antara lain:

1.

Analis Sistem: Profesional yang bertanggung jawab mengumpulkan dan
menganalisis kebutuhan pengguna serta memastikan bahwa spesifikasi yang
ditetapkan sesuai dengan tujuan bisnis. Buku ini akan membantu mereka dalam
menyusun SRS yang akurat dan efektif.

Pengembang Perangkat Lunak: Tim teknis yang mengimplementasikan kebutuhan
dan spesifikasi menjadi kode program. Dengan memahami detail dalam FSD,
mereka dapat membangun sistem sesuai dengan desain dan fungsi yang
diharapkan.

Manajer Proyek: Individu yang mengawasi perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian proyek. Pemahaman mendalam tentang SRS dan FSD memungkinkan
mereka mengelola sumber daya dan timeline proyek dengan lebih efisien.

Penguji Perangkat Lunak (QA/QC): Profesional yang memastikan kualitas dan
fungsi perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi. Buku ini menyediakan kerangka
kerja untuk mengembangkan skenario pengujian berdasarkan SRS dan FSD.

Desainer Antarmuka Pengguna (Ul/UX): Mereka yang merancang pengalaman
dan tampilan pengguna. Dengan merujuk pada FSD, desainer dapat memastikan
bahwa antarmuka yang dibangun selaras dengan kebutuhan fungsional dan
non-fungsional yang telah ditetapkan.

Pemangku Kepentingan Bisnis/Klien: Pihak yang memiliki kepentingan langsung
terhadap hasil akhir proyek. Buku ini membantu mereka memahami proses dan
dokumentasi yang terlibat, memastikan bahwa kebutuhan bisnis mereka
diterjemahkan dengan benar ke dalam spesifikasi teknis.

Dengan cakupan pembaca yang luas ini, buku pegangan SRS dan FSD berfungsi sebagai
referensi utama untuk memastikan bahwa semua pihak yang terlibat memiliki pemahaman
yang konsisten dan komprehensif mengenai proses penyusunan dan implementasi
spesifikasi dalam pengembangan perangkat lunak.
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Struktur Buku

Buku "Buku Pegangan Software Requirements Specification (SRS) dan Functional
Specification Document (FSD)" disusun dengan struktur yang sistematis untuk membimbing
pembaca dalam memahami dan menyusun dokumen SRS dan FSD secara efektif. Berikut
adalah penjelasan mengenai struktur buku tersebut:

1. Pendahuluan

Latar Belakang: Menjelaskan pentingnya SRS dan FSD dalam pengembangan
perangkat lunak, serta peran keduanya dalam memastikan keselarasan pemahaman
antara semua pemangku kepentingan mengenai tujuan dan fungsi sistem yang akan
dibangun.

Tujuan Buku: Menguraikan tujuan utama penulisan buku ini, yaitu menyediakan
panduan komprehensif dalam penyusunan dan pengelolaan SRS dan FSD untuk
meningkatkan kualitas komunikasi dan kolaborasi dalam tim proyek.

Sasaran Pembaca: Mengidentifikasi kelompok pembaca yang dituju, termasuk analis
sistem, pengembang, manajer proyek, penguji perangkat lunak, desainer antarmuka
pengguna, dan pemangku kepentingan bisnis atau klien.

Struktur Buku: Memberikan gambaran umum mengenai pembagian bab dan topik
yang dibahas dalam buku ini.

2. Dasar-Dasar Spesifikasi Perangkat Lunak

Definisi SRS dan FSD: Menjelaskan pengertian dari SRS dan FSD, termasuk tujuan,
isi, serta perbedaan utama antara keduanya.

Perbedaan Utama antara SRS dan FSD: Menguraikan perbedaan mendasar antara
kedua dokumen ini dalam hal fokus, audiens, tingkat detail, dan komponen yang
dicakup.

Kapan Membutuhkan SRS atau FSD?: Memberikan panduan mengenai situasi atau
fase pengembangan di mana SRS atau FSD diperlukan.

Peran dan Pentingnya dalam Pengembangan Perangkat Lunak: Membahas
kontribusi SRS dan FSD dalam memastikan keberhasilan proyek pengembangan
perangkat lunak.

3. Komponen Utama dalam SRS

Tujuan dan Ruang Lingkup: Menetapkan batasan dan cakupan sistem yang akan
dikembangkan.

Deskripsi Umum: Memberikan gambaran menyeluruh tentang sistem.

Kebutuhan Fungsional: Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang harus dimiliki oleh
sistem.

Kebutuhan Non-Fungsional: Menetapkan kriteria seperti kinerja, keamanan, dan
keandalan.

Antarmuka Eksternal: Menguraikan interaksi sistem dengan pengguna atau sistem
lain.

Batasan dan Asumsi: Menjelaskan keterbatasan dan asumsi yang diambil selama
pengembangan.
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4. Komponen Utama dalam FSD

Deskripsi Fitur: Rincian tentang fitur-fitur spesifik yang akan diimplementasikan.
Alur Kerja dan Proses: Diagram dan penjelasan mengenai proses bisnis dan alur
kerja dalam sistem.

Antarmuka Pengguna: Desain dan spesifikasi tampilan antarmuka pengguna.
Spesifikasi Data: Detail mengenai struktur data dan model yang digunakan.
Persyaratan Sistem: Kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang
diperlukan.

Kriteria Penerimaan: Standar dan metrik yang digunakan untuk menilai
keberterimaan sistem.

5. Langkah-Langkah Menyusun SRS yang Efektif

Identifikasi Pemangku Kepentingan: Menentukan individu atau kelompok yang
memiliki kepentingan dalam proyek.

Pengumpulan Kebutuhan: Teknik dan metode untuk mengumpulkan kebutuhan dari
pemangku kepentingan.

Analisis dan Validasi Kebutuhan: Memastikan bahwa kebutuhan yang dikumpulkan
akurat dan dapat diimplementasikan.

Dokumentasi Kebutuhan: Cara mendokumentasikan kebutuhan secara jelas dan
terstruktur.

Tinjauan dan Persetujuan: Proses mendapatkan persetujuan dari semua pemangku
kepentingan terhadap dokumen SRS.

6. Langkah-Langkah Menyusun FSD yang Efektif

Pemetaan Kebutuhan ke Fitur. Menghubungkan kebutuhan yang telah diidentifikasi
dengan fitur spesifik dalam sistem.

Perancangan Alur Kerja: Mengembangkan alur kerja yang efisien berdasarkan
kebutuhan.

Desain Antarmuka Pengguna: Menciptakan desain UI/UX yang intuitif dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Definisi Struktur Data: Menetapkan model data dan hubungan antar entitas.
Spesifikasi Integrasi Sistem: Menjelaskan bagaimana sistem akan berinteraksi
dengan sistem lain atau komponen eksternal.

7. Teknik dan Alat Bantu dalam Penyusunan SRS dan FSD

Penggunaan Template: Memanfaatkan template standar untuk mempermudah dan
mempercepat penyusunan dokumen.

Alat Manajemen Kebutuhan: Perangkat lunak atau tools yang membantu dalam
melacak dan mengelola kebutuhan.

Perangkat untuk Desain Antarmuka: Alat yang digunakan untuk merancang dan
memodelkan antarmuka pengguna.

Contoh Template SRS: Menyediakan contoh template yang dapat digunakan sebagai
referensi.

8. Studi Kasus: Contoh Implementasi SRS dan FSD
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e Analisis Kebutuhan Proyek: Studi kasus nyata tentang bagaimana analisis
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BAB Dasar-Dasar Spesifikasi Perangkat Lunak

Definisi SRS dan FSD

Berikut adalah penjelasan mengenai Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software
Requirements Specification - SRS) dan Dokumen Spesifikasi Fungsional (Functional
Specification Document - FSD), termasuk definisi, tujuan, isi, serta perbedaan utama
antara keduanya.

Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SRS)

Definisi: Dokumen yang merinci secara lengkap apa yang harus dilakukan oleh
suatu sistem perangkat lunak, dengan fokus pada kebutuhan dan fungsi yang
diperlukan tanpa membahas bagaimana implementasinya.

Tujuan: Memastikan semua pemangku kepentingan—seperti pengembang, penguiji,
manajer proyek, dan klien—memiliki pemahaman yang sama mengenai kebutuhan
dan ekspektasi terhadap sistem.

Isi:

Pendahuluan: Gambaran umum, ruang lingkup, dan tujuan proyek.
Kebutuhan Fungsional: Fitur dan fungsi yang harus dimiliki sistem.
Kebutuhan Non-Fungsional: Aspek seperti kinerja, keamanan, dan
kegunaan.

Batasan & Asumsi: Keterbatasan atau kondisi yang diharapkan.
Model Sistem: Diagram seperti use-case, diagram ER, dan lainnya.

Dokumen Spesifikasi Fungsional (FSD)

Definisi: Dokumen yang menerjemahkan kebutuhan dari SRS ke dalam desain
fungsional yang terperinci, dengan fokus pada bagaimana sistem akan beroperasi.
Tujuan: Memberikan panduan bagi pengembang dan desainer dalam membangun
sistem sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.

Isi:

Rincian Fungsi: Penjelasan mendetail tentang fitur, perilaku, dan interaksi
sistem.

Desain Antarmuka Pengguna: Mockup, wireframe, atau panduan Ul.
Alur Kerja Sistem: Proses dan interaksi data.

Desain API & Basis Data: Detail tentang endpoint API, skema database,
dan lainnya.

Validasi & Penanganan Error: Perilaku yang diharapkan dan penanganan
kesalahan.
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Peran dan Pentingnya dalam Pengembangan Perangkat Lunak

Dalam pengembangan perangkat lunak, Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak
(Software Requirements Specification - SRS) dan Dokumen Spesifikasi Fungsional
(Functional Specification Document - FSD) memiliki peran yang sangat penting. Kedua
dokumen ini berfungsi sebagai fondasi yang memastikan semua pemangku kepentingan
memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan dan fungsi sistem yang akan dibangun.

Peran SRS dalam Pengembangan Perangkat Lunak:

Definisi Kebutuhan Sistem: SRS mendefinisikan secara rinci kebutuhan fungsional
dan non-fungsional dari perangkat lunak, seperti fitur yang harus ada, kinerja,
keamanan, dan batasan lainnya. Dokumen ini menjadi panduan utama yang
mengarahkan tim pengembang, klien, dan pemangku kepentingan lainnya menuju
tujuan bersama yang jelas.

Alat Komunikasi: SRS berperan sebagai alat komunikasi antara klien,
pengembang, dan pemangku kepentingan lainnya, mengurangi risiko
kesalahpahaman dan memastikan bahwa semua pihak memiliki ekspektasi yang
selaras. Dengan adanya SRS, tim pengembang memiliki panduan yang jelas tentang
apa yang harus dibangun, sementara klien dapat memastikan bahwa kebutuhan
bisnis mereka akan terpenuhi.

Dasar Pengujian dan Validasi: SRS menyediakan dasar untuk pengembangan
skenario pengujian yang memastikan bahwa semua kebutuhan pengguna telah
terpenuhi. Dokumen ini membantu penguji memahami bagaimana setiap fungsi
seharusnya beroperasi dalam konteks sistem.

Peran FSD dalam Pengembangan Perangkat Lunak:

Panduan Implementasi Teknis: FSD berfokus pada bagaimana sistem akan
diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan dalam SRS.
Dokumen ini menyediakan detail teknis tentang desain sistem, termasuk arsitektur,
antarmuka pengguna, dan interaksi antar komponen. Dengan FSD yang
komprehensif, pengembang dapat merancang dan membangun sistem dengan
efisiensi tinggi, mengurangi kemungkinan revisi yang mahal di kemudian hari akibat
ketidakjelasan atau perubahan spesifikasi.

Desain Antarmuka Pengguna: FSD mencakup desain antarmuka pengguna yang
mendetail, seperti mockup atau wireframe, yang memastikan bahwa tampilan dan
interaksi pengguna dengan sistem sesuai dengan kebutuhan dan mudah digunakan.

Spesifikasi Integrasi Sistem: Dokumen ini menjelaskan bagaimana sistem akan
berinteraksi dengan sistem lain atau komponen eksternal, memastikan integrasi
berjalan lancar dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Buku Pegangan SRS & FSD 15



Perbedaan antara SRS dan FSD:
Meskipun keduanya saling melengkapi, SRS dan FSD memiliki fokus yang berbeda:

e SRS menekankan pada apa yang harus dilakukan oleh sistem, mendefinisikan
kebutuhan dan ekspektasi tanpa membahas detail implementasi.

e FSD menjelaskan bagaimana sistem akan memenuhi kebutuhan tersebut, dengan
detail teknis mengenai desain dan implementasi.

Kombinasi antara SRS dan FSD memainkan peran krusial dalam proses pengembangan
perangkat lunak. SRS memastikan bahwa kebutuhan dan ekspektasi semua pemangku
kepentingan terdokumentasi dengan jelas, sementara FSD menyediakan panduan teknis
bagi tim pengembang untuk mewujudkan kebutuhan tersebut menjadi solusi yang fungsional
dan efektif. Dokumentasi yang baik melalui SRS dan FSD juga memfasilitasi pemeliharaan
dan pengembangan lanjutan, mempermudah proses debugging, penambahan fitur baru,
atau penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan bisnis di masa mendatang.

Untuk pemahaman lebih lanjut mengenai dokumen SRS, Anda dapat menonton video
berikut yang membahas komponen dan pentingnya SRS dalam pengembangan perangkat
lunak:

Perbedaan antara SRS dan FSD

Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirements Specification - SRS) dan
Dokumen Spesifikasi Fungsional (Functional Specification Document - FSD) adalah dua
dokumen penting dalam pengembangan perangkat lunak yang memiliki fokus dan tujuan
berbeda.

Perbedaan Utama antara SRS dan FSD:

e Fokus:

o SRS: Menekankan pada apa yang harus dilakukan oleh sistem,
mendefinisikan kebutuhan dan ekspektasi tanpa membahas detail
implementasi.

o FSD: Menjelaskan bagaimana sistem akan memenuhi kebutuhan tersebut,
dengan detail teknis mengenai desain dan implementasi.

e Audiens:
o SRS: Ditujukan untuk klien, manajer proyek, dan pengembang, memastikan

semua pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang sama tentang
kebutuhan sistem.
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o FSD: Ditujukan untuk pengembang, penguiji, dan desainer Ul/UX,
menyediakan panduan teknis untuk implementasi sistem.

e Tingkat Detail:

o SRS: Menyajikan gambaran umum tingkat tinggi tentang kebutuhan
fungsional dan non-fungsional.

o FSD: Menyediakan desain teknis yang terperinci, termasuk diagram alur
kerja, spesifikasi antarmuka, dan detail integrasi.

e |Isi Utama:

o SRS: Meliputi tujuan dan ruang lingkup, deskripsi umum, kebutuhan
fungsional, kebutuhan non-fungsional, antarmuka eksternal, serta batasan
dan asumsi.

o FSD: Mencakup deskripsi fitur, alur kerja dan proses, antarmuka pengguna,
spesifikasi data, persyaratan sistem, dan kriteria penerimaan.

Pemahaman yang jelas tentang perbedaan antara SRS dan FSD membantu memastikan
bahwa pengembangan perangkat lunak berjalan sesuai dengan kebutuhan dan desain yang
telah disepakati, serta meminimalkan risiko kesalahpahaman di antara pemangku
kepentingan.

Untuk pemahaman lebih lanjut mengenai penyusunan dokumen SRS dan FSD, Anda dapat
menonton video berikut yang membahas langkah-langkah dan komponen penting dalam
pembuatan dokumen tersebut:

Tabel. Perbedaan SRS dan FSD

Aspek SRS (Spesifikasi FSD (Dokumen Spesifikasi
Kebutuhan Perangkat Fungsional)
Lunak)

Fokus Apa yang harus dilakukan Bagaimana sistem akan
sistem melakukannya

Audiens Klien, manajer proyek, dan Pengembang, penguiji, dan
pengembang desainer UI/UX

Tingkat Detail Gambaran umum tingkat Desain teknis yang
tinggi terperinci

Memuat Desain UI/UX? Tidak Ya (jika relevan)

Memuat Detail Tidak Ya

APIl/Database?

Buku Pegangan SRS & FSD 17



Kapan Membutuhkan SRS atau FSD?

e SRS: Diperlukan pada fase pengumpulan kebutuhan untuk menyelaraskan
ekspektasi antara semua pemangku kepentingan.

e FSD: Esensial pada fase desain dan pengembangan untuk memastikan
implementasi yang akurat sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.

Kedua dokumen ini sering digunakan bersama dalam siklus pengembangan perangkat lunak

yang terstruktur untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun memenuhi kebutuhan dan
beroperasi sesuai dengan desain yang diinginkan.
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BAB Komponen Utama dalam SRS

Dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SRS) merupakan pondasi utama dalam
pengembangan perangkat lunak yang sukses. Dokumen ini berfungsi sebagai panduan
komprehensif yang mendefinisikan secara detail kebutuhan dan ekspektasi terhadap sistem
yang akan dibangun, memastikan semua pemangku kepentingan memiliki pemahaman
yang seragam. Dengan adanya SRS, proses pengembangan dapat berjalan lebih
terstruktur, terarah, dan meminimalkan risiko kesalahpahaman atau perubahan yang tidak
terduga di masa mendatang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, SRS harus mencakup beberapa komponen utama yang
saling berkaitan. Komponen-komponen ini meliputi:

1. Tujuan dan Ruang Lingkup: Menjelaskan alasan pengembangan perangkat lunak,
masalah yang ingin diselesaikan, serta batasan sistem, termasuk fitur utama yang
akan disediakan dan tidak disediakan oleh perangkat lunak.

2. Deskripsi Umum: Memberikan gambaran menyeluruh tentang sistem, termasuk
fungsi utama, karakteristik pengguna, dan batasan-batasan yang mempengaruhi
desain dan implementasi.

3. Kebutuhan Fungsional: Menguraikan secara detail fungsi-fungsi spesifik yang
harus dilakukan oleh perangkat lunak, mencakup input, proses, dan output untuk
setiap fungsi.

4. Kebutuhan Non-Fungsional: Menetapkan persyaratan mengenai kinerja,
keandalan, keamanan, portabilitas, dan aspek kualitas lain yang harus dipenuhi oleh
sistem.

5. Antarmuka Eksternal: Mengidentifikasi interaksi antara sistem dengan pengguna,
perangkat keras, perangkat lunak lain, dan sistem komunikasi, termasuk spesifikasi
antarmuka yang diperlukan.

6. Batasan dan Asumsi: Menguraikan keterbatasan yang mempengaruhi
pengembangan, seperti regulasi atau standar industri, serta asumsi yang dibuat
selama pengembangan yang dapat mempengaruhi desain dan implementasi.

Dengan mendokumentasikan semua komponen di atas secara rinci dan terstruktur, SRS
berperan sebagai landasan yang kuat bagi seluruh proses pengembangan perangkat lunak.
Hal ini memastikan bahwa produk akhir tidak hanya memenuhi kebutuhan yang telah
ditetapkan, tetapi juga sesuai dengan ekspektasi semua pihak yang terlibat.
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Tujuan dan Ruang Lingkup

Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirements Specification atau SRS)
adalah dokumen yang mendefinisikan secara lengkap dan terperinci tentang apa yang harus
dilakukan oleh suatu perangkat lunak tanpa menjelaskan bagaimana cara melakukannya.
Dokumen ini berfungsi sebagai panduan utama bagi semua pemangku kepentingan,
termasuk pengembang, penguiji, manajer proyek, dan klien, untuk memastikan pemahaman
yang seragam mengenai kebutuhan dan ekspektasi terhadap sistem yang akan dibangun.

Gambaran Umum SRS:

SRS memberikan deskripsi komprehensif tentang perangkat lunak yang akan
dikembangkan, mencakup tujuan, fungsi, kinerja, dan batasan-batasan yang ada. Dokumen
ini menjadi dasar dalam seluruh proses pengembangan perangkat lunak, mulai dari
perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan.

Ruang Lingkup SRS:

Ruang lingkup SRS mencakup berbagai aspek yang harus dipertimbangkan dalam
pengembangan perangkat lunak, antara lain:

1. Tujuan dan Ruang Lingkup Sistem:

o Tujuan: Menjelaskan alasan pengembangan perangkat lunak dan masalah
yang ingin diselesaikan.

o Ruang Lingkup: Menetapkan batasan sistem, termasuk fitur utama yang
akan disediakan dan tidak disediakan oleh perangkat lunak.

2. Deskripsi Umum:

o Fungsi Sistem: Gambaran umum tentang fungsi utama yang akan dilakukan
oleh sistem.

o Karakteristik Pengguna: Mengidentifikasi siapa saja pengguna sistem dan
kebutuhan mereka.

o Batasan-Batasan: Keterbatasan yang mempengaruhi desain dan
implementasi, seperti standar yang harus diikuti atau keterbatasan perangkat
keras.

3. Kebutuhan Fungsional:

o Menjelaskan secara detail fungsi-fungsi spesifik yang harus dilakukan oleh
perangkat lunak, termasuk input, proses, dan output untuk setiap fungsi.
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4. Kebutuhan Non-Fungsional:

o Kinerja: Persyaratan mengenai kecepatan, waktu respons, dan throughput
sistem.
Keandalan: Seberapa andal sistem dalam beroperasi tanpa kegagalan.
Keamanan: Persyaratan untuk melindungi data dan mencegah akses yang
tidak sah.

o Portabilitas: Kemampuan sistem untuk beroperasi pada berbagai platform
atau lingkungan.

5. Antarmuka Eksternal:

o Antarmuka Pengguna: Desain dan spesifikasi tampilan yang akan
berinteraksi dengan pengguna.

o Antarmuka Perangkat Keras: Interaksi antara perangkat lunak dan
perangkat keras yang digunakan.

o Antarmuka Perangkat Lunak: Integrasi dengan perangkat lunak lain atau
sistem eksternal.

o Antarmuka Komunikasi: Protokol dan metode komunikasi yang digunakan
oleh sistem.

6. Batasan dan Asumsi:

o Batasan Desain: Keterbatasan yang mempengaruhi pengembangan, seperti
regulasi atau standar industri.

o Asumsi: Anggapan yang dibuat selama pengembangan yang dapat
mempengaruhi desain dan implementasi.

Dengan mendokumentasikan semua aspek di atas, SRS memastikan bahwa semua pihak
yang terlibat memiliki pemahaman yang jelas dan konsisten mengenai apa yang diharapkan
dari perangkat lunak, sehingga meminimalkan risiko kesalahpahaman dan memastikan
bahwa produk akhir memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan.
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Deskripsi Umum

Deskripsi umum dalam dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software
Requirements Specification atau SRS) berfungsi sebagai pengantar yang memberikan
gambaran menyeluruh tentang sistem yang akan dikembangkan. Bagian ini membantu
semua pemangku kepentingan, termasuk pengembang, manajer proyek, dan pengguna
akhir, untuk memahami konteks, tujuan, dan fungsi utama dari perangkat lunak tersebut.

Komponen Utama Deskripsi Umum dalam SRS:

1.

Perspektif Produk: Menjelaskan bagaimana perangkat lunak ini akan berinteraksi
dalam ekosistem yang ada, termasuk hubungannya dengan sistem lain atau proses
bisnis yang sudah berjalan. Hal ini mencakup penjelasan tentang apakah sistem ini
merupakan peningkatan dari sistem sebelumnya atau sebuah solusi baru yang
berdiri sendiri.

Fitur-Fitur Utama: Memberikan ringkasan tentang fungsi dan kapabilitas utama
yang akan disediakan oleh perangkat lunak. Bagian ini tidak perlu terlalu detail,
namun cukup untuk memberikan pemahaman tentang apa yang dapat dilakukan
oleh sistem.

Karakteristik Pengguna: Mengidentifikasi siapa saja yang akan menggunakan
sistem ini, termasuk tingkat keahlian mereka, kebutuhan khusus, dan bagaimana
mereka akan berinteraksi dengan perangkat lunak. Pemahaman tentang pengguna
membantu dalam merancang antarmuka dan pengalaman pengguna yang sesuai.

Batasan-Batasan: Menguraikan keterbatasan atau asumsi yang diambil selama
pengembangan, seperti keterbatasan teknologi, regulasi yang harus dipatuhi, atau
batasan lain yang mempengaruhi desain dan implementasi sistem.

Teknik Penulisan Deskripsi Umum yang Baik:

Kejelasan dan Kesederhanaan: Gunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami
oleh semua pemangku kepentingan, termasuk mereka yang mungkin tidak memiliki
latar belakang teknis. Hindari penggunaan jargon atau istilah teknis yang tidak perlu.

Struktur yang Terorganisir: Susun informasi dalam sub-bagian yang logis dan
teratur, sehingga pembaca dapat dengan mudah mengikuti alur pemikiran dan
menemukan informasi yang mereka butuhkan.

Konsistensi Terminologi: Pastikan penggunaan istilah dan definisi konsisten di
seluruh dokumen. Sertakan glosarium jika diperlukan untuk mendefinisikan
istilah-istilah khusus.

Objektivitas: Hindari memasukkan opini atau asumsi yang tidak berdasar. Fokus
pada penyaijian fakta dan kebutuhan yang telah diidentifikasi.
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e Visualisasi: Gunakan diagram, tabel, atau ilustrasi lain untuk membantu
menjelaskan konsep yang kompleks atau untuk memberikan gambaran visual
tentang sistem dan interaksinya.

Dengan menyusun deskripsi umum yang komprehensif dan ditulis dengan baik, dokumen
SRS akan menjadi landasan yang kuat bagi seluruh proses pengembangan perangkat
lunak, memastikan semua pihak memiliki pemahaman yang selaras mengenai tujuan dan
ruang lingkup proyek.

Untuk pemahaman lebih lanjut mengenai penyusunan dokumen SRS, Anda dapat menonton
video berikut yang membahas konsep dan langkah-langkah dalam menyusun SRS:
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Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional dalam dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software
Requirements Specification atau SRS) menguraikan fungsi-fungsi spesifik yang harus
disediakan oleh sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Kebutuhan ini menjelaskan
bagaimana sistem akan berperilaku, termasuk proses, interaksi, dan layanan yang
ditawarkan.

Teknik Penulisan Kebutuhan Fungsional yang Terstruktur dan Mudah Dipahami:

1. Identifikasi Kebutuhan Pengguna:
o Lakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan dan tujuan pengguna.

o Gunakan teknik seperti wawancara, survei, dan observasi untuk
mengumpulkan informasi yang relevan.

2. Definisikan Kebutuhan dengan Jelas:
o Tuliskan kebutuhan dalam kalimat yang spesifik dan tidak ambigu.

o Hindari penggunaan istilah teknis yang kompleks tanpa penjelasan yang
memadai.

3. Struktur Hirarki:
o Kelompokkan kebutuhan fungsional ke dalam kategori atau modul yang logis.

o Gunakan penomoran atau bullet points untuk memudahkan referensi dan
navigasi.

4. Gunakan Bahasa yang Konsisten:

o Pastikan terminologi yang digunakan konsisten di seluruh dokumen.
o Sertakan glosarium jika diperlukan untuk mendefinisikan istilah-istilah khusus.

5. Spesifik dan Terukur:
o Kebutuhan harus dapat diuji dan diverifikasi.

o Hindari pernyataan umum; sertakan detail seperti kondisi awal, input, proses,
dan output yang diharapkan.
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6. Pertimbangkan Prioritas:

o Tentukan tingkat kepentingan atau prioritas setiap kebutuhan.
o Ini membantu tim pengembang dalam mengalokasikan sumber daya dan
waktu secara efektif.

7. Visualisasi dengan Diagram:

o Gunakan diagram alur, use case, atau model lainnya untuk
memvisualisasikan interaksi dan proses.

o Visualisasi membantu memperjelas kebutuhan dan memfasilitasi pemahaman
bersama.

8. Tinjau dan Validasi:

o Libatkan pemangku kepentingan dalam proses peninjauan untuk memastikan
kebutuhan yang ditulis sesuai dengan ekspektasi.

o Lakukan revisi berdasarkan masukan yang diterima untuk meningkatkan
kejelasan dan akurasi.

Dengan menerapkan teknik-teknik di atas, penulisan kebutuhan fungsional dalam SRS akan
menjadi lebih terstruktur, jelas, dan mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam
pengembangan perangkat lunak.
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Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional dalam Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SRS) mengacu
pada kriteria yang menilai operasi sistem, bukan pada perilaku spesifiknya. Kebutuhan ini
mencakup aspek seperti kinerja, keamanan, keandalan, dan kegunaan yang memastikan
sistem beroperasi sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan.

Kategori Utama Kebutuhan Non-Fungsional:

1.

Kinerja (Performance): Menentukan seberapa cepat sistem merespons perintah
atau memproses data. Contohnya, waktu respons maksimum untuk suatu operasi
tidak boleh melebihi 2 detik.

Keamanan (Security): Mengidentifikasi persyaratan untuk melindungi data dan
mencegah akses yang tidak sah. Misalnya, sistem harus mendukung autentikasi dua
faktor untuk semua pengguna.

Keandalan (Reliability): Mengukur konsistensi dan stabilitas sistem dalam
beroperasi. Contohnya, sistem harus memiliki uptime sebesar 99.9% selama periode
operasional.

Kegunaan (Usability): Menilai kemudahan penggunaan dan pembelajaran sistem
oleh pengguna akhir. Misalnya, pengguna baru harus dapat menyelesaikan tugas
utama dalam waktu kurang dari 5 menit tanpa bantuan.

Skalabilitas (Scalability): Menentukan kemampuan sistem untuk menangani
peningkatan beban kerja. Contohnya, sistem harus dapat mendukung hingga 10.000
pengguna simultan tanpa degradasi kinerja.

Portabilitas (Portability): Menjelaskan kemampuan sistem untuk beroperasi di
berbagai lingkungan atau platform. Misalnya, aplikasi harus kompatibel dengan
sistem operasi Windows, macOS, dan Linux.

Teknik Penulisan Kebutuhan Non-Fungsional yang Baik:

Spesifik dan Terukur: Setiap kebutuhan harus dinyatakan dengan jelas dan
memiliki kriteria pengukuran yang objektif. Hindari istilah ambigu seperti "cepat" atau
"aman"; gantikan dengan metrik yang dapat diuji, seperti "waktu respons kurang dari
2 detik" atau "mendukung enkripsi AES-256".

Konsisten: Pastikan terminologi dan format penulisan seragam di seluruh dokumen
untuk menghindari kebingungan.

Dapat Diverifikasi: Formulasikan kebutuhan sedemikian rupa sehingga dapat diuji
atau diverifikasi melalui pengujian atau inspeksi.
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e Prioritaskan Kebutuhan: Tentukan tingkat kepentingan atau urgensi setiap
kebutuhan untuk membantu tim pengembang dalam pengambilan keputusan.

e Pertimbangkan Keterbatasan Teknis: Pastikan kebutuhan yang ditetapkan realistis
dan dapat dicapai dengan teknologi serta sumber daya yang tersedia.

Dengan mendefinisikan kebutuhan non-fungsional secara jelas dan terstruktur, tim
pengembang dapat memastikan bahwa sistem yang dibangun tidak hanya memenuhi fungsi
yang diinginkan tetapi juga beroperasi dengan efisiensi, keamanan, dan keandalan yang

tinggi.
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Antarmuka Eksternal

Antarmuka eksternal dalam dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SRS)
merujuk pada berbagai titik interaksi antara sistem yang dikembangkan dengan pengguna,
perangkat keras, perangkat lunak lain, dan sistem komunikasi. Bagian ini sangat penting
karena memastikan bahwa sistem dapat beroperasi secara harmonis dalam lingkungan
operasionalnya dan berinteraksi dengan komponen eksternal sesuai kebutuhan.

Komponen Antarmuka Eksternal:

1. Antarmuka Pengguna (User Interface):

o Deskripsi: Menjelaskan bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan
sistem, termasuk tata letak layar, navigasi, dan elemen interaktif lainnya.
o Teknik Penulisan:
m Konsistensi Desain: Pastikan elemen antarmuka memiliki desain
yang konsisten untuk memudahkan pengguna.
m Navigasi yang Intuitif: Rancang alur navigasi yang logis dan mudah
dipahami.
m Aksesibilitas: Pertimbangkan kebutuhan berbagai kelompok
pengguna, termasuk mereka dengan keterbatasan tertentu.

2. Antarmuka Perangkat Keras (Hardware Interface):

o Deskripsi: Menguraikan interaksi antara perangkat lunak dan perangkat
keras, seperti sensor, printer, atau perangkat eksternal lainnya.
o Teknik Penulisan:
m Spesifikasi Teknis: Sebutkan detail seperti jenis konektor, protokol
komunikasi, dan standar yang digunakan.
m  Kompatibilitas: |dentifikasi perangkat keras yang kompatibel dan
persyaratan khusus yang diperlukan.

3. Antarmuka Perangkat Lunak (Software Interface):

o Deskripsi: Menjelaskan bagaimana sistem berinteraksi dengan perangkat
lunak lain, seperti basis data, sistem operasi, atau layanan eksternal.
o Teknik Penulisan:

m APl dan Protokol: Jelaskan Application Programming Interface (API)
yang digunakan, format data, dan protokol komunikasi yang
diterapkan.

m Dependensi: Cantumkan perangkat lunak pihak ketiga atau pustaka
yang diperlukan beserta versinya.
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4. Antarmuka Komunikasi (Communication Interface):

o Deskripsi: Mengidentifikasi mekanisme komunikasi yang digunakan sistem,
seperti jaringan, protokol, dan metode transfer data.
o Teknik Penulisan:
m Protokol yang Digunakan: Sebutkan protokol komunikasi (misalnya,
HTTP, FTP, TCP/IP) dan alasannya.
m Keamanan: Jelaskan langkah-langkah keamanan yang diterapkan
dalam komunikasi data, seperti enkripsi atau autentikasi.

Teknik Penulisan yang Baik untuk Bagian Antarmuka Eksternal:

o Kejelasan dan Ketepatan: Gunakan bahasa yang jelas dan spesifik untuk
menghindari ambiguitas.

e Struktur yang Terorganisir: Kelompokkan informasi berdasarkan kategori
antarmuka menggunakan sub judul yang sesuai.

e Detail Teknis yang Memadai: Sertakan informasi teknis yang diperlukan, seperti
diagram, tabel, atau referensi ke dokumentasi lain yang relevan.

o Konsistensi Terminologi: Pastikan penggunaan istilah dan definisi konsisten di
seluruh dokumen.

e Referensi Standar: Jika mengacu pada standar industri atau protokol tertentu,
sebutkan dengan jelas dan berikan referensi yang tepat.

Dengan mendokumentasikan antarmuka eksternal secara rinci dan terstruktur, tim
pengembang dapat memastikan bahwa sistem yang dibangun akan berfungsi dengan baik
dalam ekosistemnya dan memenuhi kebutuhan semua pemangku kepentingan.
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Batasan dan Asumsi

Dalam dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SRS), bagian "Batasan dan
Asumsi" memiliki peran penting dalam menentukan parameter dan kondisi yang
mempengaruhi pengembangan sistem. Berikut penjelasan detail mengenai kedua elemen
tersebut serta teknik penulisan yang baik agar terstruktur dan mudah dimengerti:

1. Batasan (Constraints): Batasan adalah kondisi atau pembatas yang membatasi ruang
lingkup, desain, atau implementasi sistem. Memahami batasan membantu tim pengembang
untuk mengetahui keterbatasan yang harus diperhatikan selama proses pengembangan.

Contoh batasan:

o Keterbatasan Teknologi: Sistem harus dibangun menggunakan bahasa
pemrograman tertentu atau harus kompatibel dengan platform yang sudah ada.

e Regulasi dan Standar: Sistem harus mematuhi standar industri atau peraturan
pemerintah yang berlaku.

e Anggaran dan Waktu: Pengembangan harus diselesaikan dalam batas waktu dan
anggaran yang telah ditetapkan.

Teknik Penulisan Batasan yang Baik:

o Spesifik dan Jelas: Tulis batasan dengan detail yang cukup sehingga tidak
menimbulkan interpretasi ganda.

e Relevan: Hanya cantumkan batasan yang benar-benar berpengaruh pada
pengembangan sistem.

e Terukur: Jika memungkinkan, gunakan nilai atau parameter yang dapat diukur untuk
mendefinisikan batasan.

Contoh penulisan:

e "Sistem harus dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java versi 11."
e "Aplikasi harus mematuhi standar keamanan data ISO/IEC 27001."

2. Asumsi (Assumptions): Asumsi adalah pernyataan mengenai kondisi yang dianggap
benar atau akan terjadi selama siklus hidup proyek, meskipun belum tentu dapat diverifikasi
pada saat ini. Asumsi membantu dalam mengidentifikasi risiko potensial dan perencanaan
mitigasi.
Contoh asumsi:
e Ketersediaan Sumber Daya: Diasumsikan bahwa tim pengembang akan terdiri dari
lima orang dengan keahlian spesifik.
e Kondisi Operasional: Diasumsikan bahwa pengguna akhir memiliki akses internet
dengan kecepatan minimal tertentu.

e Dukungan Pihak Ketiga: Diasumsikan bahwa API dari layanan eksternal akan tetap
tersedia dan stabil selama pengembangan.

Teknik Penulisan Asumsi yang Baik:
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Realistis: Pastikan asumsi yang dibuat masuk akal dan berdasarkan informasi yang
tersedia.

Terdokumentasi: Catat semua asumsi secara tertulis untuk referensi dan evaluasi di
masa mendatang.

Dapat Diverifikasi: Jika memungkinkan, tentukan cara untuk memverifikasi asumsi
tersebut di kemudian hari.

Contoh penulisan:

"Diasumsikan bahwa semua pengguna akhir memiliki perangkat dengan minimal
RAM 4GB."

"Diasumsikan bahwa integrasi dengan sistem pembayaran pihak ketiga akan
tersedia sepanjang waktu."

Tips Umum dalam Penulisan Batasan dan Asumsi:

Kolaborasi: Melibatkan semua pemangku kepentingan dalam diskusi untuk
mengidentifikasi batasan dan asumsi yang relevan.

Dokumentasi yang Baik: Simpan semua batasan dan asumsi dalam satu bagian
khusus di SRS untuk memudahkan referensi.

Revisi Berkala: Tinjau dan perbarui daftar batasan dan asumsi secara berkala
seiring dengan perkembangan proyek.

Dengan mendefinisikan batasan dan asumsi secara jelas dan terstruktur, tim pengembang
dapat mengurangi risiko kesalahpahaman dan memastikan bahwa sistem yang dibangun
sesuai dengan ekspektasi semua pihak terkait.
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BAB Komponen Utama dalam FSD

Dokumen Spesifikasi Fungsional (Functional Specification Document atau FSD) adalah
panduan komprehensif yang merinci fungsi dan kebutuhan sistem perangkat lunak yang
akan dikembangkan. Dokumen ini berperan sebagai jembatan antara tim pengembang dan
pemangku kepentingan, memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang sama
mengenai tujuan dan operasional sistem. Dengan mendefinisikan secara jelas fitur, alur
kerja, antarmuka pengguna, spesifikasi data, dan persyaratan sistem, FSD menjadi
landasan utama dalam proses pengembangan perangkat lunak yang efektif dan efisien.

Komponen utama dalam FSD mencakup beberapa elemen penting yang saling berkaitan.
Deskripsi Fitur menguraikan secara rinci setiap fungsi yang akan diimplementasikan,
termasuk tujuan, input, proses, dan output yang diharapkan. Alur Kerja dan Proses
menggambarkan langkah-langkah operasional dan interaksi antar komponen dalam sistem,
membantu dalam memahami bagaimana tugas-tugas diselesaikan. Antarmuka Pengguna
(User Interface) mendefinisikan bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem,
termasuk desain layar dan navigasi. Spesifikasi Data menetapkan struktur, format, dan
sumber data yang digunakan, memastikan konsistensi dan integritas informasi. Persyaratan
Sistem mencakup kebutuhan fungsional dan non-fungsional, seperti kinerja, keamanan, dan
batasan teknis yang harus dipenuhi oleh sistem. Dengan mendokumentasikan
komponen-komponen ini secara terstruktur, FSD memastikan bahwa pengembangan sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi semua pihak yang terlibat.

Deskripsi Fitur

Deskripsi Fitur dalam Functional Specification Document (FSD) adalah komponen krusial
yang menguraikan secara rinci setiap fungsi atau fitur yang akan dikembangkan dalam
sebuah sistem atau aplikasi. Bagian ini memastikan bahwa semua pemangku kepentingan,
termasuk pengembang, penguji, dan pengguna akhir, memiliki pemahaman yang seragam
mengenai bagaimana setiap fitur seharusnya beroperasi dan berinteraksi dalam sistem.

Elemen Penting dalam Deskripsi Fitur:

1. Nama Fungsi:
o Definisi: Penamaan yang jelas dan deskriptif untuk setiap fungsi atau fitur.

o Tujuan: Memudahkan identifikasi dan referensi terhadap fungsi tersebut
dalam diskusi dan dokumentasi.

2. Deskripsi Fungsi:

o Definisi: Penjelasan rinci mengenai tujuan dan peran fungsi dalam sistem.
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o Tujuan: Memberikan pemahaman mendalam tentang apa yang dilakukan
oleh fungsi tersebut dan mengapa fungsi itu diperlukan.

3. Input dan Output:

o Definisi: Spesifikasi mengenai data atau parameter yang diperlukan oleh
fungsi (input) dan hasil yang diberikan oleh fungsi tersebut (output).

o Tujuan: Memastikan bahwa aliran data dalam sistem berjalan dengan benar
dan konsisten.

4. Alur Kerja (Workflow):

o Definisi: Diagram atau deskripsi langkah demi langkah tentang bagaimana
fungsi bekerja, termasuk interaksi dengan fungsi lain.

o Tujuan: Memberikan gambaran visual atau naratif tentang proses
operasional fungsi, membantu dalam identifikasi potensi hambatan atau
kebutuhan tambahan.

5. Antarmuka Pengguna (User Interface):

o Definisi: Deskripsi tentang bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan
fungsi tersebut, termasuk mockup atau wireframe jika diperlukan.

o Tujuan: Memastikan bahwa desain antarmuka selaras dengan kebutuhan
pengguna dan mendukung fungsionalitas yang diharapkan.

Teknik Penulisan Deskripsi Fitur yang Terstruktur dan Mudah Dipahami:

e Kejelasan dan Kesederhanaan Bahasa:

o Gunakan bahasa yang lugas dan mudah dimengerti oleh semua pemangku
kepentingan, termasuk mereka yang mungkin tidak memiliki latar belakang

teknis.
o Hindari penggunaan jargon atau istilah teknis yang tidak perlu, kecuali jika
sudah didefinisikan sebelumnya.

e Struktur yang Konsisten:
o Terapkan format penulisan yang seragam untuk setiap deskripsi fitur,

misalnya dengan urutan: Nama Fungsi, Deskripsi Fungsi, Input dan Output,
Alur Kerja, dan Antarmuka Pengguna.
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o Penggunaan struktur yang konsisten memudahkan pembaca dalam
menavigasi dan memahami dokumen.

e Detail yang Relevan:

o Sertakan informasi yang cukup untuk menggambarkan fungsi secara
komprehensif, namun hindari detail yang berlebihan yang dapat
membingungkan atau tidak diperlukan.

o Pastikan setiap elemen yang disertakan memiliki tujuan jelas dan mendukung
pemahaman terhadap fungsi tersebut.

e Visualisasi:

o Manfaatkan diagram alur, tabel, atau ilustrasi lain untuk memvisualisasikan
proses atau interaksi yang kompleks.

o Visualisasi membantu dalam memperjelas konsep dan memfasilitasi
pemahaman yang lebih baik.

e Kolaborasi dan Validasi:

o Libatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses penulisan dan
peninjauan deskripsi fitur untuk memastikan akurasi dan kesesuaian dengan
kebutuhan.

o Lakukan sesi umpan balik dan revisi berdasarkan masukan yang diterima
untuk meningkatkan kualitas dokumen.

Dengan menerapkan teknik-teknik di atas, deskripsi fitur dalam FSD akan menjadi lebih
terstruktur, informatif, dan mudah dipahami, sehingga mendukung proses pengembangan
sistem yang efektif dan efisien.
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Alur Kerja dan Proses

Dokumen Spesifikasi Fungsional (Functional Specification Document atau FSD) adalah
dokumen yang mendefinisikan secara rinci fungsi dan kebutuhan dari suatu sistem
perangkat lunak. FSD berperan sebagai panduan bagi tim pengembang dan pemangku
kepentingan untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan
bisnis yang telah disepakati.

Alur Kerja dalam Penyusunan FSD:

1. Analisis Kebutuhan:

o Pengumpulan Informasi: Melibatkan pemangku kepentingan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan harapan mereka terhadap sistem.

o Studi Kelayakan: Menilai apakah kebutuhan yang diidentifikasi dapat
direalisasikan dengan sumber daya dan teknologi yang tersedia.

2. Perancangan Konseptual:

o ldentifikasi Fungsi Utama: Menentukan fungsi-fungsi utama yang harus
dimiliki sistem untuk memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi.

o Deskripsi Proses Bisnis: Menggambarkan alur kerja dan proses bisnis yang
akan didukung oleh sistem.

3. Perancangan Detail:

o Spesifikasi Fungsi: Menjelaskan secara rinci setiap fungsi, termasuk input,
proses, dan output yang diharapkan.

o Desain Antarmuka Pengguna: Menyusun mockup atau wireframe untuk
menggambarkan tampilan dan interaksi pengguna dengan sistem.

4. Validasi dan Verifikasi:

o Tinjauan Pemangku Kepentingan: Memastikan bahwa spesifikasi yang
disusun telah sesuai dengan ekspektasi dan kebutuhan bisnis.

o Revisi Dokumen: Melakukan penyesuaian berdasarkan masukan dari
pemangku kepentingan untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan FSD.

Teknik Penulisan FSD yang Baik:

e Struktur yang Jelas:

o Pendahuluan: Menjelaskan tujuan, ruang lingkup, dan latar belakang proyek.
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o Deskripsi Sistem: Memberikan gambaran umum tentang sistem yang akan
dikembangkan.

o Spesifikasi Fungsional: Rincian tentang setiap fungsi sistem, termasuk
deskripsi, input, proses, dan output.

o Antarmuka Pengguna: Detail tentang desain Ul/UX, termasuk mockup atau

wireframe.
o Kiriteria Penerimaan: Menetapkan kondisi yang harus dipenuhi agar sistem
dianggap memenuhi kebutuhan.

e Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o Hindari Ambiguitas: Gunakan terminologi yang konsisten dan definisikan
istilah teknis yang digunakan.

o Kalimat Sederhana: Sampaikan informasi dengan kalimat yang ringkas dan
mudah dipahami.

e Visualisasi:

o Diagram Alur: Menggambarkan proses bisnis dan alur data untuk
mempermudah pemahaman.

o Tabel dan Grafik: Menyajikan informasi kompleks dalam format yang lebih
mudah dicerna.

e Detail Teknis yang Memadai:

o Spesifikasi Input/Output: Menjelaskan format, sumber, dan tujuan dari data
yang diproses oleh sistem.

o Batasan Sistem: Mengidentifikasi keterbatasan atau asumsi yang diambil
selama pengembangan.

e Kolaborasi dan Revisi:

o Umpan Balik Pemangku Kepentingan: Melibatkan berbagai pihak dalam
peninjauan untuk memastikan semua kebutuhan telah tercakup.

o Dokumentasi Perubahan: Catat setiap revisi yang dilakukan untuk menjaga
jejak perubahan dan alasan di baliknya.

Dengan mengikuti alur kerja yang terstruktur dan teknik penulisan yang baik, FSD dapat
menjadi dokumen yang komprehensif dan mudah dipahami, sehingga memfasilitasi
komunikasi yang efektif antara tim pengembang dan pemangku kepentingan.
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Antarmuka Pengguna

Antarmuka Pengguna (User Interface atau Ul) dalam Dokumen Spesifikasi Fungsional
(Functional Specification Document atau FSD) merupakan komponen krusial yang
mendefinisikan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem. Bagian ini memberikan
panduan visual dan fungsional bagi tim pengembang untuk memastikan bahwa desain
antarmuka memenuhi kebutuhan pengguna dan tujuan bisnis.

Elemen Penting dalam Deskripsi Antarmuka Pengguna pada FSD:

1. Deskripsi Umum Antarmuka:

o Tipe Antarmuka: Jelaskan jenis antarmuka yang digunakan, misalnya
berbasis web, desktop, atau mobile.

o Standar Desain: Sebutkan pedoman atau standar desain yang diikuti untuk
memastikan konsistensi dan aksesibilitas.

2. Struktur Navigasi:

o Peta Situs (Sitemap): Gambarkan hierarki halaman atau layar dalam sistem
untuk menunjukkan bagaimana pengguna dapat melakukan navigasi antar
bagian.

o Deskripsi Menu: Jelaskan struktur dan fungsi dari menu utama dan
submenu, termasuk bagaimana pengguna dapat mengakses fitur-fitur
tertentu.

3. Desain Layar (Wireframes atau Mockups):

o Tata Letak Layar: Sajikan sketsa atau diagram yang menunjukkan
penempatan elemen-elemen utama seperti header, footer, sidebar, dan area
konten.

o Komponen Ul: Detailkan elemen seperti tombol, formulir, ikon, dan elemen
interaktif lainnya, termasuk fungsinya masing-masing.

4. Alur Interaksi Pengguna:

o Diagram Alur (Flowcharts): Visualisasikan langkah-langkah yang diambil
pengguna untuk menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu dalam
sistem.

o Skenario Penggunaan: Berikan contoh konkret tentang bagaimana berbagai
tipe pengguna akan berinteraksi dengan sistem dalam situasi tertentu.

Buku Pegangan SRS & FSD 37



5. Spesifikasi Fungsional Elemen Ul:

o Deskripsi Fungsi: Jelaskan fungsi spesifik dari setiap elemen antarmuka,
seperti apa yang terjadi ketika pengguna mengklik tombol tertentu.

o Validasi dan Pesan Kesalahan: Tentukan aturan validasi untuk input
pengguna dan bagaimana sistem menampilkan pesan kesalahan yang
informatif.

6. Konsistensi Desain:

o Panduan Gaya (Style Guide): Sertakan detail tentang skema warna,
tipografi, ikonografi, dan elemen desain lainnya untuk memastikan tampilan
dan nuansa yang konsisten di seluruh sistem.

o Standar Responsivitas: Jelaskan bagaimana antarmuka menyesuaikan diri
pada berbagai ukuran layar dan perangkat.

Teknik Penulisan Deskripsi Antarmuka Pengguna yang Terstruktur dan Mudah
Dipahami:

e Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Ringkas:

o Hindari Ambiguitas: Gunakan terminologi yang konsisten dan definisikan
istilah teknis yang mungkin tidak familiar bagi semua pembaca.

o Kalimat Sederhana: Sampaikan informasi dengan kalimat yang mudah
dipahami, menghindari kompleksitas yang tidak perlu.

e Visualisasi yang Mendukung:

o Diagram dan Gambar: Sertakan wireframes, mockups, dan flowcharts untuk
memberikan representasi visual dari deskripsi teks.

o Tabel dan Daftar: Gunakan tabel atau daftar berpoin untuk mengorganisir
informasi secara terstruktur dan memudahkan pembacaan.

e Struktur Dokumen yang Logis:

o Pengelompokan Konten: Susun informasi dalam sub-bagian yang logis,
seperti "Navigasi", "Desain Layar", dan "Interaksi Pengguna".

o Penomoran dan Judul yang Konsisten: Gunakan sistem penomoran dan
penamaan judul yang konsisten untuk memudahkan referensi dan navigasi
dalam dokumen.
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e Kolaborasi dan Umpan Balik:

o Tinjauan Pemangku Kepentingan: Melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk desainer, pengembang, dan perwakilan pengguna,
untuk meninjau dan memberikan masukan terhadap deskripsi antarmuka.

o Iterasi Berdasarkan Masukan: Lakukan revisi dan penyempurnaan
berdasarkan umpan balik untuk memastikan deskripsi antarmuka memenuhi
kebutuhan semua pihak.

Dengan menyusun deskripsi antarmuka pengguna yang terstruktur dan jelas dalam FSD, tim

pengembang dapat memiliki panduan yang komprehensif untuk membangun sistem yang
intuitif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Spesifikasi Data

Spesifikasi Data dalam Dokumen Spesifikasi Fungsional (Functional Specification Document
atau FSD) adalah komponen penting yang mendefinisikan secara rinci struktur, format, dan
karakteristik data yang akan digunakan dan dihasilkan oleh sistem. Bagian ini memastikan
bahwa semua pihak yang terlibat memiliki pemahaman yang konsisten mengenai kebutuhan
data, sehingga meminimalkan potensi kesalahan selama pengembangan dan implementasi
sistem.

Elemen Penting dalam Spesifikasi Data pada FSD:

1. Definisi Data:

o Deskripsi Data: Menjelaskan secara detail setiap elemen data, termasuk
nama, definisi, dan tujuan penggunaannya dalam sistem.

o Tipe Data: Menentukan jenis data untuk setiap elemen, seperti integer, string,
date, atau boolean, guna memastikan konsistensi dan validitas data.

2. Struktur Data:

o Format Data: Menetapkan format penyimpanan atau representasi data,
misalnya format tanggal (DD/MM/YYYY) atau pola penomoran khusus.

o Ukuran dan Batasan: Menentukan panjang maksimum/minimum untuk teks,
rentang nilai numerik, atau batasan lainnya yang relevan.

3. Sumber dan Tujuan Data:

o Asal Data: Mengidentifikasi dari mana data berasal, apakah dari input
pengguna, sistem eksternal, atau hasil proses internal.

o Penggunaan Data: Menjelaskan bagaimana dan dimana data akan
digunakan atau ditampilkan dalam sistem.

4. Hubungan Antar Data:
o Keterkaitan Data: Menggambarkan relasi antara berbagai elemen data,
seperti hubungan antara tabel dalam basis data relasional.

o Integritas Referensial: Menetapkan aturan untuk menjaga konsistensi data
antar tabel atau modul, seperti penggunaan kunci utama dan kunci asing.

5. Kebutuhan Non-Fungsional:
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o Keamanan Data: Menentukan tingkat akses dan kontrol keamanan untuk
melindungi data sensitif.

o Kinerja: Menetapkan persyaratan terkait kecepatan akses dan pemrosesan
data.

Teknik Penulisan Spesifikasi Data yang Terstruktur dan Mudah Dipahami:

e Penggunaan Tabel dan Diagram:

o Tabel Data: Menyajikan elemen data dalam bentuk tabel yang
mencantumkan nama, tipe, deskripsi, sumber, dan atribut lainnya untuk
memudahkan referensi.

o Diagram Entity-Relationship (ER): Menggambarkan hubungan antar entitas
data secara visual untuk memperjelas keterkaitan dan struktur data.

e Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o Terminologi Standar: Gunakan istilah yang konsisten dan sesuai dengan
standar industri untuk menghindari kebingungan.

o Definisi Istilah: Sertakan glosarium yang mendefinisikan istilah teknis atau
akronim yang digunakan dalam dokumen.

e Struktur Dokumen yang Logis:

o Pengelompokan Berdasarkan Modul atau Fungsi: Susun spesifikasi data
berdasarkan modul sistem atau fungsi tertentu untuk memudahkan navigasi
dan pemahaman.

o Penomoran dan Judul yang Konsisten: Gunakan sistem penomoran dan
penamaan judul yang konsisten untuk setiap bagian dan sub-bagian
dokumen.

e Detail yang Memadai:
o Contoh Data: Sertakan contoh konkret untuk setiap elemen data guna
memberikan gambaran nyata tentang format dan penggunaannya.

o Aturan Validasi: Jelaskan aturan atau kondisi yang harus dipenuhi oleh data,
seperti pola input yang valid atau dependensi antar data.

e Kolaborasi dan Umpan Balik:
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o Tinjauan oleh Pemangku Kepentingan: Libatkan tim pengembang, analis
bisnis, dan perwakilan pengguna dalam peninjauan spesifikasi data untuk
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan dan ekspektasi.

o Revisi Berdasarkan Masukan: Lakukan revisi dokumen berdasarkan umpan
balik yang diterima untuk meningkatkan kejelasan dan akurasi spesifikasi.

Dengan menerapkan teknik-teknik di atas, spesifikasi data dalam FSD akan menjadi lebih
terstruktur, komprehensif, dan mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat, sehingga
mendukung pengembangan sistem yang efektif dan efisien.
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Persyaratan Sistem

Persyaratan Sistem dalam Dokumen Spesifikasi Fungsional (Functional Specification
Document atau FSD) adalah komponen yang mendefinisikan kebutuhan dan batasan yang
harus dipenuhi oleh sistem yang akan dikembangkan. Bagian ini memastikan bahwa sistem
dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan standar yang ditetapkan, serta berfungsi
dengan baik dalam lingkungan operasional yang ditentukan.

Elemen Penting dalam Persyaratan Sistem pada FSD:

1. Persyaratan Fungsional:

o Deskripsi Fungsi Sistem: Menjelaskan secara rinci fungsi-fungsi yang harus
dilakukan oleh sistem, seperti pemrosesan data, interaksi pengguna, dan
operasi lainnya.

o Alur Kerja (Workflow): Menggambarkan proses bisnis atau langkah-langkah
yang harus diikuti oleh sistem untuk menyelesaikan tugas tertentu.

2. Persyaratan Non-Fungsional:

o Kinerja (Performance): Menetapkan standar kinerja yang harus dicapai oleh
sistem, seperti waktu respons, throughput, dan efisiensi sumber daya.

o Keamanan (Security): Menentukan mekanisme perlindungan data dan
akses, termasuk enkripsi, otentikasi, dan otorisasi.

o Keandalan (Reliability): Menetapkan tingkat ketersediaan sistem dan
toleransi terhadap kesalahan atau kegagalan.

o Skalabilitas (Scalability): Mengidentifikasi kemampuan sistem untuk
menangani peningkatan beban kerja atau jumlah pengguna.

o Kegunaan (Usability): Menentukan standar antarmuka pengguna dan
pengalaman pengguna untuk memastikan sistem mudah digunakan.

3. Batasan Sistem:
o Keterbatasan Teknologi: Mengidentifikasi batasan terkait perangkat keras,
perangkat lunak, atau teknologi lain yang digunakan.

o Regulasi dan Standar: Menetapkan kepatuhan terhadap peraturan, hukum,
atau standar industri yang relevan.

4. Antarmuka Sistem:

o Antarmuka Pengguna (User Interface): Menjelaskan bagaimana pengguna
akan berinteraksi dengan sistem, termasuk desain layar dan navigasi.
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o Antarmuka Eksternal: Mengidentifikasi integrasi dengan sistem lain, seperti
API, protokol komunikasi, dan format data yang digunakan.

Teknik Penulisan Persyaratan Sistem yang Terstruktur dan Mudah Dipahami:

e Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Spesifik:

o Hindari Ambiguitas: Gunakan terminologi yang konsisten dan definisikan
istilah teknis yang digunakan untuk mencegah interpretasi ganda.

o Kalimat Sederhana: Sampaikan informasi dengan kalimat yang ringkas dan
langsung pada inti, menghindari kompleksitas yang tidak perlu.

e Struktur Dokumen yang Logis:

o Pengelompokan Berdasarkan Kategori: Susun persyaratan ke dalam
kategori seperti fungsional, non-fungsional, batasan, dan antarmuka untuk
memudahkan navigasi dan pemahaman.

o Penomoran dan Penamaan Konsisten: Gunakan sistem penomoran dan
judul yang konsisten untuk setiap bagian dan sub-bagian dokumen.

e Detail yang Memadai:

o Spesifikasi Teknis: Sertakan detail teknis yang diperlukan, seperti format
data, protokol komunikasi, dan spesifikasi kinerja.

o Contoh dan llustrasi: Berikan contoh konkret atau diagram untuk
memperjelas persyaratan yang kompleks.

e Kolaborasi dan Umpan Balik:

o Tinjauan oleh Pemangku Kepentingan: Melibatkan berbagai pihak terkait,
termasuk pengguna akhir, tim pengembang, dan analis bisnis, untuk
meninjau dan memberikan masukan terhadap persyaratan yang disusun.

o Revisi Berdasarkan Masukan: Lakukan revisi dan penyempurnaan
dokumen berdasarkan umpan balik yang diterima untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan dan ekspektasi semua pihak.

Dengan menerapkan teknik-teknik di atas, persyaratan sistem dalam FSD akan menjadi
lebih terstruktur, komprehensif, dan mudah dipahami, sehingga mendukung pengembangan
sistem yang efektif dan efisien.
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Kriteria Penerimaan

Kriteria Penerimaan dalam Dokumen Spesifikasi Fungsional (Functional Specification
Document atau FSD) adalah serangkaian kondisi yang harus dipenuhi agar suatu fitur atau
fungsi sistem dianggap selesai dan memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan. Bagian ini
berperan sebagai tolok ukur untuk menilai apakah implementasi sistem sesuai dengan
ekspektasi pengguna dan pemangku kepentingan.

Elemen Penting dalam Kriteria Penerimaan pada FSD:

1. Deskripsi Kondisi:

o Keadaan Awal: Menjelaskan situasi atau status sistem sebelum fitur atau
fungsi diuiji.

o Keadaan Akhir: Menguraikan kondisi yang diharapkan setelah fitur atau
fungsi dijalankan dengan sukses.

2. Kiriteria Fungsional:

o Validasi Input: Menetapkan jenis dan rentang data yang dapat diterima oleh
sistem.

o Proses Bisnis: Mengidentifikasi langkah-langkah atau alur kerja yang harus
diikuti oleh sistem.

o Output yang Diharapkan: Menjelaskan hasil atau keluaran spesifik yang
harus dihasilkan oleh sistem.

3. Kriteria Non-Fungsional:

o Kinerja: Menetapkan standar waktu respons, throughput, atau efisiensi
sumber daya yang harus dipenuhi.

o Keamanan: Mengidentifikasi persyaratan terkait otentikasi, otorisasi, dan
perlindungan data.

o Kegunaan: Menentukan standar antarmuka pengguna dan pengalaman
pengguna yang harus dicapai.

4. Skenario Pengujian:

o Kasus Uji Positif: Situasi di mana fitur berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan.

o Kasus Uji Negatif: Situasi di mana fitur harus menangani kesalahan atau
input yang tidak valid dengan benar.

Teknik Penulisan Kriteria Penerimaan yang Terstruktur dan Mudah Dipahami:
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e Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Spesifik:

o Hindari Ambiguitas: Gunakan terminologi yang konsisten dan definisikan
istilah teknis yang digunakan untuk mencegah interpretasi ganda.

o Kalimat Sederhana: Sampaikan informasi dengan kalimat yang ringkas dan
langsung pada inti, menghindari kompleksitas yang tidak perlu.

e Struktur Dokumen yang Logis:

o Pengelompokan Berdasarkan Fitur atau Modul: Susun kriteria penerimaan
sesuai dengan fitur atau modul spesifik untuk memudahkan navigasi dan
pemahaman.

o Penomoran dan Penamaan Konsisten: Gunakan sistem penomoran dan
judul yang konsisten untuk setiap bagian dan sub-bagian dokumen.

e Detail yang Memadai:

o Spesifikasi Teknis: Sertakan detail teknis yang diperlukan, seperti format
data, protokol komunikasi, dan spesifikasi kinerja.

o Contoh dan llustrasi: Berikan contoh konkret atau diagram untuk
memperjelas kriteria yang kompleks.

e Kolaborasi dan Umpan Balik:

o Tinjauan oleh Pemangku Kepentingan: Melibatkan berbagai pihak terkait,
termasuk pengguna akhir, tim pengembang, dan analis bisnis, untuk
meninjau dan memberikan masukan terhadap kriteria yang disusun.

o Revisi Berdasarkan Masukan: Lakukan revisi dan penyempurnaan
dokumen berdasarkan umpan balik yang diterima untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan dan ekspektasi semua pihak.

Dengan menerapkan teknik-teknik di atas, kriteria penerimaan dalam FSD akan menjadi
lebih terstruktur, komprehensif, dan mudah dipahami, sehingga mendukung pengembangan
sistem yang efektif dan efisien.
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BAB Langkah-Langkah Menyusun SRS yang
Efektif

Penyusunan Software Requirements Specification (SRS) yang efektif, terstruktur, dan akurat
merupakan pondasi penting dalam pengembangan perangkat lunak yang sukses. Dokumen
SRS berfungsi sebagai panduan komprehensif yang mendefinisikan semua kebutuhan
fungsional dan non-fungsional dari sistem yang akan dikembangkan, memastikan bahwa
semua pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang seragam mengenai tujuan dan
fungsi perangkat lunak tersebut.

Proses penyusunan SRS yang efektif melibatkan beberapa langkah kunci yang harus
dilakukan secara sistematis. Dimulai dengan identifikasi pemangku kepentingan untuk
memahami kebutuhan dan ekspektasi mereka, dilanjutkan dengan pengumpulan kebutuhan
melalui berbagai teknik seperti wawancara dan observasi. Selanjutnya, analisis dan validasi
kebutuhan dilakukan untuk memastikan konsistensi dan kelayakan implementasi.
Dokumentasi kebutuhan yang jelas dan terstruktur kemudian disusun, diakhiri dengan
tinjauan dan persetujuan dari semua pihak terkait sebelum memulai tahap pengembangan.
Pendekatan terstruktur ini membantu meminimalkan risiko kesalahpahaman dan
memastikan bahwa produk akhir sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.

|dentifikasi Pemangku Kepentingan

Identifikasi pemangku kepentingan merupakan langkah krusial dalam penyusunan Software
Requirements Specification (SRS) yang efektif, terstruktur, dan akurat. Pemangku
kepentingan adalah individu atau kelompok yang memiliki kepentingan atau dapat
memengaruhi serta dipengaruhi oleh hasil proyek. Mereka mencakup pengguna akhir, klien,
tim pengembang, manajer proyek, dan pihak lain yang terkait. Mengidentifikasi pemangku
kepentingan dengan tepat memastikan bahwa semua kebutuhan dan ekspektasi mereka
dipertimbangkan, sehingga mengurangi risiko kesalahpahaman dan memastikan
kesuksesan proyek.

Langkah-langkah dalam Identifikasi Pemangku Kepentingan:

1. Pengumpulan Informasi:

o Wawancara dan Survei: Lakukan wawancara mendalam dan survei dengan
calon pengguna, klien, dan pihak terkait lainnya untuk memahami peran,
kebutuhan, dan harapan mereka terhadap sistem yang akan dikembangkan.

o Observasi Langsung: Amati proses bisnis atau aktivitas yang akan
didukung oleh sistem untuk mengidentifikasi pemangku kepentingan yang
terlibat langsung maupun tidak langsung.
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2. Analisis dan Klasifikasi:

o Pemetaan Pemangku Kepentingan: Buat peta pemangku kepentingan yang
mengelompokkan mereka berdasarkan pengaruh dan kepentingannya
terhadap proyek. Hal ini membantu dalam menentukan prioritas dan strategi
komunikasi yang tepat untuk setiap kelompok.

o ldentifikasi Peran dan Tanggung Jawab: Tentukan peran spesifik dan
tanggung jawab masing-masing pemangku kepentingan dalam proyek,
sehingga memudahkan koordinasi dan alur kerja.

Teknik Penulisan Identifikasi Pemangku Kepentingan yang Baik:

e Struktur yang Jelas:

o Daftar Pemangku Kepentingan: Susun daftar yang mencantumkan nama,
peran, kontak, dan kepentingan masing-masing pemangku kepentingan.
Penggunaan tabel dapat mempermudah penyajian informasi ini secara
terstruktur.

o Peta Pemangku Kepentingan: Sertakan diagram atau matriks yang
memvisualisasikan hubungan dan tingkat pengaruh antar pemangku
kepentingan. Ini membantu dalam memahami dinamika dan interaksi di
antara mereka.

e Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o Definisi Istilah: Pastikan semua istilah yang digunakan didefinisikan dengan
jelas untuk menghindari ambiguitas.

o Konsistensi Terminologi: Gunakan istilah yang konsisten sepanjang
dokumen untuk memastikan pemahaman yang seragam di antara semua
pihak.

e Kolaborasi dan Validasi:

o Tinjauan Bersama: Libatkan pemangku kepentingan dalam peninjauan
dokumen untuk memastikan bahwa informasi yang tercantum akurat dan
mencerminkan kebutuhan serta harapan mereka.

o Revisi Berdasarkan Masukan: Lakukan revisi dokumen berdasarkan umpan
balik yang diterima untuk meningkatkan akurasi dan relevansi informasi.

Dengan menerapkan langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, proses identifikasi
pemangku kepentingan dalam penyusunan SRS akan menjadi lebih efektif, terstruktur, dan
akurat, sehingga mendukung tercapainya tujuan proyek dengan sukses.
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Pengumpulan Kebutuhan

Pengumpulan kebutuhan merupakan tahap krusial dalam penyusunan Software
Requirements Specification (SRS) yang efektif, terstruktur, dan akurat. Proses ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan semua kebutuhan dan harapan pemangku
kepentingan terhadap sistem yang akan dikembangkan. Dengan pengumpulan kebutuhan
yang tepat, risiko kesalahpahaman dapat diminimalkan, dan pengembangan sistem dapat
berjalan sesuai dengan ekspektasi semua pihak.

Langkah-langkah dalam Pengumpulan Kebutuhan:

1. Pengumpulan Informasi:

o Wawancara dan Survei: Melakukan diskusi langsung dengan pemangku
kepentingan atau kelompok pengguna untuk memahami kebutuhan dan
harapan mereka.

o Observasi Langsung: Mengamati pengguna akhir berinteraksi dengan
sistem yang ada untuk mengidentifikasi potensi peningkatan atau
fungsionalitas penting.

o Studi Literatur: Menelaah dokumentasi yang ada, seperti manual pengguna
atau laporan sebelumnya, untuk mendapatkan wawasan tambahan.

2. Analisis dan Klasifikasi Kebutuhan:

o Kategorisasi Kebutuhan: Mengelompokkan kebutuhan menjadi fungsional
dan non-fungsional untuk memudahkan pemahaman dan penanganan lebih
lanjut.

o Prioritas Kebutuhan: Menentukan tingkat kepentingan dan urgensi setiap
kebutuhan untuk membantu dalam pengambilan keputusan selama
pengembangan.

3. Validasi Kebutuhan:

o Tinjauan Bersama Pemangku Kepentingan: Memastikan bahwa semua
kebutuhan yang telah dikumpulkan sesuai dengan harapan dan tidak ada
yang terlewat.

o Resolusi Konflik: Mengidentifikasi dan menyelesaikan perbedaan atau
konflik antara kebutuhan yang mungkin muncul dari berbagai pemangku
kepentingan.

Teknik Penulisan Kebutuhan yang Baik:

e Struktur yang Jelas:
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o Pendahuluan: Menjelaskan tujuan, ruang lingkup, dan latar belakang proyek
untuk memberikan konteks yang tepat.

o Deskripsi Kebutuhan: Menyajikan kebutuhan secara terperinci, termasuk
spesifikasi fungsional dan non-fungsional, dengan format yang konsisten.

e Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o Hindari Ambiguitas: Gunakan terminologi yang konsisten dan definisikan
istilah teknis yang digunakan untuk mencegah interpretasi ganda.

o Kalimat Sederhana: Sampaikan informasi dengan kalimat yang ringkas dan
langsung pada inti, menghindari kompleksitas yang tidak perlu.

e Detail yang Memadai:

o Spesifikasi Teknis: Sertakan detail teknis yang diperlukan, seperti format
data, protokol komunikasi, dan spesifikasi kinerja.

o Contoh dan llustrasi: Berikan contoh konkret atau diagram untuk
memperjelas kebutuhan yang kompleks.

e Kolaborasi dan Umpan Balik:

o Tinjauan oleh Pemangku Kepentingan: Melibatkan berbagai pihak terkait,
termasuk pengguna akhir, tim pengembang, dan analis bisnis, untuk
meninjau dan memberikan masukan terhadap kebutuhan yang disusun.

o Revisi Berdasarkan Masukan: Lakukan revisi dan penyempurnaan
dokumen berdasarkan umpan balik yang diterima untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan dan ekspektasi semua pihak.

Dengan menerapkan langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, proses pengumpulan
kebutuhan dalam penyusunan SRS akan menjadi lebih efektif, terstruktur, dan akurat,
sehingga mendukung pengembangan sistem yang sesuai dengan harapan pemangku
kepentingan.
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Analisis dan Validasi Kebutuhan

Analisis dan validasi kebutuhan merupakan tahapan krusial dalam penyusunan Software
Requirements Specification (SRS) yang efektif, terstruktur, dan akurat. Tahap analisis
bertujuan untuk memahami secara mendalam kebutuhan yang telah dikumpulkan,
mengidentifikasi ketidakjelasan, inkonsistensi, atau konflik antar kebutuhan, serta
memastikan bahwa setiap kebutuhan selaras dengan tujuan bisnis dan teknis proyek.
Sementara itu, validasi kebutuhan memastikan bahwa kebutuhan yang telah dianalisis
benar-benar mencerminkan harapan pemangku kepentingan dan dapat diimplementasikan
dengan sukses dalam sistem yang akan dikembangkan. Proses ini penting untuk
menghindari kesalahan yang dapat menyebabkan proyek gagal memenuhi tujuan bisnisnya.

Langkah-langkah dalam Analisis dan Validasi Kebutuhan:

1. Analisis Kebutuhan:

o Evaluasi Kebutuhan: Menelaah setiap kebutuhan untuk memastikan
kelengkapan, konsistensi, dan kejelasannya. Hal ini melibatkan identifikasi
area yang ambigu atau kontradiktif dan penyelesaiannya sebelum melangkah
ke tahap berikutnya.

o Pemodelan Kebutuhan: Menggunakan diagram seperti use case, diagram
alur, atau model lainnya untuk memvisualisasikan kebutuhan dan interaksi
antar komponen sistem. Pemodelan membantu dalam memahami
kompleksitas sistem dan memastikan bahwa semua skenario telah
dipertimbangkan.

o Prioritas Kebutuhan: Menentukan tingkat kepentingan dan urgensi setiap
kebutuhan, sehingga sumber daya dapat dialokasikan secara efektif selama
pengembangan.

2. Validasi Kebutuhan:

o Tinjauan Pemangku Kepentingan: Melibatkan pemangku kepentingan
dalam peninjauan kebutuhan untuk memastikan bahwa semua kebutuhan
yang didokumentasikan sesuai dengan harapan dan tujuan mereka.

o Prototyping: Membangun prototipe atau model awal dari sistem untuk
mendapatkan umpan balik awal dan memastikan bahwa kebutuhan yang
ditetapkan dapat diimplementasikan dengan baik.

o Pengujian Kelayakan: Menilai apakah kebutuhan yang ditetapkan dapat
direalisasikan dengan teknologi, anggaran, dan waktu yang tersedia.

Teknik Penulisan Analisis dan Validasi Kebutuhan yang Baik:

e Struktur Dokumen yang Terorganisir:
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o Pendahuluan: Menjelaskan tujuan, ruang lingkup, dan konteks dari analisis
dan validasi kebutuhan.

o Metodologi: Menguraikan pendekatan dan teknik yang digunakan selama
proses analisis dan validasi.

o Hasil Analisis: Menyajikan temuan dari analisis kebutuhan, termasuk
pemodelan, prioritas, dan identifikasi potensi masalah.

o Proses Validasi: Menggambarkan langkah-langkah yang diambil untuk
memvalidasi kebutuhan, seperti tinjauan pemangku kepentingan dan hasil
prototyping.

o Kesimpulan dan Rekomendasi: Menyoroti temuan utama dan memberikan
saran untuk langkah selanjutnya dalam pengembangan sistem.

e Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o Definisi Istilah: Sertakan glosarium untuk mendefinisikan istilah teknis atau
akronim yang digunakan, memastikan semua pembaca memiliki pemahaman
yang sama.

o Konsistensi Terminologi: Gunakan istilah yang sama secara konsisten di
seluruh dokumen untuk menghindari kebingungan.

e Penggunaan Visualisasi:

o Diagram dan Model: Sertakan berbagai diagram seperti use case, diagram
alur, atau mockup antarmuka untuk memvisualisasikan kebutuhan dan
interaksi sistem. Visualisasi membantu dalam memperjelas konsep dan
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik.

e Kolaborasi Aktif:

o Sesi Tinjauan Bersama: Adakan pertemuan rutin dengan pemangku
kepentingan untuk membahas dan meninjau kebutuhan yang telah dianalisis
dan divalidasi.

o Dokumentasi Umpan Balik: Catat semua masukan dan saran yang
diberikan selama sesi tinjauan, dan lakukan revisi dokumen sesuai kebutuhan
untuk memastikan akurasi dan relevansi.

Dengan menerapkan langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, proses analisis dan
validasi kebutuhan dalam penyusunan SRS akan menjadi lebih efektif, terstruktur, dan
akurat, sehingga mendukung pengembangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan
harapan pemangku kepentingan.
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Dokumentasi Kebutuhan

Dokumentasi kebutuhan merupakan tahap krusial dalam penyusunan Software
Requirements Specification (SRS) yang efektif, terstruktur, dan akurat. Tahap ini bertujuan
untuk mendefinisikan secara jelas dan terperinci semua kebutuhan fungsional dan
non-fungsional dari sistem yang akan dikembangkan, sehingga menjadi panduan utama
bagi tim pengembang dalam proses implementasi. Dokumentasi yang baik memastikan
bahwa semua pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang seragam mengenai apa
yang diharapkan dari sistem, meminimalkan risiko kesalahpahaman, dan memastikan
bahwa produk akhir sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.

Langkah-langkah dalam Dokumentasi Kebutuhan:

1. Penyusunan Kerangka Dokumen:

o

Struktur yang Jelas: Mulailah dengan membuat kerangka atau outline
dokumen SRS yang mencakup semua komponen penting, seperti
pendahuluan, deskripsi umum, kebutuhan fungsional, kebutuhan
non-fungsional, antarmuka pengguna, dan lain-lain. Struktur yang terorganisir
memudahkan pembaca dalam menavigasi dan memahami isi dokumen.

2. Penulisan Kebutuhan Fungsional:

o

Deskripsi Terperinci: Jelaskan secara rinci setiap fungsi yang harus dimiliki
oleh sistem, termasuk input yang diperlukan, proses yang akan dilakukan,
dan output yang dihasilkan. Pastikan setiap kebutuhan fungsional dijelaskan
dengan detail yang memadai untuk menghindari ambiguitas.

3. Penulisan Kebutuhan Non-Fungsional:

o

Spesifikasi Kinerja dan Keamanan: Dokumentasikan persyaratan terkait
kinerja sistem, seperti waktu respons, kapasitas, dan keandalan, serta aspek
keamanan yang harus dipenuhi, seperti otentikasi, otorisasi, dan
perlindungan data.

4. Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o

Definisi Istilah: Sertakan glosarium yang mendefinisikan istilah teknis atau
akronim yang digunakan dalam dokumen untuk memastikan semua pembaca
memiliki pemahaman yang sama.

Konsistensi Terminologi: Gunakan istilah yang sama secara konsisten di
seluruh dokumen untuk menghindari kebingungan.
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5. Penyertaan Visualisasi:

o Diagram dan Model: Sertakan berbagai diagram seperti use case, diagram
alur, atau mockup antarmuka untuk memvisualisasikan kebutuhan dan
interaksi sistem. Visualisasi membantu memperjelas konsep dan
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik.

6. Tinjauan dan Validasi:

o Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan: Melibatkan berbagai
pemangku kepentingan dalam peninjauan dokumen untuk memastikan
bahwa semua kebutuhan telah terdokumentasi dengan benar dan sesuai
dengan harapan.

o Revisi Berdasarkan Masukan: Lakukan revisi dan penyempurnaan
dokumen berdasarkan umpan balik yang diterima untuk meningkatkan
akurasi dan relevansi informasi.

Teknik Penulisan yang Baik:

e Struktur yang Terorganisir:

o Pendahuluan: Menjelaskan tujuan, ruang lingkup, dan konteks dari proyek
pengembangan sistem.

o Deskripsi Umum: Memberikan gambaran menyeluruh tentang sistem,
termasuk fungsionalitas utama dan batasan yang ada.

o Kebutuhan Detail: Menyajikan kebutuhan fungsional dan non-fungsional
secara rinci, dilengkapi dengan diagram atau tabel yang relevan.

e Bahasa yang Jelas dan Tepat:

o Hindari Ambiguitas: Gunakan kalimat yang ringkas dan langsung untuk
menghindari interpretasi ganda.

o Spesifik dan Terukur: Pastikan setiap kebutuhan dapat diukur dan
diverifikasi, misalnya dengan menetapkan kriteria kinerja yang jelas.

e Penggunaan Alat Bantu:

o Template Standar: Manfaatkan template SRS yang sudah ada untuk
memastikan kelengkapan dan konsistensi dokumen.

o Alat Kolaborasi: Gunakan perangkat lunak manajemen proyek atau platform
kolaborasi untuk memfasilitasi komunikasi dan peninjauan bersama.
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Dengan mengikuti langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, dokumentasi kebutuhan
dalam SRS akan menjadi lebih efektif, terstruktur, dan akurat, sehingga mendukung
pengembangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan semua pemangku
kepentingan.
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Tinjauan dan Persetujuan

Tinjauan dan persetujuan merupakan tahap akhir yang krusial dalam penyusunan Software
Requirements Specification (SRS) yang efektif, terstruktur, dan akurat. Proses ini
memastikan bahwa semua kebutuhan yang telah didokumentasikan telah diverifikasi dan
divalidasi oleh semua pemangku kepentingan sebelum memulai tahap pengembangan.
Dengan demikian, risiko kesalahpahaman atau ketidaksesuaian antara harapan pemangku
kepentingan dan implementasi sistem dapat diminimalkan.

Langkah-langkah dalam Tinjauan dan Persetujuan SRS:

1. Distribusi Draf SRS:

o Penyebaran Dokumen: Setelah penyusunan SRS selesai, distribusikan draf
dokumen kepada semua pemangku kepentingan terkait, termasuk tim
pengembang, manajemen, dan perwakilan pengguna akhir.

o Penetapan Jadwal Tinjauan: Tentukan batas waktu yang realistis bagi para
pemangku kepentingan untuk mempelajari dan memberikan masukan
terhadap draf SRS.

2. Sesi Tinjauan Bersama:

o Pertemuan Tinjauan: Adakan pertemuan yang melibatkan semua pemangku
kepentingan untuk membahas isi SRS secara mendetail, mengidentifikasi
potensi masalah, inkonsistensi, atau area yang memerlukan klarifikasi.

o Pencatatan Masukan: Dokumentasikan semua masukan, saran, dan
perbaikan yang diusulkan selama sesi tinjauan untuk referensi dan tindakan
selanjutnya.

3. Revisi Dokumen:

o Implementasi Perubahan: Perbarui SRS berdasarkan masukan yang
diterima, memastikan bahwa semua perubahan telah disepakati oleh
pemangku kepentingan.

o Verifikasi Ulang: Setelah revisi, lakukan verifikasi ulang untuk memastikan
bahwa semua isu telah ditangani dan dokumen berada dalam kondisi final
yang siap disetujui.

4. Persetujuan Formal:

o Dokumentasi Persetujuan: Sertakan halaman persetujuan dalam SRS yang
mencantumkan tanda tangan atau konfirmasi elektronik dari semua
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pemangku kepentingan utama, menandakan bahwa mereka telah meninjau
dan menyetujui isi dokumen.

Distribusi Versi Final: Sebarkan versi final SRS yang telah disetujui kepada
semua pihak terkait sebagai referensi resmi selama tahap pengembangan
dan pengujian.

Teknik Penulisan yang Baik untuk Tinjauan dan Persetujuan SRS:

e Struktur Dokumen yang Jelas:

o

Halaman Persetujuan: Letakkan halaman persetujuan di bagian awal
dokumen, mencantumkan nama, jabatan, dan ruang untuk tanda tangan atau
konfirmasi dari setiap pemangku kepentingan.

Riwayat Revisi: Sertakan tabel yang mencatat semua perubahan yang
dilakukan pada dokumen, termasuk tanggal, deskripsi singkat perubahan,
dan identitas individu yang melakukan perubahan.

e Bahasa yang Jelas dan Tidak Ambigu:

O

Pernyataan Tegas: Gunakan kalimat yang langsung dan spesifik untuk
menghindari interpretasi ganda. Misalnya, daripada menulis "Sistem harus
cepat," lebih baik menulis "Sistem harus memproses transaksi dalam waktu
kurang dari 2 detik."

Definisi Istilah: Pastikan semua istilah teknis atau spesifik didefinisikan
dengan jelas dalam glosarium atau bagian definisi untuk memastikan
pemahaman yang konsisten di antara semua pembaca.

e Kolaborasi dan Komunikasi Efektif:

O

Umpan Balik Terstruktur: Gunakan formulir atau template standar untuk
mengumpulkan masukan dari pemangku kepentingan, memudahkan
pengorganisasian dan analisis umpan balik.

Transparansi Proses: Jaga komunikasi terbuka mengenai status dokumen,
perubahan yang dilakukan, dan alasan di balik setiap keputusan, memastikan
semua pihak merasa dilibatkan dan dihargai.

Dengan mengikuti langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, proses tinjauan dan
persetujuan SRS dapat berjalan lebih lancar, memastikan bahwa dokumen yang dihasilkan
akurat, komprehensif, dan disepakati oleh semua pemangku kepentingan sebelum
memasuki tahap pengembangan.
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BAB Langkah-Langkah Menyusun FSD yang
Efektif

Penyusunan Functional Specification Document (FSD) yang efektif, terstruktur, dan akurat
merupakan pondasi penting dalam pengembangan sistem yang memenuhi kebutuhan
pemangku kepentingan. Dokumen ini berfungsi sebagai panduan komprehensif yang
menjabarkan secara detail fungsi dan perilaku sistem yang akan dikembangkan,
memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang seragam mengenai tujuan dan
spesifikasi proyek.

Proses penyusunan FSD mencakup beberapa langkah kunci yang saling berkaitan, dimulai
dari pemetaan kebutuhan ke fitur, perancangan alur kerja, desain antarmuka pengguna,
definisi struktur data, hingga spesifikasi integrasi sistem. Setiap langkah ini dirancang untuk
memastikan bahwa sistem yang dibangun tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional,
tetapi juga mempertimbangkan aspek non-fungsional seperti kinerja, keamanan, dan
skalabilitas. Dengan pendekatan yang sistematis dan kolaboratif, FSD menjadi alat vital
dalam meminimalkan risiko kesalahpahaman dan memastikan kesuksesan implementasi
proyek.

Pemetaan Kebutuhan ke Fitur

Pemetaan kebutuhan ke fitur merupakan langkah krusial dalam penyusunan Functional
Specification Document (FSD) yang efektif, terstruktur, dan akurat. Proses ini bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap kebutuhan yang telah diidentifikasi diterjemahkan menjadi
fitur spesifik dalam sistem yang akan dikembangkan. Dengan demikian, pemetaan ini
membantu menjaga keselarasan antara harapan pemangku kepentingan dan implementasi
teknis oleh tim pengembang.

Langkah-langkah dalam Pemetaan Kebutuhan ke Fitur:

1. Identifikasi Kebutuhan:
o Pengumpulan Informasi: Kumpulkan semua kebutuhan dari berbagai
pemangku kepentingan melalui wawancara, survei, atau observasi langsung.

o Kategorisasi Kebutuhan: Kelompokkan kebutuhan menjadi fungsional (apa
yang harus dilakukan sistem) dan non-fungsional (kinerja, keamanan, dll.).

2. Analisis Kebutuhan:
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o Evaluasi Kelayakan: Tinjau setiap kebutuhan untuk memastikan bahwa
kebutuhan tersebut realistis dan dapat diimplementasikan dengan sumber
daya yang tersedia.

o Prioritas Kebutuhan: Tentukan prioritas kebutuhan berdasarkan urgensi dan
dampaknya terhadap sistem.

3. Pemetaan ke Fitur:

o Desain Fitur: Untuk setiap kebutuhan, rancang fitur spesifik yang akan
memenuhi kebutuhan tersebut.

o Dokumentasi Pemetaan: Buat matriks atau tabel yang menghubungkan
setiap kebutuhan dengan fitur yang sesuai, memastikan tidak ada kebutuhan
yang terlewatkan.

Teknik Penulisan Pemetaan Kebutuhan ke Fitur yang Baik:

e Struktur yang Jelas:

o Pendahuluan: Jelaskan tujuan dan ruang lingkup pemetaan kebutuhan ke
fitur.
Metodologi: Uraikan pendekatan yang digunakan dalam proses pemetaan.
Hasil Pemetaan: Sajikan tabel atau matriks yang menghubungkan
kebutuhan dengan fitur, dilengkapi dengan deskripsi singkat.

e Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o Definisi Istilah: Pastikan semua istilah teknis didefinisikan dengan jelas
untuk menghindari ambiguitas.

o Konsistensi Terminologi: Gunakan istilah yang sama secara konsisten di
seluruh dokumen.

e Detail yang Memadai:
o Deskripsi Fitur: Berikan penjelasan rinci tentang bagaimana setiap fitur akan
memenuhi kebutuhan yang ditetapkan.

o Spesifikasi Teknis: Sertakan detail teknis yang relevan, seperti alur kerja,
antarmuka pengguna, dan dependensi sistem.

e Kolaborasi dan Validasi:
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o Tinjauan Pemangku Kepentingan: Libatkan pemangku kepentingan dalam
peninjauan dokumen untuk memastikan bahwa pemetaan yang dilakukan
sesuai dengan harapan mereka.

o Revisi Berdasarkan Masukan: Lakukan revisi dokumen berdasarkan umpan
balik yang diterima untuk meningkatkan akurasi dan relevansi.

Dengan mengikuti langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, proses pemetaan
kebutuhan ke fitur dalam penyusunan FSD akan menjadi lebih efektif, terstruktur, dan
akurat, sehingga mendukung pengembangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan
harapan semua pemangku kepentingan.
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Perancangan Alur Kerja

Perancangan alur kerja merupakan langkah penting dalam penyusunan Functional
Specification Document (FSD) yang efektif, terstruktur, dan akurat. Alur kerja
menggambarkan proses operasional sistem secara detail, memastikan bahwa setiap
langkah dan interaksi dalam sistem telah dipertimbangkan dengan cermat. Dokumentasi alur
kerja yang baik membantu tim pengembang memahami fungsi sistem dan interaksi antar
komponen, sehingga meminimalkan risiko kesalahpahaman selama fase implementasi.

Langkah-langkah dalam Perancangan Alur Kerja:

1. Identifikasi Proses Utama:

o Tentukan semua proses bisnis atau fungsi utama yang akan didukung oleh
sistem.

o Pastikan setiap proses relevan dengan tujuan sistem dan kebutuhan
pemangku kepentingan.

2. Pemecahan Proses Menjadi Langkah-langkah Detail:

o Uraikan setiap proses utama menjadi langkah-langkah atau tugas-tugas
spesifik.

o ldentifikasi keputusan atau percabangan yang mungkin terjadi dalam alur
proses.

3. Penentuan Urutan dan Hubungan Antar Langkah:
o Susun langkah-langkah dalam urutan kronologis yang logis.

o Gambarkan hubungan antar langkah, termasuk aliran data dan dependensi
antar proses.

4. Visualisasi Alur Kerja:
o Buat diagram alur (flowchart) atau Data Flow Diagram (DFD) untuk
memvisualisasikan proses.

o Gunakan simbol dan notasi standar untuk memastikan konsistensi dan
kemudahan pemahaman.

5. Validasi Alur Kerja:

Buku Pegangan SRS & FSD 61



o Tinjau alur kerja bersama pemangku kepentingan untuk memastikan akurasi
dan kelengkapan.

o Lakukan revisi berdasarkan masukan yang diterima untuk menyempurnakan
alur kerja.

Teknik Penulisan Perancangan Alur Kerja yang Baik:

e Struktur yang Jelas:

o Mulai dengan deskripsi singkat tentang tujuan dan ruang lingkup alur kerja.
o Susun dokumentasi dengan urutan yang logis, dimulai dari proses utama
hingga detail langkah-langkah.

e Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o Gunakan terminologi yang konsisten dan definisikan istilah teknis yang
digunakan.

o Hindari penggunaan jargon yang tidak perlu dan pastikan deskripsi mudah
dipahami oleh semua pihak terkait.

e Detail yang Memadai:

o Sertakan informasi penting seperti input, output, alat yang digunakan, dan
waktu yang dibutuhkan untuk setiap langkah.

o Jelaskan juga peran dan tanggung jawab setiap aktor yang terlibat dalam
proses.

e Penggunaan Visualisasi:

o Integrasikan diagram alur atau DFD dalam dokumentasi untuk memperjelas
proses.
o Pastikan diagram dilengkapi dengan penjelasan atau legenda yang memadai.

e Kolaborasi dan Umpan Balik:

o Libatkan pemangku kepentingan dalam proses peninjauan untuk
mendapatkan perspektif yang beragam.

o Revisi dan perbarui dokumentasi berdasarkan umpan balik yang diterima
untuk memastikan relevansi dan akurasi.

Dengan mengikuti langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, perancangan alur kerja
dalam FSD akan menjadi lebih komprehensif dan mudah dipahami, mendukung
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pengembangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan pemangku
kepentingan.
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Desain Antarmuka Pengguna

Desain Antarmuka Pengguna (User Interface Design) merupakan komponen vital dalam
penyusunan Functional Specification Document (FSD) yang efektif, terstruktur, dan akurat.
Tahap ini bertujuan untuk merancang tampilan dan interaksi sistem yang intuitif, responsif,
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Antarmuka yang dirancang dengan baik tidak
hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi juga memastikan bahwa sistem
memenuhi tujuan bisnis dan fungsional yang telah ditetapkan.

Langkah-langkah dalam Desain Antarmuka Pengguna:

1. Analisis Kebutuhan Pengguna:

o Penelitian Pengguna: Lakukan survei, wawancara, atau observasi untuk
memahami karakteristik, kebutuhan, dan preferensi pengguna.

o Persona Pengguna: Buat representasi fiktif dari berbagai tipe pengguna
untuk memandu keputusan desain.

2. Perancangan Wireframe dan Prototype:

o Wireframe: Gambarkan kerangka dasar tata letak antarmuka untuk
menentukan posisi elemen utama tanpa detail visual.

o Prototipe Interaktif: Kembangkan model interaktif yang memungkinkan
pengujian alur navigasi dan fungsi sebelum implementasi penuh.

3. Pengujian dan Evaluasi:

o Uji Kegunaan (Usability Testing): Libatkan pengguna nyata untuk menguiji
prototipe dan kumpulkan umpan balik mengenai kemudahan penggunaan
dan efisiensi.

o Iterasi Desain: Perbaiki disesuaikan desain berdasarkan umpan balik untuk
memastikan antarmuka memenuhi kebutuhan pengguna.

Teknik Penulisan Desain Antarmuka Pengguna yang Baik:

e Struktur yang Terorganisir:

Pendahuluan: Jelaskan tujuan dan ruang lingkup desain antarmuka.
Deskripsi Halaman: Berikan detail setiap halaman atau layar, termasuk
tujuan, elemen utama, dan interaksi yang diharapkan.

o Spesifikasi Elemen Ul: Definisikan komponen seperti tombol, formulir, ikon,
dan navigasi, lengkap dengan perilaku dan responnya.
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e Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o Terminologi Konsisten: Pastikan penggunaan istilah yang seragam di
seluruh dokumen untuk menghindari kebingungan.

o Deskripsi Detail: Sampaikan informasi dengan jelas, menghindari
ambiguitas, dan sertakan contoh jika diperlukan.

e Visualisasi yang Mendukung:

o Diagram dan Sketsa: Sertakan ilustrasi visual seperti wireframe, alur
pengguna, dan mockup untuk memperijelas deskripsi teks.

o Tabel dan Daftar: Gunakan format tabel atau daftar untuk merinci spesifikasi
elemen Ul, seperti ukuran, warna, dan fungsi.

e Kolaborasi dan Validasi:

o Tinjauan Pemangku Kepentingan: Libatkan tim pengembang, desainer, dan
perwakilan pengguna dalam peninjauan desain untuk memastikan
keselarasan dengan kebutuhan dan tujuan proyek.

o Revisi Berdasarkan Umpan Balik: Lakukan penyesuaian desain sesuai
masukan yang diterima untuk meningkatkan kualitas dan relevansi
antarmuka.

Dengan mengikuti langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, proses perancangan
Desain Antarmuka Pengguna dalam FSD akan lebih efektif, terstruktur, dan akurat, sehingga
menghasilkan sistem yang user-friendly dan memenuhi ekspektasi semua pemangku
kepentingan.
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Definisi Struktur Data

Definisi Struktur Data merupakan langkah penting dalam penyusunan Functional
Specification Document (FSD) yang efektif, terstruktur, dan akurat. Langkah ini bertujuan
untuk mendefinisikan secara rinci bagaimana data akan disimpan, diatur, dan diakses dalam
sistem yang akan dikembangkan. Dengan pemahaman yang jelas tentang struktur data, tim
pengembang dapat memastikan integritas data, efisiensi akses, dan konsistensi informasi di
seluruh sistem.

Langkah-langkah dalam Mendefinisikan Struktur Data:

1. Identifikasi Entitas dan Atribut:

o Entitas: Tentukan objek utama yang relevan dengan sistem, seperti
"Pengguna", "Produk”, atau "Transaksi".

o Atribut: Identifikasi informasi spesifik yang perlu disimpan untuk setiap
entitas, misalnya, entitas "Pengguna" mungkin memiliki atribut seperti
"Nama", "Email", dan "Kata Sandi".

2. Pemodelan Hubungan Antar Entitas:

o Diagram ERD (Entity-Relationship Diagram): Gunakan ERD untuk
memvisualisasikan hubungan antara entitas, seperti hubungan satu-ke-satu,
satu-ke-banyak, atau banyak-ke-banyak.

o Kardinalitas dan Partisipasi: Tentukan aturan kardinalitas (jumlah
keterlibatan) dan partisipasi (opsional atau wajib) untuk setiap hubungan.

3. Normalisasi Basis Data:

o Penghapusan Redundansi: Terapkan proses normalisasi untuk
menghilangkan duplikasi data dan memastikan efisiensi penyimpanan.

o Bentuk Normal: Pastikan bahwa struktur data memenuhi setidaknya bentuk
normal ketiga (3NF) untuk integritas data yang optimal.

4. Definisi Tipe Data dan Batasan:

o Tipe Data: Tentukan jenis data untuk setiap atribut, seperti integer, string,
atau date.

o Batasan (Constraints): Tetapkan batasan seperti kunci utama (primary key),
kunci asing (foreign key), nilai unik, dan nilai tidak boleh null untuk menjaga
konsistensi dan integritas data.

Teknik Penulisan Definisi Struktur Data yang Baik:
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e Penggunaan Notasi Standar:

ERD: Gunakan simbol dan notasi standar dalam ERD untuk memudahkan
pemahaman dan komunikasi antar anggota tim.

Diagram Lainnya: Jika diperlukan, sertakan diagram lain seperti diagram
kelas atau diagram objek untuk memperkaya representasi struktur data.

e Deskripsi Teks yang Mendetail:

Penjelasan Entitas dan Atribut: Selain diagram, berikan deskripsi tertulis
yang menjelaskan peran setiap entitas dan atribut dalam sistem.

Contoh Data: Sertakan contoh nilai data untuk memberikan gambaran
konkret tentang informasi yang akan disimpan.

e Konsistensi Terminologi:

o

Penamaan: Gunakan konvensi penamaan yang konsisten untuk entitas,
atribut, dan hubungan, sehingga memudahkan referensi dan pengembangan
lebih lanjut.

Glosarium: Jika terdapat istilah teknis atau spesifik, sertakan glosarium
untuk memastikan semua pihak memiliki pemahaman yang sama.

e Kolaborasi dan Tinjauan:

o

Umpan Balik: Libatkan anggota tim lain, seperti pengembang, analis bisnis,
dan pemangku kepentingan, untuk meninjau definisi struktur data dan
memberikan masukan.

Revisi: Lakukan revisi berdasarkan umpan balik yang diterima untuk
memastikan bahwa struktur data yang didefinisikan memenuhi kebutuhan
sistem dan ekspektasi semua pihak.

Dengan mengikuti langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, definisi struktur data dalam
FSD akan menjadi lebih komprehensif dan jelas, sehingga mendukung pengembangan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan.
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Spesifikasi Integrasi Sistem

Spesifikasi Integrasi Sistem merupakan komponen penting dalam penyusunan Functional
Specification Document (FSD) yang efektif, terstruktur, dan akurat. Bagian ini mendefinisikan
bagaimana sistem yang dikembangkan akan berinteraksi dengan sistem lain, memastikan
aliran data dan fungsi berjalan lancar antar komponen. Integrasi yang dirancang dengan
baik meminimalkan risiko ketidakcocokan dan memastikan bahwa sistem beroperasi secara
harmonis dalam ekosistem yang lebih luas.

Langkah-langkah dalam Menyusun Spesifikasi Integrasi Sistem:

1. Identifikasi Sistem yang Akan Diintegrasikan:

o Daftar Sistem Eksternal: Buat inventarisasi semua sistem eksternal yang
akan berinteraksi dengan sistem yang dikembangkan, seperti aplikasi pihak
ketiga, database, atau layanan web.

o Deskripsi Fungsi: Jelaskan peran dan fungsi masing-masing sistem dalam
konteks integrasi.

2. Definisikan Antarmuka Integrasi:

o Jenis Antarmuka: Tentukan jenis antarmuka yang akan digunakan, seperti
API RESTful, SOAP, file transfer, atau koneksi langsung ke database.

o Format Data: Spesifikasikan format data yang akan dipertukarkan, misalnya
JSON, XML, atau CSV.

3. Spesifikasi Protokol dan Standar:

o Protokol Komunikasi: Tentukan protokol yang akan digunakan, seperti
HTTP/HTTPS, FTP, atau MQTT.

o Standar Keamanan: Jelaskan mekanisme keamanan yang akan diterapkan,
seperti autentikasi, otorisasi, enkripsi data, dan penggunaan sertifikat digital.

4. Definisikan Alur Data dan Proses:

o Diagram Alur Data: Visualisasikan bagaimana data mengalir antara sistem,
termasuk titik masuk dan keluar, transformasi data, dan penyimpanan
sementara jika diperlukan.

o Penanganan Kesalahan: Jelaskan bagaimana sistem akan menangani
kesalahan yang mungkin terjadi selama proses integrasi, termasuk
mekanisme retry, logging, dan notifikasi.
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5. Pengujian dan Validasi Integrasi:

o Rencana Pengujian: Susun skenario pengujian untuk memastikan bahwa
integrasi berjalan sesuai dengan spesifikasi, mencakup pengujian fungsional,
kinerja, dan keamanan.

o Kriteria Keberhasilan: Tentukan metrik dan indikator yang akan digunakan
untuk menilai keberhasilan integrasi.

Teknik Penulisan Spesifikasi Integrasi Sistem yang Baik:

e Struktur yang Terorganisir:

o Pendahuluan: Berikan gambaran umum tentang tujuan dan ruang lingkup
integrasi.

o Detail Teknis: Sajikan informasi teknis secara rinci, termasuk konfigurasi
sistem, parameter koneksi, dan dependensi.

o Lampiran: Sertakan diagram, tabel, atau contoh kode yang relevan untuk
memperijelas spesifikasi.

e Bahasa yang Jelas dan Konsisten:

o Terminologi Standar: Gunakan istilah yang konsisten dan sesuai dengan
standar industri untuk menghindari kebingungan.

o Definisi Istilah: Sediakan glosarium untuk mendefinisikan istilah teknis atau
akronim yang digunakan dalam dokumen.

e Kolaborasi dan Validasi:

o Tinjauan Bersama: Melibatkan semua pemangku kepentingan terkait,
termasuk tim pengembang, analis sistem, dan perwakilan dari sistem
eksternal, dalam proses peninjauan spesifikasi.

o Revisi Berdasarkan Masukan: Perbarui dokumen sesuai dengan umpan
balik yang diterima untuk memastikan akurasi dan relevansi spesifikasi.

Dengan mengikuti langkah-langkah dan teknik penulisan di atas, Spesifikasi Integrasi
Sistem dalam FSD akan menjadi lebih komprehensif dan jelas, mendukung pengembangan
sistem yang terintegrasi dengan baik dan memenuhi kebutuhan semua pemangku
kepentingan.
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BAB Teknik dan Alat Bantu dalam Penyusunan
SRS dan FSD

Penggunaan Template

Penggunaan template dalam penyusunan Software Requirements Specification (SRS) dan
Functional Specification Document (FSD) merupakan praktik yang sangat membantu untuk
memastikan konsistensi, efisiensi, dan kejelasan dalam dokumentasi proyek perangkat
lunak. Template menyediakan kerangka kerja standar yang memandu penulis dalam
menyusun dokumen secara terstruktur, sehingga meminimalkan kemungkinan terlewatnya
informasi penting dan memudahkan pemangku kepentingan dalam memahami spesifikasi
yang disajikan.

Contoh Alat Bantu dan Template untuk SRS dan FSD:

1. Asana's Software Requirement Document Template: Asana menyediakan
template yang dirancang untuk membantu manajer proyek dan analis dalam
mengkomunikasikan ekspektasi perangkat lunak kepada tim pengembang. Template
ini mencakup komponen utama seperti pengantar, ruang lingkup proyek, kebutuhan
fungsional dan non-fungsional, serta antarmuka eksternal. Penggunaan template ini
memudahkan tim dalam menjaga konsistensi dan memastikan semua aspek penting
terdokumentasi dengan baik.
https://asana.com/resources/software-requirement-document-template

2. Visure Solutions' SRS Template: Visure Solutions menawarkan panduan lengkap
untuk menyusun dokumen SRS yang efektif. Template ini membantu tim dalam
mengidentifikasi dan mendokumentasikan kebutuhan sistem secara terstruktur,
mencakup tujuan proyek, deskripsi umum, spesifikasi fungsional dan non-fungsional,
serta kebutuhan antarmuka. Dengan mengikuti panduan ini, tim dapat memastikan
bahwa semua kebutuhan pemangku kepentingan terakomodasi dan terdokumentasi
dengan jelas.
https://visuresolutions.com/id/panduan-ketertelusuran-manajemen-persyaratan/bagai
mana-menulis-dokumen-persyaratan-sistem/

3. MD101 Consulting's 2024 SRS Template: MD101 Consulting menyediakan
template SRS yang diperbarui sesuai dengan rekomendasi terbaru dari berbagai
standar dan pedoman, termasuk FDA dan IEC. Template ini dirancang untuk
memastikan bahwa dokumen SRS memenuhi persyaratan regulasi dan standar
industri, mencakup aspek keamanan, privasi, dan arsitektur sistem.
https://blog.cm-dm.com/post/2024/09/18/2024-templates-SRS%2C-SAD-and-SDS

Template Sederhana yang Efisien:
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Bagi tim yang mencari solusi sederhana dan efisien, template dari Asana dapat menjadi
pilihan yang tepat. Template ini dirancang dengan antarmuka yang user-friendly dan
mencakup semua komponen esensial yang diperlukan dalam dokumen SRS atau FSD.
Selain itu, Asana sebagai platform manajemen proyek memungkinkan kolaborasi real-time,
sehingga memudahkan komunikasi antar anggota tim dan memastikan semua pihak
memiliki akses ke versi terbaru dari dokumen.
https://asana.com/resources/software-requirement-document-template

Cara Menggunakan Template dengan Efektif:

e Penyesuaian dengan Kebutuhan Proyek: Meskipun template menyediakan
kerangka dasar, penting untuk menyesuaikan setiap bagian sesuai dengan
kebutuhan spesifik proyek. Tambahkan detail yang relevan dan hapus bagian yang
tidak diperlukan.

e Kolaborasi Antar Tim: Melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses
penyusunan dokumen. Penggunaan alat kolaboratif seperti Asana memungkinkan
berbagai pihak untuk memberikan masukan dan melakukan revisi secara real-time.

e Revisi dan Validasi: Setelah draft awal selesai, lakukan peninjauan menyeluruh
untuk memastikan akurasi dan kelengkapan informasi. Validasi dokumen dengan tim
teknis dan bisnis untuk memastikan keselarasan dengan tujuan proyek.

Dengan memanfaatkan template yang tepat dan mengikuti praktik penulisan yang baik,
penyusunan SRS dan FSD dapat dilakukan dengan lebih efisien, terstruktur, dan akurat,
sehingga mendukung keberhasilan pengembangan proyek perangkat lunak.

Untuk pemahaman lebih lanjut tentang penyusunan dokumen SRS, Anda dapat menonton
video berikut yang menjelaskan konsep dan langkah-langkahnya secara mendetail:

e Membuat Dokumen SystemSpecification SRS, BRD, FSD
https://youtu.be/x6hnblhDu8Y
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Tool Manajemen Kebutuhan

Dalam penyusunan Software Requirements Specification (SRS) dan Functional
Specification Document (FSD), penggunaan alat manajemen kebutuhan yang tepat sangat
penting untuk memastikan bahwa semua persyaratan diidentifikasi, dianalisis, dan dilacak
dengan efektif. Alat-alat ini membantu tim proyek dalam mengorganisir kebutuhan,
memprioritaskan fitur, dan memastikan bahwa setiap aspek dari proyek tercakup dengan

baik.

Contoh Alat Manajemen Kebutuhan:

1.

Visure Requirements: Alat ini menawarkan platform terpusat untuk mengelola dan
melacak kebutuhan, memungkinkan kolaborasi yang lebih baik antar tim, serta
menyediakan analisis real-time untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.
https://visuresolutions.com/id/panduan-tender-dan-pengadaan/alat-manajemen-peng
adaan-terbaik/

Jama Connect: Menyediakan fitur untuk pengelolaan kebutuhan, pengujian, dan
manajemen risiko dalam satu platform, membantu memastikan bahwa semua
kebutuhan terpenuhi dan divalidasi dengan baik.

IBM Engineering Requirements Management DOORS Next: Alat ini dirancang
untuk mengelola kebutuhan kompleks dengan menyediakan traceability end-to-end
dan integrasi dengan alat pengembangan lainnya.

Alat/Template Sederhana dan Efisien:

Bagi tim atau proyek dengan skala lebih kecil, penggunaan alat yang sederhana namun
efektif sangat dianjurkan. Berikut adalah beberapa alat yang dapat digunakan:

1.

2.

Trello: Platform manajemen proyek berbasis Kanban yang memungkinkan tim
mengatur tugas dan kebutuhan melalui papan, daftar, dan kartu. Trello mudah
digunakan dan cocok untuk tim yang mencari solusi sederhana untuk melacak
kebutuhan dan tugas.

https://www.karier.mu/blog/umum/11-tools-management-project/

Asana: Alat ini membantu tim mengelola proyek dan tugas dengan fitur seperti
penetapan tugas, tenggat waktu, dan pelacakan kemajuan. Asana menawarkan
antarmuka yang intuitif dan fleksibel, cocok untuk berbagai jenis proyek.

Google Sheets atau Microsoft Excel: Spreadsheet dapat digunakan sebagai
template dasar untuk mencatat dan melacak kebutuhan. Dengan pengetahuan dasar
tentang fungsi dan formula, tim dapat membuat daftar kebutuhan, menetapkan
prioritas, dan memantau status setiap kebutuhan.

Tips untuk Penggunaan Efektif:
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e Struktur yang Jelas: Pastikan bahwa semua kebutuhan dicatat dengan deskripsi
yang jelas, pemilik, prioritas, dan status.

e Kolaborasi Tim: Melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses
pengumpulan dan peninjauan kebutuhan untuk memastikan bahwa semua perspektif
dipertimbangkan.

e Pemantauan dan Pembaruan Berkala: Secara rutin tinjau dan perbarui status
kebutuhan untuk mencerminkan kemajuan proyek dan perubahan yang mungkin
terjadi.

Dengan memilih alat manajemen kebutuhan yang sesuai dengan skala dan kompleksitas
proyek, serta menerapkan praktik terbaik dalam penggunaannya, tim dapat memastikan
bahwa SRS dan FSD disusun dengan efektif, terstruktur, dan akurat.
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Perangkat untuk Desain Antarmuka

Desain Antarmuka Pengguna (User Interface Design) merupakan komponen vital dalam
penyusunan Software Requirements Specification (SRS) dan Functional Specification
Document (FSD). Tahap ini bertujuan untuk merancang tampilan dan interaksi sistem yang
intuitif, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Antarmuka yang dirancang
dengan baik tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi juga memastikan
bahwa sistem memenuhi tujuan bisnis dan fungsional yang telah ditetapkan.

Contoh Perangkat untuk Desain Antarmuka:

1. Figma: Figma adalah alat desain UI/UX berbasis web yang memungkinkan
kolaborasi real-time antar tim. Dengan fitur seperti prototyping interaktif dan desain
responsif, Figma memudahkan desainer untuk membuat dan berbagi desain dengan
mudah. https://danacita.co.id/blog/5-tools-uiux-yang-sering-digunakan/

2. Adobe XD: Adobe XD menyediakan platform untuk merancang wireframe, prototype,
dan desain high-fidelity dengan cepat. Integrasinya dengan ekosistem Adobe
memudahkan alur kerja bagi desainer yang sudah familiar dengan produk Adobe
lainnya.
https://www.sekolahdesain.id/post/adobe-xd-aplikasi-terbaik-buat-desainer-ui-ux-yan
g-punya-banyak-fitur-1

3. Sketch: Sketch adalah alat desain yang populer di kalangan desainer Ul/UX,
terutama bagi pengguna macOS. Dengan berbagai plugin dan fitur desain yang
kaya, Sketch memfasilitasi pembuatan desain antarmuka yang efisien.
https://toekangdigital.com/3-tools-yang-sering-digunakan-dalam-desain-ui-ux/

Alat Sederhana dan Efisien:

Bagi tim atau individu yang mencari solusi sederhana dan efisien, Figma dapat menjadi
pilihan yang tepat. Antarmuka Figma yang intuitif dan kemudahan akses melalui browser
tanpa memerlukan instalasi perangkat lunak tambahan menjadikannya alat yang praktis.
Selain itu, fitur kolaborasi real-time memungkinkan berbagai pemangku kepentingan untuk
berkontribusi dan memberikan umpan balik secara langsung, mempercepat proses desain
dan iterasi.

Dengan menggunakan perangkat desain antarmuka yang tepat, proses penyusunan SRS
dan FSD akan menjadi lebih efektif, terstruktur, dan akurat, memastikan pengembangan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna.
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Contoh Template SRS

Dalam penyusunan dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software
Requirements Specification atau SRS) dan Functional Specification Document (FSD),
penggunaan template yang tepat sangat membantu dalam memastikan konsistensi,
efisiensi, dan kejelasan informasi yang disampaikan. Template berfungsi sebagai kerangka
kerja standar yang memandu penulis dalam menyusun dokumen secara terstruktur,
sehingga meminimalkan risiko kelalaian informasi penting dan memudahkan pemahaman
bagi semua pemangku kepentingan.

Contoh Template SRS untuk Desain Antarmuka:

Salah satu contoh template SRS yang komprehensif dapat ditemukan dalam dokumen
"Software Requirements Specification" yang tersedia di Repository UNIKOM
https://repository.unikom.ac.id/35935/1/SoftwareRequirementsSpecification-Aplikasi%20Loqgi
stik%20Alat%20Tulis%20Kantor.pdf Dokumen ini mencakup berbagai komponen penting,
antara lain:

1. Pendahuluan: Menjelaskan tujuan, ruang lingkup, dan definisi istilah yang
digunakan dalam dokumen.

2. Deskripsi Umum: Memberikan gambaran tentang fungsi utama sistem, karakteristik
pengguna, dan batasan-batasan yang ada.

3. Kebutuhan Fungsional: Merinci fitur-fitur yang harus dimiliki oleh sistem untuk
memenuhi kebutuhan pengguna.

4. Desain dan Perancangan Sistem: Menyajikan model data seperti Entity
Relationship Diagram (ERD) dan diagram Unified Modeling Language (UML) seperti
Use Case, Class Diagram, dan Sequence Diagram.

5. Kebutuhan Antarmuka Eksternal: Menguraikan antarmuka pengguna dan
antarmuka komunikasi yang diperlukan.

6. Persyaratan Non-Fungsional: Menjelaskan aspek-aspek seperti performa,
keamanan, dan kualitas lainnya yang harus dipenuhi oleh sistem.

Bagian "Kebutuhan Antarmuka Eksternal" khususnya relevan untuk desain antarmuka, di
mana antarmuka pengguna dijelaskan secara detail, termasuk tata letak, navigasi, dan
interaksi yang diharapkan antara pengguna dan sistem.

Alat dan Template Sederhana yang Efisien:

Untuk memulai penyusunan SRS dengan cara yang sederhana namun efektif, Anda dapat
memanfaatkan template yang disediakan oleh platform seperti Asana
https://asana.com/resources/software-requirement-document-template Template ini
dirancang untuk membantu tim menguraikan tujuan bisnis tingkat tinggi menjadi tugas-tugas
yang dapat dikelola dalam pengembangan perangkat lunak. Selain itu, Perforce
https://www.perforce.com/blog/alm/how-write-software-requirements-specification-srs-docum
ent menawarkan panduan tentang cara menulis SRS yang mencakup komponen-komponen
penting seperti:
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Pendahuluan: Tujuan proyek, ruang lingkup, dan definisi istilah.
Deskripsi Sistem: Fungsi sistem secara umum, kebutuhan pengguna, dan asumsi

yang dibuat.

e Kebutuhan Fungsional: Detail spesifik tentang fungsi yang harus disediakan oleh
sistem.

e Kebutuhan Non-Fungsional: Persyaratan terkait performa, keamanan, dan kualitas
lainnya.

Template-template ini biasanya tersedia dalam format dokumen yang dapat diunduh dan
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik proyek Anda. Penggunaan template yang sudah
terstruktur tidak hanya mempercepat proses penulisan, tetapi juga memastikan bahwa
semua aspek penting telah tercakup dalam dokumen SRS atau FSD Anda.

Dengan memanfaatkan template yang tepat dan alat bantu yang sesuai, proses penyusunan
SRS dan FSD dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif, memastikan bahwa semua
kebutuhan dan spesifikasi telah terdokumentasi dengan baik untuk mendukung
pengembangan sistem yang sukses.
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Contoh Template FSD

Dokumen Spesifikasi Fungsional (Functional Specification Document atau FSD) adalah
komponen penting dalam pengembangan perangkat lunak, yang mendefinisikan secara rinci
bagaimana sistem atau aplikasi akan berfungsi. Bagian krusial dari FSD adalah Desain
Antarmuka Pengguna (User Interface Design), yang menggambarkan tampilan dan interaksi
pengguna dengan sistem. Untuk mempermudah penyusunan FSD, khususnya dalam aspek
desain antarmuka, penggunaan template yang tepat sangat dianjurkan.

Contoh Template FSD untuk Desain Antarmuka:

Salah satu sumber yang menyediakan template FSD adalah Universitas Stanford. Template
ini dirancang untuk membantu tim proyek dalam mendokumentasikan spesifikasi fungsional
secara komprehensif, termasuk detail desain antarmuka pengguna. Template tersebut
mencakup berbagai komponen penting seperti deskripsi halaman, spesifikasi elemen Ul,
diagram alur, dan mockup antarmuka. Anda dapat mengunduh template ini melalui tautan
berikut:
https://uit.stanford.edu/sites/default/files/2017/08/30/Functional%20Specification%20Docum

ent%20Template.docx

Struktur Umum dalam Template FSD untuk Desain Antarmuka:

1. Pendahuluan:
o Tujuan: Menjelaskan tujuan pembuatan dokumen dan sistem yang akan

dikembangkan.
o Ruang Lingkup: Menetapkan batasan dan cakupan sistem.

2. Deskripsi Halaman/Layar:

o ldentifikasi Halaman: Menamai setiap halaman atau layar dalam aplikasi.
o Tujuan Halaman: Menjelaskan fungsi utama dari setiap halaman.

3. Spesifikasi Elemen Antarmuka Pengguna:
o Deskripsi Elemen: Menjelaskan komponen Ul seperti tombol, formulir, ikon,
dan navigasi.

o Perilaku dan Interaksi: Menjelaskan bagaimana setiap elemen berperilaku
dan berinteraksi dengan pengguna.

4. Diagram dan Mockup:

o Wireframe: Sketsa tata letak dasar untuk memberikan gambaran visual.
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o Alur Navigasi: Diagram yang menunjukkan bagaimana pengguna berpindah
antar halaman.

5. Spesifikasi Fungsional:

o Deskripsi Fungsi: Menjelaskan fungsi spesifik yang tersedia pada setiap
halaman.

o Validasi dan Aturan Bisnis: Menetapkan aturan dan validasi yang harus
dipatuhi oleh sistem.

Mendapatkan Template Sederhana dan Efisien:

Untuk kebutuhan yang lebih sederhana, Anda dapat memanfaatkan template FSD yang
tersedia secara bebas dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan proyek Anda. Salah satu
contohnya adalah template yang disediakan oleh Universitas Stanford, yang dapat diakses
dan diunduh melalui tautan berikut:
https://uit.stanford.edu/sites/default/files/2017/08/30/Functional%20Specification%20Docum
ent%20Template.docx dan https://uit.stanford.edu/pmo/templates Template ini dirancang
untuk memberikan panduan komprehensif dalam penyusunan FSD, termasuk aspek desain
antarmuka pengguna.

Selain itu, platform seperti Scribd juga menyediakan berbagai contoh template FSD yang
dapat Anda jadikan referensi. Namun, pastikan untuk menyesuaikan setiap template dengan
kebutuhan spesifik proyek Anda dan memverifikasi kesesuaiannya dengan standar yang
diinginkan.

Penggunaan template yang tepat tidak hanya mempercepat proses dokumentasi, tetapi juga
memastikan konsistensi dan kelengkapan informasi dalam FSD, khususnya terkait desain
antarmuka pengguna.
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BAB Studi Kasus: Contoh Implementasi SRS dan
FSD

Analisis Kebutuhan Proyek

Analisis kebutuhan proyek adalah tahap awal dalam pengembangan perangkat lunak yang
bertujuan untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan pengguna serta spesifikasi
teknis sistem yang akan dikembangkan. Dokumen SRS (Software Requirement
Specification) berfokus pada kebutuhan perangkat lunak, sedangkan FSD (Functional
Specification Document) menguraikan bagaimana sistem akan memenuhi kebutuhan
tersebut secara teknis.

Teknik Analisis Kebutuhan
Beberapa teknik yang digunakan dalam analisis kebutuhan proyek:
Teknik Pengumpulan Kebutuhan
1. Wawancara
o Dilakukan dengan pemangku kepentingan untuk memahami kebutuhan bisnis
dan teknis.
o Contoh pertanyaan:
m Apa masalah utama yang ingin diselesaikan oleh sistem ini?
m Apa tujuan utama dari proyek ini?

m Siapa yang akan menggunakan sistem ini, dan bagaimana mereka
menggunakannya?

2. Observasi

o Mengamati langsung bagaimana pengguna bekerja dengan sistem saat ini
untuk memahami kebutuhan mereka.

3. Kuesioner

o Digunakan untuk mendapatkan informasi dari sekelompok besar pengguna.
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4. Analisis Dokumen

o Mempelajari dokumen terkait seperti manual, laporan, atau kebijakan yang
relevan.

5. Workshop dan Brainstorming

o Melibatkan tim proyek dan pengguna untuk mendiskusikan kebutuhan dan
menemukan solusi potensial.

Teknik Analisis Kebutuhan
1. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

o Digunakan untuk memahami keunggulan, kelemahan, peluang, dan ancaman
yang dapat mempengaruhi proyek.

2. Use Case Modeling

o Menggunakan diagram Use Case untuk menggambarkan interaksi pengguna
dengan sistem.
o Contoh alat:

m Draw.io
m Microsoft Visio
m Lucidchart

3. User Story Mapping

o Membantu dalam memahami perjalanan pengguna (User Journey) dalam
menggunakan sistem.

4. Diagram UML (Unified Modeling Language)

o Digunakan untuk memodelkan struktur dan alur kerja sistem.
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o Diagram yang umum digunakan:
m Use Case Diagram

Activity Diagram

Class Diagram

Sequence Diagram

5. Prototyping

o Membuat model awal sistem menggunakan alat seperti:
m Figma
m Adobe XD
m Balsamiq
m  Axure

Tools yang Digunakan

Berikut adalah beberapa tools yang sering digunakan dalam analisis kebutuhan proyek:

Kategori Tools
Manajemen Proyek Jira, Trello, Asana
Diagram UML Lucidchart, Draw.io, Microsoft Visio
Prototyping Figma, Adobe XD, Balsamiq
Dokumentasi Microsoft Word, Google Docs, Notion
Versioning GitHub, GitLab, Bitbucket

Langkah dan Tahapan Analisis Kebutuhan

Identifikasi Kebutuhan

1. Menentukan Pemangku Kepentingan

o ldentifikasi siapa saja yang terlibat dalam proyek (misalnya, pengguna akhir,
tim teknis, manajer proyek, dsb.).

2. Mendefinisikan Tujuan dan Ruang Lingkup

o Menetapkan batasan sistem yang akan dikembangkan.
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3. Mendokumentasikan Persyaratan Bisnis

o Menyusun dokumen kebutuhan bisnis (Business Requirement Document,
BRD).

Pengumpulan Kebutuhan

-_—

Melakukan wawancara, observasi, dan analisis dokumen.

2. Menggunakan teknik Use Case, User Story, dan diagram UML untuk
memodelkan kebutuhan.

3. Membuat prototipe awal untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna.

Kategorisasi Kebutuhan

1. Kebutuhan Fungsional

o Fitur dan fungsi sistem yang harus ada.
o Contoh: “Sistem harus memungkinkan pengguna untuk login menggunakan
akun Google.”
2. Kebutuhan Non-Fungsional

o Persyaratan terkait performa, keamanan, dan keandalan sistem.
o Contoh: “Sistem harus dapat menangani hingga 1.000 pengguna secara
bersamaan.”

Validasi Kebutuhan

1. Melakukan review dengan tim dan pengguna akhir.

2. Menggunakan MoSCoW Prioritization untuk menentukan prioritas fitur:
M (Must Have) — Harus ada.

S (Should Have) — Sebaiknya ada.

C (Could Have) — Bisa ada jika memungkinkan.

W (Won't Have) — Tidak diperlukan saat ini.

O O O O

Penerapan dalam Dokumen SRS dan FSD

Struktur Dokumen SRS

Bagian Deskripsi
1. Pendahuluan Latar belakang, tujuan, dan cakupan proyek.
2. Deskripsi Umum Gambaran umum tentang sistem yang akan
dikembangkan.
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3. Kebutuhan Fungsional

Daftar fitur yang harus dimiliki oleh sistem.

4. Kebutuhan Non-Fungsional

Persyaratan keamanan, performa, dan skalabilitas.

5. Antarmuka Pengguna

Deskripsi UI/UX sistem.

6. Batasan Sistem

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
pengembangan.

Struktur Dokumen FSD

Bagian

Deskripsi

1. Pendahuluan

Menjelaskan tujuan dan lingkup FSD.

2. Arsitektur Sistem

Diagram dan deskripsi struktur sistem.

3. Spesifikasi Modul

Rincian setiap modul dalam sistem.

4. Alur Proses

Diagram alur data dan proses.

5. Detail Implementasi

Panduan teknis untuk pengembang.

6. Integrasi dengan Sistem Lain

Cara sistem berinteraksi dengan sistem eksternal.

Contoh Implementasi SRS dan FSD

Contoh SRS (Singkat)

# Software Requirement Specification (SRS)

## 1. Pendahuluan

Aplikasi ini adalah platform e-learning yang memungkinkan pengguna untuk
mendaftar, mengikuti kursus, dan mendapatkan sertifikat.

## 2. Kebutuhan Fungsional

- Pengguna dapat mendaftar dengan email dan password.
- Sistem harus mengirim email verifikasi setelah pendaftaran.
- Admin dapat menambahkan kursus baru.

## 3. Kebutuhan Non-Fungsional
- Sistem harus dapat menangani 5000 pengguna aktif secara bersamaan.
- Waktu respon sistem tidak boleh lebih dari 2 detik per permintaan.

Contoh FSD (Singkat)

# Functional Specification Document (FSD)

#i#t 1. Arsitektur Sistem
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- Backend menggunakan Node.js dan Express.
- Database menggunakan PostgreSQL.
- Frontend menggunakan React.js.

## 2. Alur Proses

- Pengguna mendaftar melalui form.

- Sistem menyimpan data di database.
- Sistem mengirimkan email verifikasi.

## 3. Detail Implementasi
- API */register’ menerima request dengan ‘email’ dan “password’.

- Response: { "status": "success", "message": "Verification email sent" }'

Analisis kebutuhan proyek adalah proses krusial dalam pengembangan perangkat lunak.
Teknik yang tepat seperti wawancara, Use Case, dan prototyping dapat memastikan bahwa
kebutuhan pengguna dipahami dengan baik. Dengan mendokumentasikan kebutuhan dalam
SRS dan FSD, tim pengembang dapat memastikan proyek berjalan dengan lancar sesuai
dengan harapan stakeholder.

Buku Pegangan SRS & FSD 84



Penyusunan SRS
Dokumen Software Requirement Specification (SRS) adalah dokumen penting dalam

pengembangan perangkat lunak yang berfungsi untuk mendefinisikan kebutuhan sistem dan
memastikan keselarasan antara pemangku kepentingan dan tim pengembang.

Teknik Penyusunan SRS
Untuk menyusun SRS yang baik, beberapa teknik yang dapat digunakan meliputi:
Teknik Pengumpulan Kebutuhan

1. Wawancara

o Mengumpulkan informasi langsung dari stakeholder, seperti pengguna akhir
dan manajer proyek.
o Contoh pertanyaan:
m Apa masalah utama yang ingin diselesaikan oleh sistem ini?
m Apa fitur utama yang harus ada dalam sistem?

2. Observasi

o Mengamati bagaimana pengguna saat ini menyelesaikan tugas mereka dan
mencari peluang peningkatan melalui sistem baru.

3. Kuesioner

o Mendapatkan data dari banyak pengguna dengan pertanyaan terstruktur
terkait kebutuhan sistem.

4. Analisis Dokumen

o Mempelajari dokumen proyek sebelumnya, standar industri, atau laporan
terkait.
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5. Focus Group Discussion (FGD)

Diskusi kelompok dengan pengguna potensial untuk memahami ekspektasi
dan kebutuhan sistem.

o

Teknik Analisis Kebutuhan

1. Use Case Modeling

Membantu dalam memahami interaksi pengguna dengan sistem melalui Use

Case Diagram.
o Tools yang digunakan:

m Lucidchart
m Microsoft Visio
m Draw.io

2. User Story Mapping

Menggunakan User Stories untuk menggambarkan fitur berdasarkan

kebutuhan pengguna.

o Format umum:
Sebagai seorang [tipe pengguna], saya ingin [aksi] sehingga saya

bisa [manfaat].

o

3. Diagram UML (Unified Modeling Language)

Class Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram untuk
mendokumentasikan arsitektur sistem.

O

4. Prototyping

o Membuat model awal antarmuka pengguna untuk memahami alur interaksi.

o Tools:
m Figma
m Balsamiq
m Adobe XD

Tools yang Digunakan dalam Penyusunan SRS
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Kategori Tools
Dokumentasi Microsoft Word, Google Docs, Notion
Diagram UML Lucidchart, Draw.io, Microsoft Visio
Prototyping Figma, Adobe XD, Balsamiq
Manajemen Proyek Jira, Trello, Asana
Version Control GitHub, GitLab, Bitbucket

Langkah dan Tahapan Penyusunan SRS
Berikut adalah tahapan lengkap dalam menyusun SRS:
Identifikasi Kebutuhan

1. Tentukan Pemangku Kepentingan

o Siapa saja yang terlibat dalam proyek?
o Contoh: Pemilik produk, manajer proyek, tim pengembang, pengguna akhir.

2. Definisikan Tujuan dan Ruang Lingkup
o Tentukan apa yang akan dicapai oleh sistem.

o Contoh: Aplikasi ini bertujuan untuk mengotomatiskan proses pendaftaran
mahasiswa baru.

3. Dokumentasikan Kebutuhan Bisnis

o Buat Business Requirement Document (BRD) untuk memahami kebutuhan
bisnis sebelum mendetailkan teknisnya.

Pengumpulan Kebutuhan
1. Gunakan Teknik Wawancara, Observasi, dan Studi Dokumen.

2. Buat Use Case Diagram untuk mendokumentasikan skenario pengguna.
3. Buat Prototipe Antarmuka untuk memvalidasi kebutuhan pengguna.

Kategorisasi Kebutuhan
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1. Kebutuhan Fungsional
o Kebutuhan yang menentukan bagaimana sistem harus bekerja.
o Contoh:

m Sistem harus memungkinkan pengguna untuk login menggunakan
akun Google.

2. Kebutuhan Non-Fungsional
o Kiriteria kualitas sistem seperti performa, keamanan, dan keandalan.

o Contoh:
m Sistem harus merespons dalam waktu kurang dari 2 detik.

3. Kebutuhan Interface Pengguna

o Mendeskripsikan tampilan dan navigasi sistem.

4. Batasan Sistem
o Faktor teknis atau regulasi yang membatasi desain sistem.
Validasi Kebutuhan
1. Review dengan Pemangku Kepentingan

o Pastikan kebutuhan telah sesuai dengan ekspektasi semua pihak.
2. Prioritasi dengan MoSCoW Method

Must Have (Harus ada)

Should Have (Sebaiknya ada)

Could Have (Bisa ada jika memungkinkan)
Won't Have (Tidak diperlukan untuk saat ini)

o O O O

Struktur Dokumen SRS

Berikut adalah format standar dokumen Software Requirement Specification (SRS):

Bagian Deskripsi

Buku Pegangan SRS & FSD 88



1. Pendahuluan

2. Deskripsi Umum

3. Kebutuhan
Fungsional

4. Kebutuhan
Non-Fungsional

5. Antarmuka
Pengguna

6. Batasan Sistem

Latar belakang proyek, tujuan sistem, ruang lingkup, dan
daftar pemangku kepentingan.

Gambaran umum sistem, batasan proyek, dan asumsi yang
digunakan.

Daftar fitur yang harus dimiliki sistem, termasuk use case dan
user story.

Persyaratan kinerja, keamanan, skalabilitas, dan lainnya.

Deskripsi UI/UX yang akan diterapkan dalam sistem.

Faktor teknis dan eksternal yang dapat mempengaruhi
pengembangan.

Contoh Implementasi SRS

Berikut adalah contoh sederhana dokumen SRS:

# **Software Requirement Specification (SRS)**

## **1. Pendahuluan**

### 1.1 Tujuan

Sistem ini bertujuan untuk menyediakan platform e-learning yang memungkinkan
pengguna untuk mendaftar, mengikuti kursus, dan mendapatkan sertifikat secara

online.

### 1.2 Ruang Lingkup

Sistem ini akan memiliki fitur:

- Pendaftaran dan login pengguna.

- Manajemen kursus oleh instruktur.

- Evaluasi dan pemberian sertifikat otomatis.

## **2. Deskripsi Umum™**

#H# 2.1 Perspektif Produk

Sistem ini akan menjadi platform berbasis web dan mobile yang dapat diakses oleh
pengguna kapan saja.

## 2.2 Karakteristik Pengguna
- **Mahasiswa**; Mendaftar, mengikuti kursus.
- **Instruktur**: Membuat dan mengelola kursus.
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## **3. Kebutuhan Fungsional**

### 3.1 Modul Autentikasi

- Pengguna dapat mendaftar dengan email dan password.
- Sistem mengirimkan email verifikasi setelah pendaftaran.

#H 3.2 Modul Manajemen Kursus
- Instruktur dapat membuat dan mengedit kursus.
- Mahasiswa dapat mendaftar dan mengakses kursus.

## **4. Kebutuhan Non-Fungsional**

- Sistem harus mampu menangani **5000 pengguna** aktif secara bersamaan.
- Waktu respon sistem tidak boleh lebih dari **2 detik**.

- Enkripsi data menggunakan **AES-256**.

## **5. Antarmuka Pengguna**
- Desain berbasis **Material Design**.
- Navigasi yang sederhana dan intuitif.

## **6. Batasan Sistem™**
- Aplikasi hanya mendukung **browser modern (Chrome, Firefox, Edge).**
- Tidak mendukung koneksi di bawah **3G**.

## **Kesimpulan**

Dokumen **SRS** adalah langkah awal yang penting untuk memastikan bahwa
kebutuhan sistem didokumentasikan dengan baik. Dengan pendekatan yang
sistematis, penggunaan teknik analisis yang tepat, dan tools yang sesuai, kita dapat
menghasilkan **SRS yang jelas dan efektif** untuk mendukung pengembangan
perangkat lunak yang sukses.
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Penyusunan FSD

Penyusunan Functional Specification Document (FSD) merupakan langkah krusial dalam
pengembangan perangkat lunak, karena berfungsi sebagai panduan bagi tim pengembang
untuk memahami kebutuhan dan fungsi sistem yang akan dibangun. Berikut ini adalah
contoh studi kasus penyusunan FSD, yang mencakup struktur dokumen, tahapan kerja, alat
bantu yang digunakan, dan contoh implementasinya.

Studi Kasus: Pengembangan Sistem Manajemen Pengiriman Barang "Deliverlt"

Struktur Dokumen FSD

Dokumen FSD untuk "Deliverlt" disusun dengan struktur sebagai berikut:

e Pendahuluan

o Latar Belakang
o Tujuan Pengembangan Sistem
o Ruang Lingkup Proyek

e Deskripsi Sistem

o Gambaran Umum Sistem
o Fungsi Utama Sistem

o Spesifikasi Fungsional

o Deskripsi Detail Setiap Fitur
m Nama Fitur
Tujuan Fitur
Alur Kerja (Flowchart)
Antarmuka Pengguna (Wireframe atau Mockup)
Validasi dan Aturan Bisnis

e Spesifikasi Non-Fungsional

Kinerja Sistem
Keamanan
Skalabilitas
Kompatibilitas

O O O O
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e Persyaratan Sistem
o Perangkat Keras

o Perangkat Lunak
o Jaringan

e Manajemen Risiko

o ldentifikasi Risiko
o Rencana Mitigasi

e Lampiran

o Glosarium
o Referensi

Tahapan Kerja Penyusunan FSD

Proses penyusunan FSD untuk "Deliverlt" melibatkan beberapa tahapan:

e Pengumpulan Kebutuhan (Requirement Gathering): Melakukan pertemuan
dengan pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi kebutuhan bisnis dan
fungsional.

e Analisis Kebutuhan: Menganalisis dan memvalidasi kebutuhan yang telah
dikumpulkan untuk memastikan kelayakan dan konsistensinya.

e Perancangan Sistem: Membuat desain awal sistem, termasuk diagram alur kerja
dan rancangan antarmuka pengguna.

e Dokumentasi: Menuliskan spesifikasi fungsional dan non-fungsional secara detail
dalam dokumen FSD.

e Tinjauan dan Validasi: Melakukan review bersama tim dan pemangku kepentingan
untuk memastikan dokumen sesuai dengan kebutuhan.
Alat Bantu yang Digunakan

Dalam penyusunan FSD, beberapa alat dan aplikasi yang digunakan antara lain:

e Pengolah Kata: Microsoft Word atau Google Docs untuk penulisan dan pengeditan
dokumen.
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e Perangkat Desain Antarmuka: Figma atau Adobe XD untuk membuat wireframe
dan mockup antarmuka pengguna.

e Perangkat Diagram: Microsoft Visio atau Lucidchart untuk membuat flowchart dan
diagram alur kerja.

e Manajemen Proyek: Jira atau Trello untuk mengelola tugas dan timeline proyek.

Contoh Implementasi: Fitur "Cek Resi"
Sebagai contoh, berikut adalah implementasi fitur "Cek Resi" dalam FSD "Deliverlt":
e Nama Fitur: Cek Resi

e Tujuan Fitur: Memungkinkan pengguna untuk melacak status pengiriman barang
menggunakan nomor resi.

e Alur Kerja:

Pengguna memasukkan nomor resi pada kolom yang disediakan.
Sistem memvalidasi nomor resi.

Jika valid, sistem menampilkan status dan lokasi terkini pengiriman.
Jika tidak valid, sistem menampilkan pesan kesalahan.

O O O O

e Antarmuka Pengguna:

o Desain sederhana dengan kolom input untuk nomor resi dan tombol "Cek".
o Hasil pelacakan ditampilkan di bawah kolom input setelah pengguna
menekan tombol "Cek".

e Validasi dan Aturan Bisnis:

o Nomor resi harus terdiri dari 10-15 karakter alfanumerik.
o Jika nomor resi tidak ditemukan, tampilkan pesan "Nomor resi tidak
ditemukan. Silakan periksa kembali."

Dengan struktur dan tahapan kerja yang jelas, penyusunan FSD untuk "Deliverlt" dapat
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan
pemangku kepentingan.
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Pembelajaran dari Studi Kasus

Dalam pengembangan perangkat lunak, dokumen Software Requirements Specification
(SRS) dan Functional Specification Document (FSD) memegang peranan penting dalam
memastikan proyek berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah
ditentukan. Studi kasus implementasi SRS dan FSD memberikan wawasan mendalam
mengenai proses analisis, penyusunan, dan implementasi dokumen ini secara efektif.

Penggunaan Template dalam Penyusunan SRS dan FSD

Penggunaan template dalam penyusunan SRS dan FSD sangat membantu untuk
meningkatkan konsistensi, efisiensi, dan kejelasan dokumentasi proyek perangkat lunak.
Template menyediakan kerangka kerja standar yang membantu memastikan tidak ada
informasi penting yang terlewat.

Contoh Template dan Alat Bantu

1. Asana’s Software Requirement Document Template
o Memudahkan manajer proyek dan analis dalam mendokumentasikan
kebutuhan proyek.

o TJautan Template

https://asana.com/resources/software-requirement-document-template
2. Visure Solutions' SRS Template

o Memfasilitasi pengelolaan dan dokumentasi kebutuhan sistem secara
terstruktur.

o Tautan Template
https://visuresolutions.com/id/panduan-ketertelusuran-manajemen-persyarata

n/bagaimana-menulis-dokumen-persyaratan-sistem/
3. MD101 Consulting’s 2024 SRS Template
o Dirancang sesuai standar regulasi industri seperti FDA dan IEC.
o Tautan Template

https://blog.cm-dm.com/post/2024/09/18/2024-templates-SRS%2C-SAD-and-
SDS

Cara Menggunakan Template dengan Efektif

1. Penyesuaian dengan Kebutuhan Proyek
o Modifikasi template sesuai dengan spesifikasi dan ruang lingkup proyek.
2. Kolaborasi Antar Tim
o Gunakan alat seperti Asana untuk kolaborasi real-time.
3. Revisi dan Validasi
o Lakukan review bersama tim teknis dan bisnis untuk memastikan kesesuaian
dokumen dengan kebutuhan proyek.

Teknik dan Alat Bantu dalam Penyusunan SRS dan FSD

Teknik Analisis Kebutuhan

Buku Pegangan SRS & FSD 94


https://asana.com/resources/software-requirement-document-template
https://visuresolutions.com/id/panduan-ketertelusuran-manajemen-persyaratan/bagaimana-menulis-dokumen-persyaratan-sistem/
https://blog.cm-dm.com/post/2024/09/18/2024-templates-SRS%2C-SAD-and-SDS

. Wawancara dengan Pemangku Kepentingan

o Menggali kebutuhan bisnis dan teknis dari pengguna akhir.
Observasi dan Studi Dokumen
o Menganalisis sistem yang sudah ada untuk memahami proses bisnis.
Diagram Use Case dan UML
o Menggunakan Lucidchart, Microsoft Visio, Draw.io untuk
memvisualisasikan kebutuhan sistem.
Prototyping
o Membuat model awal menggunakan Figma, Adobe XD, atau Balsamigq
untuk mendapatkan feedback pengguna.

Alat Manajemen Kebutuhan

4.

. Visure Requirements — Memudahkan pelacakan dan pengelolaan kebutuhan.

Jama Connect — Memfasilitasi manajemen kebutuhan, pengujian, dan risiko dalam
satu platform.

IBM Engineering Requirements Management DOORS Next — Digunakan untuk
proyek berskala besar dengan kebutuhan kompleks.

Google Sheets/Microsoft Excel — Alternatif sederhana untuk proyek kecil.

Perangkat untuk Desain Antarmuka

1.

Figma — Desain Ul/UX berbasis web dengan fitur kolaboratif.

2. Adobe XD - Ideal untuk prototyping dan wireframing.

3.

Sketch — Khusus untuk pengguna macOS dalam desain UI/UX.

Struktur Dokumen SRS dan FSD

Struktur Standar SRS

Bagian Deskripsi

1. Pendahuluan Tujuan, ruang lingkup, dan definisi proyek.

2. Deskripsi Umum Gambaran sistem, asumsi, dan batasan proyek.
3. Kebutuhan Fungsional Daftar fitur yang harus dimiliki sistem.

4. Kebutuhan Non-Fungsional | Kinerja, keamanan, dan skalabilitas.

5. Antarmuka Pengguna Deskripsi UI/UX yang akan diterapkan.
6. Batasan Sistem Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
pengembangan.

Buku Pegangan SRS & FSD 95




Struktur Standar FSD

Bagian Deskripsi
1. Pendahuluan Tujuan dan ruang lingkup dokumen.
2. Arsitektur Sistem Diagram dan deskripsi teknologi yang digunakan.
3. Spesifikasi Modul Detail setiap fitur dan modul dalam sistem.
4. Alur Proses Diagram alur data dan proses.
5. Model Database ERD, tabel, dan relasi antar data.
6. APl & Integrasi Detail endpoint APl dan komunikasi antar sistem
7. Antarmuka Pengguna Wireframe dan spesifikasi Ul/UX.

Pelajaran Utama dari Studi Kasus

1. Pentingnya Template dalam Dokumentasi
o Menggunakan template mempercepat penyusunan dan memastikan
kelengkapan informasi.

2. Teknik Analisis yang Terstruktur
o Wawancara, observasi, dan diagram UML adalah teknik yang sangat
membantu dalam memahami kebutuhan proyek.

3. Alat Bantu yang Tepat Meningkatkan Efisiensi
o Menggunakan Asana, Visure Solutions, dan Figma membantu mengelola
proyek dengan lebih baik.

4. Kolaborasi Tim yang Efektif
o Fitur real-time collaboration dalam tools seperti Google Docs, Trello, dan
Asana sangat membantu dalam penyusunan dokumen.

5. Validasi dan Revisi Berulang
o Review berkala dengan tim pengembang, pengguna, dan pemangku
kepentingan memastikan dokumen SRS dan FSD tetap relevan dengan
kebutuhan proyek.
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Dengan mengikuti praktik terbaik dalam penyusunan SRS dan FSD, tim proyek dapat
memastikan bahwa perangkat lunak yang dikembangkan sesuai dengan ekspektasi dan
kebutuhan bisnis yang telah ditentukan.

Buku Pegangan SRS & FSD

97



BAB Tantangan Umum dan Solusi dalam
Penyusunan SRS dan FSD

Mengatasi Ambiguitas Kebutuhan

Ambiguitas dalam penyusunan dokumen SRS (Software Requirements Specification) dan
FSD (Functional Specification Document) sering menjadi masalah yang menyebabkan
perbedaan pemahaman antara stakeholder (klien, pengguna akhir, dan tim pengembang).
Berikut adalah tantangan umum dan solusi untuk mengatasi ambiguitas dalam penyusunan
kedua dokumen ini:

Tantangan Umum dalam Mengatasi Ambiguitas Kebutuhan
1. Bahasa yang Tidak Jelas atau Multi-interpretasi

o Kalimat dalam dokumen sering kali bisa diartikan dengan cara yang berbeda
oleh stakeholder yang berbeda.

o Contoh: "Sistem harus cepat dalam memproses transaksi." — "Cepat" ini
seberapa cepat? Dalam hitungan detik, menit?

2. Persyaratan yang Tidak Spesifik

o Penggunaan istilah yang luas seperti "mudah digunakan" atau "sistem harus
fleksibel" tanpa definisi kuantitatif.

o Contoh: "Aplikasi harus mudah dinavigasi oleh pengguna.”" — Bagaimana
kriteria “mudah dinavigasi” ini diukur?

3. Ketidakkonsistenan dalam Definisi Kebutuhan
o SRS mungkin menyebutkan sesuatu yang bertentangan dengan FSD,

misalnya SRS menyatakan fitur A bersifat opsional tetapi FSD
mewajibkannya.

4. Kurangnya Spesifikasi Kasus Penggunaan (Use Case)
o SRS yang hanya berisi daftar fitur tanpa menjelaskan bagaimana fitur itu

digunakan dalam skenario nyata sering kali menimbulkan kebingungan bagi
pengembang.
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5. Kebutuhan yang Tidak Terdefinisi dengan Baik

o Kebutuhan sering kali berubah karena pemahaman yang berbeda di antara
stakeholder.

Solusi Mengatasi Ambiguitas dalam SRS dan FSD

Menggunakan Bahasa yang Jelas dan Spesifik

e Solusi: Gunakan bahasa yang eksplisit, hindari istilah subjektif seperti “cepat”,
“mudah”, “fleksibel”.
e Contoh revisi:
o Y "Sistem harus cepat dalam memproses transaksi."
o [4 "Sistem harus memproses transaksi dalam waktu kurang dari 2 detik
setelah konfirmasi pengguna.”

Menyertakan Definisi dan Standar yang Konsisten

e Solusi: Buat bagian khusus dalam dokumen yang mendefinisikan istilah-istilah kunci
yang digunakan.
e Contoh:
o lIstilah "respon cepat" dalam sistem diartikan sebagai waktu kurang dari 1
detik.

Menyusun Use Case yang Detalil

e Solusi: Gunakan pendekatan Use Case Diagram atau User Story untuk
menjelaskan bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem.
e Contoh Use Case:
o Aktor: Kasir
o Deskripsi: Kasir melakukan transaksi pembayaran menggunakan QR Code.
o Prekondisi: Pelanggan sudah memilih barang dan sistem terhubung ke
server pembayaran.
o Alur Normal:
1. Kasir memilih opsi pembayaran QR Code.
2. Sistem menghasilkan QR Code dalam waktu kurang dari 2 detik.
3. Pelanggan memindai QR Code dan menyelesaikan pembayaran.
4. Sistem memberikan notifikasi sukses kepada kasir.

Membuat Prototipe atau Wireframe
e Solusi: Membantu menghilangkan ambiguitas dalam persyaratan Ul/UX dengan
menggunakan mockup atau wireframe yang menggambarkan bagaimana sistem

akan terlihat dan berfungsi.

Menyertakan Kriteria Penerimaan (Acceptance Criteria)
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e Solusi: Setiap kebutuhan dalam SRS atau FSD harus memiliki Acceptance Criteria
yang jelas.
e Contoh:
o X "Aplikasi harus memiliki fitur pencarian yang intuitif."
o [%4 "Pengguna harus dapat mencari item dalam waktu kurang dari 1 detik
dengan minimal tiga karakter input."

Melakukan Review dan Validasi Berkala

e Solusi:
o Libatkan stakeholder untuk mereview dokumen secara berkala sebelum
masuk ke tahap pengembangan.
o Gunakan checklist untuk memastikan semua kebutuhan sudah jelas dan tidak
ambigu.

Ambiguitas dalam penyusunan SRS dan FSD dapat menyebabkan kesalahpahaman dan
perbedaan interpretasi yang merugikan pengembangan perangkat lunak. Dengan
menerapkan solusi seperti penggunaan bahasa yang jelas, menyertakan use case,
prototipe, acceptance criteria, dan review berkala, tim pengembang dapat memastikan
bahwa dokumen spesifikasi lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan stakeholder.
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Menjaga Konsistensi Antar Dokumen

Dalam pengembangan perangkat lunak, Software Requirements Specification (SRS) dan
Functional Specification Document (FSD) harus selaras agar tidak terjadi miskomunikasi
antara tim bisnis, pengembang, dan stakeholder lainnya. Ketidakkonsistenan antar dokumen
dapat menyebabkan kesalahan implementasi, keterlambatan proyek, dan biaya tambahan.

Berikut adalah tantangan umum dan solusi dalam menjaga konsistensi antara SRS dan
FSD:

Tantangan Umum dalam Menjaga Konsistensi Antar SRS dan FSD

1. Perubahan Kebutuhan yang Tidak Terdokumentasi Secara Sinkron

o Perubahan dalam SRS sering kali tidak diperbarui dalam FSD, atau
sebaliknya.

o Contoh: SRS awal menyebutkan bahwa fitur login menggunakan username &
password, tetapi FSD menyebutkan login menggunakan OAuth.

2. Definisi dan Istilah yang Berbeda dalam Kedua Dokumen

o Penggunaan istilah yang tidak seragam dapat membingungkan tim
pengembang.

o Contoh: SRS menggunakan istilah "User" sedangkan FSD menggunakan
"Client" untuk merujuk ke entitas yang sama.

3. Ketidakkonsistenan dalam Spesifikasi Fungsional dan Non-Fungsional

o Fitur yang dijelaskan dalam SRS tidak dijabarkan secara teknis dalam FSD
atau memiliki spesifikasi yang berbeda.

o Contoh: SRS menyebutkan bahwa sistem harus merespons dalam waktu 2
detik, tetapi FSD menyebutkan =3 detik.

4. Tidak Ada Mekanisme Revisi dan Validasi yang Terstruktur

o Tidak adanya proses yang jelas untuk menyelaraskan perubahan antara
kedua dokumen.

o Jika satu dokumen diubah tanpa memperbarui dokumen lainnya, hal ini dapat
menimbulkan miskomunikasi.
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5. Perbedaan Format dan Cara Penyajian Informasi

o SRS dan FSD memiliki struktur yang berbeda tanpa referensi silang yang
jelas, sehingga sulit untuk melacak apakah keduanya sejalan.

Solusi untuk Menjaga Konsistensi antara SRS dan FSD

Menggunakan Sumber Kebutuhan yang Sama untuk SRS dan FSD

e Solusi: Pastikan kedua dokumen ditulis berdasarkan hasil diskusi yang sama
dengan stakeholder, sehingga tidak ada perbedaan dalam pemahaman awal.
e Implementasi:
o Gunakan workshop atau meeting bersama tim bisnis dan teknis sebelum
mulai menulis dokumen.
o Simpan semua kebutuhan awal dalam satu tempat (misalnya dalam backlog
atau dokumentasi utama).

Menstandarisasi Terminologi dan Notasi

e Solusi: Gunakan glosarium atau daftar istilah yang berlaku untuk seluruh
dokumentasi.
e Implementasi:
o Buat Glosarium dalam dokumen SRS dan referensikan dalam FSD.
o Pastikan istilah yang digunakan di FSD merujuk ke SRS.

Contoh Glosarium:

User Individu yang menggunakan sistem melalui Ul

Client Perusahaan atau organisasi yang memiliki akun dalam sistem

Response Time Waktu yang dibutuhkan sistem untuk memberikan respons, diukur
dalam milidetik

Menggunakan Sistem Versi dan Tracking Perubahan

e Solusi: Gunakan sistem version control atau tool manajemen dokumen untuk
memantau perubahan dalam SRS dan FSD.
e Implementasi:
o Gunakan Google Docs, Confluence, atau Git untuk menyimpan dokumen
dengan history versioning.
o Setiap perubahan dalam SRS harus di review sebelum diperbarui dalam
FSD.

Membuat Referensi Silang antara SRS dan FSD
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e Solusi: Pastikan bahwa setiap persyaratan dalam SRS memiliki bagian yang sesuai
di FSD.
e Implementasi:
o Tambahkan ID unik untuk setiap persyaratan dalam SRS dan gunakan ID
yang sama dalam FSD.

o Contoh:
m SRS:
m  REQ-001: "Sistem harus memungkinkan pengguna melakukan
login menggunakan username dan password."
m FSD:

m  REQ-001: "Halaman login akan memiliki form dengan dua
input: username dan password, serta tombol 'Login’. Sistem
akan melakukan validasi terhadap data pengguna
menggunakan database PostgreSQL."

Menggunakan Template yang Konsisten untuk SRS dan FSD

e Solusi: Pastikan bahwa format penyajian informasi dalam kedua dokumen seragam.
e Implementasi:
o Buat template standar yang memudahkan perbandingan antara SRS dan
FSD.
o Contoh Struktur SRS:
e Pendahuluan
e Deskripsi Sistem
e Persyaratan Fungsional
e Persyaratan Non-Fungsional
o Contoh Struktur FSD:
Pendahuluan
Arsitektur Sistem
Desain Ul/UX
Detail Implementasi Fungsional

Melakukan Review Berkala secara Kolaboratif

e Solusi: Libatkan tim pengembang, analis bisnis, dan stakeholder untuk meninjau
kedua dokumen sebelum proyek berjalan.
e Implementasi:
o Lakukan weekly review meeting untuk memastikan semua perubahan di
SRS telah diperbarui dalam FSD.
o Gunakan metode peer review atau checklist untuk memastikan tidak ada
perbedaan mendasar.
o Contoh Checklist Konsistensi:
m Apakah semua fitur dalam SRS memiliki penjelasan teknis dalam
FSD?
m Apakah terminologi dalam kedua dokumen seragam?
m Apakah batasan performa (misalnya response time) sama di kedua
dokumen?
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Menjaga konsistensi antara SRS dan FSD sangat penting agar pengembangan perangkat
lunak berjalan dengan lancar. Tantangan utama termasuk perbedaan terminologi, perubahan
yang tidak terdokumentasi secara sinkron, serta format yang tidak seragam. Solusi terbaik
mencakup standarisasi terminologi, penggunaan referensi silang, sistem versioning,
review berkala, dan penggunaan template yang seragam.

Dengan menerapkan pendekatan ini, tim dapat memastikan bahwa persyaratan bisnis
yang tertulis dalam SRS dapat diterjemahkan dengan akurat ke dalam spesifikasi
teknis dalam FSD, mengurangi potensi kesalahan dalam implementasi.

Buku Pegangan SRS & FSD 104



Mengelola Perubahan Kebutuhan

Dalam pengembangan perangkat lunak, Software Requirements Specification (SRS) dan
Functional Specification Document (FSD) sering mengalami perubahan karena faktor
bisnis, teknologi, atau umpan balik pengguna. Mengelola perubahan ini dengan baik sangat
penting agar proyek tetap berjalan sesuai rencana tanpa menyebabkan kekacauan dalam
pengembangan.

Tantangan Umum dalam Mengelola Perubahan Kebutuhan
1. Perubahan yang Terlambat atau Mendadak

o Stakeholder sering kali mengubah kebutuhan setelah pengembangan
dimulai, menyebabkan gangguan dalam timeline proyek.

o Contoh: Awalnya aplikasi hanya membutuhkan login menggunakan email dan
password, tetapi kemudian stakeholder meminta login menggunakan nomor
telepon dan OTP.

2. Dokumentasi yang Tidak Terupdate Secara Sinkron

o Perubahan yang dibuat dalam SRS tidak selalu diperbarui dalam FSD, atau
sebaliknya, menyebabkan inkonsistensi dalam implementasi.

o Contoh: SRS diperbarui dengan fitur baru, tetapi tim pengembang masih
menggunakan versi lama dari FSD.

3. Scope Creep (Pelebaran Ruang Lingkup)

o Stakeholder terus menambahkan fitur baru yang tidak ada dalam rencana
awal, membuat proyek membengkak dan sulit diselesaikan tepat waktu.

o Contoh: Awalnya hanya perlu fitur dashboard laporan, tetapi belakangan
diminta tambahan grafik interaktif dan integrasi dengan sistem lain.

4. Kesulitan dalam Menentukan Prioritas Perubahan

o Tidak semua perubahan memiliki dampak yang sama, tetapi tanpa
mekanisme yang jelas, tim sulit menentukan mana yang harus dikerjakan
lebih dulu.

o Contoh: Stakeholder meminta fitur "dark mode" sekaligus mempercepat
performa aplikasi, tetapi tim tidak tahu mana yang harus didahulukan.
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5. Dampak Perubahan terhadap Biaya dan Waktu Pengembangan

o Setiap perubahan dapat mempengaruhi estimasi biaya, timeline, dan alokasi
sumber daya.

o Contoh: Fitur multi-language support awalnya tidak ada dalam rencana,
tetapi stakeholder meminta fitur ini menjelang tahap akhir pengembangan.

Solusi untuk Mengelola Perubahan Kebutuhan dalam SRS dan FSD

Menggunakan Mekanisme Change Management (Manajemen Perubahan)

e Solusi: Terapkan proses formal untuk menangani perubahan kebutuhan dengan
jelas.
e Implementasi:
o Buat Request for Change (RFC): Formulir atau sistem untuk mencatat
perubahan yang diminta.
o Buat Change Review Board: Tim kecil yang bertugas mengevaluasi apakah
perubahan diterima atau tidak berdasarkan dampaknya.

Contoh Format Change Request:

No Deskripsi Alasan Dampak Prioritas Status
Perubahan Perubahan
001 | Tambah OTP Keamanan lebih | Perubahan Tinggi Disetujui
login baik database & Ul
002 | Dark mode Permintaan Ul update Rendah Ditunda
pengguna

Menggunakan Versioning dan Tracking Perubahan

e Solusi: Setiap revisi dalam SRS dan FSD harus dicatat menggunakan sistem
versioning.
¢ Implementasi:
o Gunakan penomoran versi dalam dokumen (misalnya SRS v1.0, FSD v1.1,
dst).
o Simpan perubahan dalam GitHub, Google Docs, atau Confluence untuk
melacak revisi.
o Buat Changelog untuk mencatat perubahan.

Contoh Changelog dalam SRS:

[Version 1.1] - 5 Februari 2025
- Ditambahkan fitur login dengan OTP
- Diubah batas waktu respons API dari 2 detik ke 1.5 detik

Menyelaraskan Perubahan antara SRS dan FSD
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e Solusi: Setiap perubahan di SRS harus diperbarui di FSD agar pengembang tidak
bekerja berdasarkan dokumen lama.
e Implementasi:
o Gunakan ID unik untuk setiap persyaratan dalam SRS dan FSD.
o Gunakan referensi silang, misalnya jika SRS memiliki REQ-102, maka di
FSD juga ada REQ-102 dengan detail implementasi.
o Checklist pembaruan dokumen setiap ada perubahan.

Contoh Reference Mapping:

SRS ID Deskripsi Status di FSD

REQ-101 Sistem harus mendukung login dengan OTP | [/4 Sudah diterapkan

REQ-102 API response harus di bawah 2 detik Y Belum diperbarui

Menggunakan Agile untuk Menyerap Perubahan dengan Fleksibel

e Solusi: Gunakan metode Agile, seperti Scrum atau Kanban, untuk mengakomodasi
perubahan tanpa mengganggu proyek secara besar-besaran.
e Implementasi:
o Jika ada perubahan besar, tambahkan ke backlog sprint berikutnya.
o Lakukan daily stand-up meeting untuk mendiskusikan dampak perubahan.
o Prioritaskan perubahan dengan MoSCoW Method:
m Must Have — Perubahan yang harus ada
m Should Have — Penting tapi bisa ditunda
m Could Have — Jika ada waktu

Menentukan Dampak Perubahan terhadap Waktu dan Biaya

e Solusi: Buat analisis dampak setiap perubahan agar tim bisa mengestimasi efeknya
terhadap proyek.
e Implementasi:
o Gunakan Impact Analysis Matrix untuk menilai dampak perubahan.

Perubahan Dampak | Dampak | Kompleksitas Rekomendasi
Biaya Waktu

Tambah OTP Tinggi Tinggi Kompleks Butuh persetujuan

Login manajemen

Ganti warna Ul | Rendah Rendah Mudah Bisa dikerjakan dalam sprint
berikutnya

Melakukan Review dan Validasi Secara Berkala
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Solusi: Pastikan perubahan yang diterapkan telah divalidasi sebelum masuk ke
tahap pengembangan.
Implementasi:
o Lakukan review bulanan antara tim bisnis dan tim teknis.
o Gunakan prototyping atau wireframe untuk menguiji perubahan sebelum
implementasi penuh.
o Setiap perubahan yang disetujui harus memiliki dokumen approval.

Mengelola perubahan dalam SRS dan FSD adalah tantangan besar dalam pengembangan
perangkat lunak, terutama karena perubahan yang mendadak, inkonsistensi dalam
dokumentasi, scope creep, dan dampak terhadap biaya serta waktu.

Solusi terbaik mencakup:

1.

Menggunakan mekanisme Change Management untuk mendokumentasikan
perubahan secara formal.

Memanfaatkan versioning dan tracking agar setiap revisi terdokumentasi dengan
jelas.

Menyelaraskan SRS dan FSD dengan referensi silang dan ID unik.
Menggunakan Agile untuk menyerap perubahan dengan fleksibel tanpa
mengganggu timeline proyek.

Melakukan analisis dampak perubahan terhadap biaya dan waktu agar keputusan
lebih terarah.

Melakukan review berkala untuk memastikan semua tim berada dalam
pemahaman yang sama.

Dengan strategi ini, perubahan dapat dikelola dengan baik tanpa menghambat proyek. =’
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Komunikasi Efektif dengan Pemangku Kepentingan

Dalam pengembangan perangkat lunak, komunikasi yang efektif antara tim pengembang
dan pemangku kepentingan (stakeholder) sangat penting dalam penyusunan Software
Requirements Specification (SRS) dan Functional Specification Document (FSD).
Stakeholder dapat mencakup klien, manajer proyek, tim QA, pengguna akhir, dan
pengembang. Jika komunikasi tidak efektif, dapat terjadi kesalahan pemahaman, perubahan
kebutuhan yang tidak terdokumentasi, atau bahkan proyek yang gagal.

Tantangan Umum dalam Komunikasi Efektif dengan Stakeholder
1. Stakeholder Tidak Memiliki Latar Belakang Teknis

o Banyak stakeholder berasal dari bisnis atau manajemen dan tidak memahami
istilah teknis yang digunakan dalam SRS dan FSD.

o Contoh: Klien menginginkan fitur "otomatisasi laporan”, tetapi tidak bisa
menjelaskan bagaimana alur kerja otomatisasi yang mereka harapkan.

2. Perbedaan Ekspektasi Antara Stakeholder dan Tim Pengembang

o Klien mungkin memiliki harapan yang terlalu tinggi atau tidak realistis,
sementara pengembang melihat keterbatasan teknis.

o Contoh: Klien menginginkan "Sistem Al yang bisa memberikan rekomendasi
otomatis," tetapi pengembang melihat bahwa data yang tersedia belum cukup
untuk Al bekerja secara optimal.

3. Kurangnya Keterlibatan Stakeholder dalam Proses Pengembangan

o Beberapa stakeholder hanya memberikan masukan di awal dan tidak terlibat
dalam iterasi berikutnya, menyebabkan persyaratan menjadi tidak relevan di
tahap akhir.

o Contoh: Klien setuju dengan desain awal, tetapi setelah pengembangan
berjalan 80%, mereka meminta perubahan besar yang mengharuskan
refactoring kode.

4. Dokumentasi yang Tidak Mudah Dipahami oleh Stakeholder

o SRS dan FSD sering kali ditulis dengan bahasa teknis yang sulit dipahami
oleh pemangku kepentingan non-teknis.

o Contoh: SRS mencantumkan "Sistem menggunakan RESTful APl dengan
JSON response," tetapi klien tidak tahu apa itu APl dan bagaimana
dampaknya terhadap bisnis mereka.
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5. Perubahan Kebutuhan yang Tidak Dikomunikasikan dengan Jelas

o Jika ada perubahan dalam kebutuhan proyek, sering kali tidak semua
stakeholder diinformasikan atau menyetujui perubahan tersebut.

o Contoh: Tim pengembang mengubah struktur database untuk meningkatkan
performa, tetapi tim QA tidak diberi tahu, sehingga terjadi kesalahan saat
pengujian.

6. Terlalu Banyak Stakeholder dengan Pendapat Berbeda

o Jika ada terlalu banyak stakeholder yang terlibat, bisa terjadi konflik pendapat
yang menyebabkan keterlambatan dalam penyusunan SRS dan FSD.

o Contoh: Tim pemasaran ingin fitur yang interaktif dan menarik, sementara tim
keuangan menginginkan fitur yang minimalis dan hemat biaya.

Solusi untuk Meningkatkan Komunikasi Efektif dalam Penyusunan SRS
dan FSD

Gunakan Bahasa yang Jelas dan Mudah Dipahami

e Solusi: Hindari bahasa teknis yang terlalu kompleks saat menjelaskan kebutuhan
kepada stakeholder non-teknis.
e Implementasi:
o Gunakan bahasa yang sederhana dalam dokumen dan pertemuan.
o Berikan contoh nyata atau analogi yang mudah dipahami.
o Contoh revisi komunikasi teknis:
m ){ "Sistem akan menggunakan algoritma clustering untuk
mengelompokkan data secara otomatis."
m [ "Sistem akan mengelompokkan data pelanggan berdasarkan pola
belanja mereka agar lebih mudah dianalisis."

Melibatkan Stakeholder Secara Aktif di Setiap Tahap Proyek

e Solusi: Jangan hanya melibatkan stakeholder di awal proyek, tetapi lakukan diskusi
berkala untuk memastikan kebutuhan tetap relevan.
e Implementasi:
o Gunakan weekly check-ins atau sprint review dalam metodologi Agile.
o Sediakan laporan perkembangan proyek secara berkala dalam bentuk yang
mudah dipahami oleh stakeholder.
o Gunakan wireframe atau prototype agar stakeholder dapat melihat
gambaran visual sebelum pengembangan lebih lanjut.

Gunakan Prototipe atau Mockup untuk Memvisualisasikan Kebutuhan
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e Solusi: Banyak stakeholder sulit memahami konsep hanya dengan deskripsi teks
dalam SRS/FSD, sehingga prototipe sangat membantu dalam menjelaskan fitur.
e Implementasi:
o Gunakan tools seperti Figma, Balsamiq, atau Adobe XD untuk membuat
wireframe UI/UX.
o Berikan contoh interaksi dalam bentuk prototype yang bisa diuji langsung
oleh stakeholder.
o Contoh:
m Jika stakeholder menginginkan fitur "dashboard laporan interaktif,"
buatkan wireframe dengan beberapa contoh grafik.

Menyediakan Dokumentasi yang Disesuaikan untuk Berbagai Stakeholder

e Solusi: Buat dokumentasi yang berbeda untuk stakeholder teknis dan non-teknis
agar lebih mudah dipahami oleh masing-masing pihak.
e Implementasi:
o Buat Executive Summary dalam SRS yang hanya berisi gambaran umum
fitur dan manfaat bisnis.
o Gunakan diagram alur kerja atau use case untuk menjelaskan fitur dalam
konteks bisnis.
o Contoh struktur dokumentasi yang lebih efektif:
m SRS untuk Manajer Bisnis — Ringkasan fitur utama & manfaat
bisnis.
m SRS untuk Pengembang — Detail teknis tentang arsitektur sistem.
m SRS untuk QA — Spesifikasi fungsional yang harus diuiji.

Menggunakan Metode Prioritas untuk Menyelaraskan Ekspektasi

e Solusi: Terapkan metode MoSCoW (Must-have, Should-have, Could-have,
Won’t-have) untuk menentukan prioritas fitur agar stakeholder memiliki pemahaman
yang sama.

e Implementasi:

o Klasifikasikan fitur dalam kategori:
m Must-Have: Fitur yang wajib ada agar sistem dapat berfungsi.
m Should-Have: Fitur penting tetapi bisa ditunda jika ada keterbatasan
waktu.
Could-Have: Fitur tambahan yang tidak terlalu mendesak.
Won't-Have: Fitur yang tidak akan dimasukkan dalam versi saat ini.

Contoh Prioritas dalam SRS:

Fitur Prioritas Catatan

Login dengan Email & Must-Have Diperlukan untuk keamanan dasar
Password

Login dengan Face ID Could-Have Ditambahkan jika ada waktu

Dashboard Laporan Should-Have | Berguna untuk analisis tetapi bisa ditunda
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Integrasi dengan Won’t-Have Tidak termasuk dalam versi awal
WhatsApp

Menggunakan Alat Kolaborasi untuk Meningkatkan Transparansi

e Solusi: Gunakan alat yang memungkinkan komunikasi yang transparan antara tim
dan stakeholder.
e Implementasi:
o Gunakan Trello, Jira, atau ClickUp untuk melacak perubahan dalam SRS
dan FSD.
o Gunakan Google Docs atau Confluence agar stakeholder bisa memberikan
komentar langsung dalam dokumen.
o Lakukan Slack atau Microsoft Teams Meeting untuk diskusi cepat.

Komunikasi yang efektif dengan stakeholder dalam penyusunan SRS dan FSD sangat
penting untuk mencegah kesalahpahaman, perubahan mendadak, dan ekspektasi yang
tidak realistis.

Solusi yang dapat diterapkan meliputi:

1. Menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh
stakeholder non-teknis.

2. Melibatkan stakeholder secara aktif dalam setiap tahap proyek agar kebutuhan
tetap relevan.

3. Menggunakan prototipe atau mockup untuk membantu stakeholder memahami
fitur dengan lebih baik.

4. Menyediakan dokumentasi yang disesuaikan untuk berbagai stakeholder
sesuai dengan kebutuhan mereka.

5. Menggunakan metode prioritas (MoSCoW) untuk memastikan kesepakatan dalam
pengembangan fitur.

6. Memanfaatkan alat kolaborasi untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi
komunikasi.

Dengan menerapkan strategi ini, tim pengembang dan stakeholder dapat bekerja lebih
efektif dan memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan bisnis.

4
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BAB Best Practices dalam Pengelolaan SRS dan
FSD

Pembaruan dan Pemeliharaan Dokumen

Pembaruan dan pemeliharaan dokumen adalah aspek krusial dalam pengelolaan Software
Requirements Specification (SRS) dan Functional Specification Document (FSD). Berikut
adalah beberapa praktik terbaik yang dapat diikuti:

1.

Versi dan Kontrol Revisi: Tetapkan sistem penomoran versi yang konsisten untuk
melacak perubahan pada SRS dan FSD. Setiap pembaruan harus didokumentasikan
dengan jelas, termasuk tanggal, penulis, dan deskripsi perubahan.

Kolaborasi Tim: Melibatkan semua pemangku kepentingan terkait dalam proses
pembaruan dokumen. Umpan balik dari pengembang, penguiji, dan pengguna akhir
sangat berharga untuk memastikan dokumen tetap relevan dan akurat.

Automasi Pembaruan: Manfaatkan alat manajemen dokumen atau sistem kontrol
versi seperti Git untuk memfasilitasi pembaruan dan pemeliharaan dokumen secara
efisien. Ini membantu dalam melacak perubahan dan meminimalkan kesalahan
manual.

Audit dan Tinjauan Berkala: Jadwalkan peninjauan rutin untuk memastikan SRS
dan FSD mencerminkan kebutuhan dan spesifikasi terbaru. Audit berkala membantu
mengidentifikasi inkonsistensi atau area yang memerlukan perbaikan.

Pelatihan dan Kesadaran: Pastikan tim memahami pentingnya pembaruan dan
pemeliharaan dokumen. Pelatihan reguler dapat membantu meningkatkan
keterampilan dan kesadaran akan praktik terbaik dalam pengelolaan dokumen.

Dengan menerapkan praktik-praktik ini, organisasi dapat memastikan bahwa SRS dan FSD
mereka tetap up-to-date, akurat, dan selaras dengan kebutuhan bisnis serta teknis yang
berkembang.
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Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Padat

Penggunaan bahasa yang jelas dan padat dalam pengelolaan Software Requirements
Specification (SRS) dan Functional Specification Document (FSD) sangat penting untuk
memastikan pemahaman yang konsisten di antara semua pemangku kepentingan. Berikut
adalah beberapa praktik terbaik yang dapat diterapkan:

1.

Hindari Ambiguitas: Gunakan istilah yang spesifik dan hindari kata-kata yang dapat
memiliki makna ganda. Misalnya, daripada mengatakan "sistem harus cepat," lebih
baik menentukan "sistem harus memproses transaksi dalam waktu kurang dari 2
detik."

Gunakan Bahasa Sederhana: Hindari jargon teknis yang tidak perlu. Jika
penggunaan istilah teknis tidak dapat dihindari, sertakan definisi atau penjelasan
untuk memastikan semua pembaca memahami maksudnya.

Struktur Kalimat yang Jelas: Susun kalimat dengan subjek, predikat, dan objek
yang jelas. Kalimat yang terlalu panjang atau kompleks dapat membingungkan
pembaca.

Konsistensi Terminologi: Pastikan penggunaan istilah konsisten di seluruh
dokumen. Jika Anda memilih untuk menggunakan istilah "pengguna” daripada
"klien," gunakan "pengguna" secara konsisten.

Definisikan Istilah Khusus: Sertakan glosarium untuk mendefinisikan istilah-istilah
khusus atau akronim yang digunakan dalam dokumen. Ini membantu mencegah
kesalahpahaman.

Gunakan Format dan Penomoran yang Teratur: Struktur dokumen dengan judul,
subjudul, dan penomoran yang logis. Ini memudahkan pembaca untuk mengikuti alur
informasi dan menemukan bagian tertentu.

Tinjau dan Uji Pemahaman: Sebelum finalisasi, minta rekan atau pemangku
kepentingan lain untuk meninjau dokumen. Umpan balik mereka dapat membantu
mengidentifikasi bagian yang mungkin masih ambigu atau tidak jelas.

Dengan menerapkan praktik-praktik ini, SRS dan FSD akan menjadi dokumen yang lebih
efektif dalam menyampaikan kebutuhan dan spesifikasi proyek, meminimalkan risiko
kesalahpahaman, dan memastikan semua pihak memiliki pemahaman yang sama.
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Kolaborasi Tim dalam Penyusunan

Kolaborasi tim yang efektif dalam penyusunan Software Requirements Specification (SRS)
dan Functional Specification Document (FSD) sangat penting untuk memastikan dokumen
yang dihasilkan akurat, komprehensif, dan memenuhi kebutuhan semua pemangku
kepentingan. Berikut adalah beberapa praktik terbaik yang dapat diterapkan:

1.

Pembentukan Tim Lintas Fungsi: Melibatkan berbagai peran seperti project
manager, developer, business analyst, dan tester dalam tim. Keberagaman ini
memastikan berbagai perspektif dan keahlian terwakili dalam penyusunan dokumen.
https://digilib.perbanas.id/index.php?bid=22216&fid=858&p=fstream-pdf

Sesi Kolaboratif Terstruktur: Adakan sesi kolaboratif seperti lokakarya atau
pertemuan rutin di mana semua anggota tim dapat berkontribusi, memberikan
masukan, dan mendiskusikan detail spesifikasi. Pendekatan ini membantu
mengidentifikasi kebutuhan dan potensi masalah sejak dini.

Penggunaan Alat Kolaborasi: Manfaatkan alat manajemen proyek dan
dokumentasi yang memungkinkan pengeditan bersama, komentar, dan pelacakan
perubahan. Alat seperti Postman, misalnya, dapat digunakan untuk
mendokumentasikan APl dan meningkatkan kolaborasi tim.
https://technoinfinity.co.id/pentingnya-dokumentasi-api/

Komunikasi Terbuka dan Transparan: Dorong budaya komunikasi di mana
anggota tim merasa nyaman berbagi ide, kekhawatiran, dan umpan balik.
Transparansi ini membantu mencegah miskomunikasi dan memastikan semua pihak
memiliki pemahaman yang sama.

Penyusunan Model Bersama: Kembangkan model atau prototipe secara
bersama-sama, memungkinkan semua anggota tim memberikan masukan dan
memastikan keselarasan dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.
https://repository.uinsu.ac.id/20031/1/DIKTAT %20-%20IMAM%20ADLIN%20SINAGA

-pdf

Pelatihan dan Pengembangan Bersama: Selenggarakan pelatihan atau workshop
bersama untuk meningkatkan pemahaman tim terhadap metodologi penyusunan
SRS dan FSD, serta alat yang digunakan.

Evaluasi dan Tinjauan Berkala: Lakukan evaluasi dan peninjauan dokumen secara
berkala dengan melibatkan seluruh tim untuk memastikan spesifikasi tetap relevan
dan akurat seiring perkembangan proyek.

Dengan menerapkan praktik-praktik ini, tim dapat menghasilkan SRS dan FSD yang lebih
baik, meningkatkan efisiensi pengembangan, dan memastikan produk akhir sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan.
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Pentingnya Umpan Balik dan Revisi

Umpan balik dan revisi merupakan komponen vital dalam pengelolaan Software
Requirements Specification (SRS) dan Functional Specification Document (FSD). Berikut
beberapa alasan yang menekankan pentingnya kedua aspek ini:

1.

Menjamin Kesesuaian dengan Kebutuhan Pemangku Kepentingan: Melibatkan
pemangku kepentingan dalam proses umpan balik memastikan bahwa SRS dan
FSD mencerminkan kebutuhan dan ekspektasi mereka secara akurat. Sesi tinjauan
rutin memungkinkan identifikasi dan penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan
atau penambahan fitur yang diperlukan.
https://visuresolutions.com/id/panduan-ketertelusuran-manajemen-persyaratan/bagai
mana-menulis-dokumen-persyaratan-sistem/

Meningkatkan Kualitas dan Kejelasan Dokumen: Proses revisi yang berkelanjutan
membantu dalam mengidentifikasi ambiguitas, inkonsistensi, atau kesalahan dalam
dokumen. Umpan balik dari berbagai anggota tim dapat menawarkan perspektif
berbeda, sehingga menghasilkan dokumentasi yang lebih jelas dan komprehensif.

Fleksibilitas terhadap Perubahan: Dalam lingkungan pengembangan yang
dinamis, perubahan kebutuhan atau spesifikasi adalah hal yang umum. Proses
umpan balik dan revisi memungkinkan dokumen SRS dan FSD untuk tetap relevan
dan up-to-date dengan menyesuaikan perubahan tersebut secara efisien.
https://repository.uinsu.ac.id/20031/1/DIKTAT %20-%20IMAM%20ADLIN%20SINAGA

-pdf

Mencegah Kesalahpahaman dan Konflik: Dokumentasi yang diperbarui secara
berkala melalui umpan balik membantu memastikan bahwa semua anggota tim
memiliki pemahaman yang sama mengenai persyaratan dan spesifikasi. Hal ini
mengurangi risiko interpretasi yang salah dan potensi konflik selama fase
pengembangan.

Memfasilitasi Pengembangan yang Efisien: Dokumen yang telah direvisi dan
divalidasi melalui umpan balik menyediakan panduan yang jelas bagi tim
pengembang. Ini membantu dalam perencanaan yang lebih baik, estimasi waktu,
dan alokasi sumber daya yang tepat, sehingga meningkatkan efisiensi keseluruhan
proyek.

Dengan mengintegrasikan proses umpan balik dan revisi secara sistematis dalam
pengelolaan SRS dan FSD, organisasi dapat memastikan bahwa produk akhir memenuhi
standar kualitas yang diharapkan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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BAB Kesimpulan

Ringkasan Poin-Poin Penting

Buku Pegangan Software Requirements Specification (SRS) dan Functional Specification
Document (FSD) merupakan panduan komprehensif yang dirancang untuk membantu para
profesional dalam pengembangan perangkat lunak memahami dan menyusun dokumen
SRS dan FSD secara efektif. Dokumen SRS berfungsi sebagai alat komunikasi antara klien,
pengembang, dan pemangku kepentingan lainnya dengan mendefinisikan secara rinci
kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari perangkat lunak. Sementara itu, FSD
berfokus pada detail teknis tentang desain sistem, termasuk arsitektur, antarmuka
pengguna, dan interaksi antar komponen, guna memastikan implementasi yang sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.

Buku ini menguraikan perbedaan utama antara SRS dan FSD, seperti fokus, audiens,
tingkat detail, dan komponen yang dicakup. Selain itu, dibahas pula situasi atau fase
pengembangan di mana SRS atau FSD diperlukan, serta peran penting keduanya dalam
memastikan keberhasilan proyek pengembangan perangkat lunak. Dengan memahami
perbedaan dan peran masing-masing dokumen, tim proyek dapat menghindari
kesalahpahaman dan memastikan bahwa semua pemangku kepentingan memiliki
ekspektasi yang selaras.

Untuk membantu pembaca dalam menyusun SRS dan FSD yang efektif, buku ini
menyediakan panduan langkah demi langkah. Langkah-langkah tersebut meliputi identifikasi
pemangku kepentingan, pengumpulan kebutuhan, analisis dan validasi kebutuhan,
dokumentasi kebutuhan, serta tinjauan dan persetujuan. Dengan mengikuti prosedur
terstruktur ini, diharapkan dokumen yang dihasilkan dapat menjadi panduan yang jelas bagi
tim pengembang dan memastikan bahwa kebutuhan bisnis klien terpenuhi dengan baik.

Selain itu, buku ini juga memperkenalkan berbagai teknik dan alat bantu yang dapat
digunakan dalam proses penyusunan dan pengelolaan SRS dan FSD. Penggunaan
template standar, alat manajemen kebutuhan, serta perangkat untuk desain antarmuka
pengguna dibahas untuk mempermudah dan mempercepat penyusunan dokumen. Dengan
memanfaatkan teknik dan alat bantu yang tepat, proses dokumentasi menjadi lebih efisien
dan efektif, sehingga kualitas perangkat lunak yang dihasilkan pun meningkat.

Manfaat SRS dan FSD dalam Proyek Perangkat Lunak

Dalam proyek pengembangan perangkat lunak, dokumen Software Requirements
Specification (SRS) dan Functional Specification Document (FSD) memiliki peran yang
sangat penting. SRS berfungsi sebagai panduan utama yang mendefinisikan secara rinci
kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem yang akan dikembangkan. Dokumen
ini memastikan bahwa semua pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang sama
mengenai tujuan dan fungsi sistem, sehingga mengurangi risiko kesalahpahaman selama
proses pengembangan. Selain itu, SRS juga membantu dalam mengidentifikasi batasan dan
asumsi yang mungkin mempengaruhi desain dan implementasi sistem.
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Sementara itu, FSD berfokus pada detail teknis tentang bagaimana sistem akan
diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan dalam SRS. Dokumen
ini mencakup deskripsi fitur, alur kerja, antarmuka pengguna, spesifikasi data, dan
persyaratan sistem. Dengan adanya FSD, tim pengembang mendapatkan panduan yang
jelas mengenai langkah-langkah teknis yang harus diambil, sehingga proses pengembangan
dapat berjalan lebih efisien dan terstruktur. FSD juga memfasilitasi komunikasi yang lebih
baik antara tim teknis dan non-teknis, karena menyediakan gambaran yang komprehensif
tentang bagaimana sistem akan beroperasi.

Manfaat lain dari SRS dan FSD adalah kemampuannya dalam meminimalkan perubahan
yang tidak terduga selama siklus pengembangan. Dengan mendokumentasikan kebutuhan
dan spesifikasi secara detail sejak awal, kedua dokumen ini membantu mengurangi
kemungkinan terjadinya perubahan scope yang dapat berdampak pada waktu dan biaya
proyek. Selain itu, SRS dan FSD menyediakan dasar yang kuat untuk proses pengujian dan
validasi, memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan
ekspektasi pengguna. Hal ini pada akhirnya meningkatkan kualitas produk akhir dan
kepuasan pelanggan.

Selain itu, SRS dan FSD berperan sebagai referensi penting selama fase pemeliharaan dan
pengembangan lanjutan. Dokumentasi yang komprehensif memudahkan tim dalam
memahami struktur dan fungsi sistem, sehingga proses penambahan fitur baru atau
perbaikan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat. Dengan demikian, investasi waktu
dan usaha dalam penyusunan SRS dan FSD yang berkualitas akan memberikan manfaat
jangka panjang bagi keberhasilan dan keberlanjutan proyek perangkat lunak.

Arahan untuk Pengembangan Lebih Lanjut

Seiring dengan evolusi metodologi pengembangan perangkat lunak, peran dan format
Software Requirements Specification (SRS) dan Functional Specification Document
(FSD) terus beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan industri yang dinamis. Pendekatan
tradisional yang kaku mulai digantikan oleh metodologi yang lebih lincah dan iteratif, seperti
Agile dan DevOps, yang menuntut dokumentasi yang lebih fleksibel dan kolaboratif.
Dokumen SRS dan FSD kini sering disusun dalam format yang lebih modular dan dapat
diperbarui secara berkala, memungkinkan penyesuaian cepat terhadap perubahan
kebutuhan dan prioritas proyek.

Integrasi alat manajemen kebutuhan modern juga menjadi tren signifikan dalam
pengembangan SRS dan FSD. Platform seperti JIRA, Confluence, dan Trello
memungkinkan tim untuk berkolaborasi secara real-time, melacak perubahan, dan
memastikan bahwa semua pemangku kepentingan memiliki akses terhadap versi terbaru
dari dokumentasi. Penggunaan alat-alat ini tidak hanya meningkatkan efisiensi komunikasi
antar tim, tetapi juga memastikan bahwa dokumentasi selalu relevan dan up-to-date
sepanjang siklus hidup proyek.

Selain itu, pendekatan Product Thinking mulai menggantikan Project Thinking dalam
beberapa konteks pengembangan perangkat lunak. Alih-alih berfokus pada penyelesaian
proyek dengan tenggat waktu tertentu, Product Thinking menekankan pada pengembangan
produk yang berkelanjutan dan berpusat pada kebutuhan pengguna. Hal ini mempengaruhi
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cara penyusunan SRS dan FSD, di mana dokumentasi menjadi lebih berfokus pada
roadmap produk jangka panjang dan iterasi fitur berdasarkan umpan balik pengguna.
Pendekatan ini memastikan bahwa produk yang dikembangkan tetap relevan dan terus
memberikan nilai tambah bagi pengguna seiring waktu.

Pentingnya dokumentasi yang jelas dan komprehensif tetap menjadi prioritas, terutama
dalam memastikan bahwa semua pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang
seragam mengenai tujuan dan fungsi sistem yang akan dibangun. Dengan adaptasi
terhadap metodologi modern dan integrasi alat kolaboratif, SRS dan FSD terus berkembang
untuk mendukung proses pengembangan perangkat lunak yang lebih responsif, efisien, dan
berpusat pada pengguna.
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Glosarium

Istilah
Activity Diagram

Alur Data

Alur Kerja Sistem
Ambiguitas

API

API RESTful
Autentikasi
Basis Data

Cl/CD

Class Diagram
Ccsv

Desain Layar
Diagram Alur

(Flowcharts)

Diagram
Entity-Relationship (ER)
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Penjelasan

Diagram yang menunjukkan aliran aktivitas dalam suatu
proses atau sistem.

Pergerakan data dari satu titik ke titik lain dalam sistem.

Urutan langkah atau proses yang dilakukan dalam suatu
sistem untuk mencapai tujuan tertentu.

Ketidakjelasan atau ketidakpastian yang dapat
menyebabkan interpretasi ganda.

Application Programming Interface; sekumpulan definisi dan
protokol untuk membangun dan mengintegrasikan
perangkat lunak.

API yang mematuhi prinsip Representational State Transfer,
menggunakan HTTP untuk komunikasi.

Proses verifikasi identitas pengguna atau sistem sebelum
memberikan akses.

Kumpulan data yang terorganisir dan disimpan secara
sistematis untuk diakses dan dikelola.

Continuous Integration (Cl) adalah praktik menggabungkan
kode secara berkala; Continuous Deployment (CD) adalah
otomatisasi pengiriman kode ke produksi.

Diagram yang menggambarkan struktur kelas dan
hubungan antar kelas dalam sistem.

Comma-Separated Values; format file teks yang digunakan
untuk menyimpan data tabular.

Tata letak visual dari elemen-elemen pada layar aplikasi
atau situs web.

Representasi grafis dari langkah-langkah dalam suatu
proses atau sistem.

Representasi grafis dari entitas dan hubungan antar entitas
dalam basis data.
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Diagram UML (Unified
Modeling Language)
Endpoint API
Enkripsi

Enkripsi Data

File Transfer

FTP

HTTP

HTTPS

ISO/IEC 27001

JSON

Keamanan (Security)

Keandalan (Reliability)

Kegunaan (Usability)

Kinerja (Performance)

Mekanisme Logging

Mekanisme Notifikasi

Mekanisme Retry
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Kumpulan diagram standar untuk memodelkan sistem
perangkat lunak.

Titik akhir spesifik dalam API yang menerima permintaan
dan mengembalikan respons.

Proses mengubah data menjadi format yang tidak dapat
dibaca tanpa kunci dekripsi.

Proses mengamankan data dengan mengubahnya menjadi
format yang tidak dapat dibaca tanpa kunci khusus.

Proses memindahkan data dari satu sistem ke sistem lain.

File Transfer Protocol; protokol untuk transfer file antara
klien dan server.

Hypertext Transfer Protocol; protokol untuk transmisi data di
web.

Versi aman dari HTTP yang menggunakan enkripsi
SSL/TLS.

Standar internasional untuk sistem manajemen keamanan
informasi.

JavaScript Object Notation; format pertukaran data yang
ringan dan mudah dibaca.

Perlindungan sistem terhadap akses atau perubahan yang
tidak sah.

Kemampuan sistem untuk beroperasi tanpa kegagalan
dalam periode waktu tertentu.

Tingkat kemudahan dan efisiensi yang dirasakan pengguna
saat menggunakan sistem.

Seberapa efisien sistem atau aplikasi menjalankan
tugasnya.

Proses pencatatan aktivitas atau peristiwa yang terjadi
dalam sistem.

Sistem yang mengirimkan pemberitahuan kepada pengguna
tentang peristiwa atau informasi tertentu.

Proses otomatis untuk mencoba kembali operasi yang
gagal.
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Mockup

MQTT

Otorisasi

Panduan Gaya (Style

Guide)

Peta Situs (Sitemap)

Portabilitas (Portability)

QA/QC

RAM

Sertifikat Digital

Skalabilitas (Scalability)

Skema Database

SOAP

Struktur Data

SWOT (Strengths,
Weaknesses,
Opportunities, Threats)

Ul

UI/UX
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Representasi visual statis dari desain produk yang
menunjukkan tampilan akhir.

Message Queuing Telemetry Transport; protokol pesan
ringan untuk perangkat dengan sumber daya terbatas.

Proses menentukan hak akses pengguna setelah berhasil
diautentikasi.

Dokumen yang menetapkan standar desain dan penulisan
untuk memastikan konsistensi dalam produk.

Representasi struktural dari halaman-halaman dalam
sebuah situs web.

Kemampuan perangkat lunak untuk dijalankan pada
berbagai platform atau lingkungan.

Quality Assurance (QA) memastikan proses pengembangan
memenuhi standar kualitas; Quality Control (QC) memeriksa
produk akhir untuk memastikan kualitasnya.

Random Access Memory; memori sementara yang
digunakan oleh sistem untuk menyimpan data yang sedang
diproses.

Dokumen elektronik yang digunakan untuk memverifikasi
identitas dan menyediakan enkripsi komunikasi.

Kemampuan sistem untuk menangani peningkatan beban
kerja dengan penambahan sumber daya.

Struktur yang mendefinisikan organisasi dan hubungan data
dalam basis data.

Protocol komunikasi berbasis XML untuk pertukaran
informasi terstruktur dalam implementasi layanan web.

Cara pengorganisasian dan penyimpanan data untuk
efisiensi akses dan modifikasi.

Analisis yang mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman suatu organisasi atau proyek.

Antarmuka pengguna yang memungkinkan interaksi antara
pengguna dan sistem.

User Interface (Ul) adalah tampilan antarmuka pengguna;
User Experience (UX) adalah pengalaman keseluruhan
pengguna saat berinteraksi dengan produk.
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Use Case Diagram Diagram yang menggambarkan interaksi antara aktor dan
sistem dalam memenuhi suatu fungsi.

User Interface Antarmuka yang memungkinkan interaksi antara pengguna
dan perangkat lunak atau perangkat keras.

User Journey Representasi visual dari pengalaman pengguna saat
berinteraksi dengan produk atau layanan.

Wireframe Kerangka dasar desain yang menampilkan struktur dan tata
letak tanpa detail visual.

Workflow Serangkaian langkah atau proses yang harus diikuti untuk
menyelesaikan tugas tertentu.

XML eXtensible Markup Language; format markup yang
digunakan untuk menyimpan dan mengangkut data.
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Template SRS, BRD, FSD

Anda dapat mengunduh template untuk Software Requirements Specification (SRS) dan
Functional Specification Design (FSD) dari beberapa sumber berikut:

Template Dokumen SRS: Scribd menyediakan template dokumen SRS yang dapat
Anda akses melalui tautan berikut:

https://www.scribd.com/document/450123315/Dokumen-SRS-Template-docx

https://exinfm.com/training/M2C3/srs_template.doc
https://www.scribd.com/document/539303804/SRS-Document-Template
https://exinfm.com/training/M2C3/srs_template.doc
https://visuresolutions.com/requirements-management-traceability-quide/how-
write-system-requirement-documents/

Template Functional Specification Design (FSD): Scribd juga menawarkan
template FSD yang tersedia di:

https://www.scribd.com/document/430935183/FSD-Template-1
https://www.smartsheet.com/free-functional-specification-templates?srsltid=Af

mBOoogPH4NpnLkuMbUITHgOMICjkRR-O3PieVcNfm2fYCnpzaOLkn7
https://uit.stanford.edu/sites/default/files/2017/08/30/Functional%20Specificati
on%20Document%20Template.docx
https://clickup.com/blog/functional-specifications-templates/

h JIwww. inmind.com/blog/functional- ification-
-guide-to-making-your-own/

Template BRD: Template Business Requirements Document (BRD) dapat di akses
melalui:

https://translate.google.com/translate?prev=search&sl=en&tl=id&u=https%3A

%2F %2Fwww.smartsheet.com%2F content%2Fbusiness-requirement-docum
ent-templates

https://asana.com/id/resources/business-requirements-document-template

https://thebusinessanalystjobdescription.com/brd-vs-srs-vs-frs-detailed-comp
arison/
https://testfort.com/blog/important-software-testing-documentation-srs-frs-and
-brs
https://www.smartsheet.com/content/business-requirement-document-templat
es?srsltid=AfmBOorji3XocCu24BSMa_ZYwiFLAhcAmcy5ub8PZGZAdx0Oo-J

Mrytzq
https://badr.co.id/download/free-download-template-business-requirements-d

ocument-brd-dalam-proyek-it/
https://www.projectmanager.com/templates/business-requirements-document
https://www.hubspot.com/business-templates/business-requirement-documen
t-template
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https://www.scribd.com/document/450123315/Dokumen-SRS-Template-docx
https://exinfm.com/training/M2C3/srs_template.doc
https://www.scribd.com/document/539303804/SRS-Document-Template
https://exinfm.com/training/M2C3/srs_template.doc
https://visuresolutions.com/requirements-management-traceability-guide/how-write-system-requirement-documents/
https://visuresolutions.com/requirements-management-traceability-guide/how-write-system-requirement-documents/
https://www.scribd.com/document/430935183/FSD-Template-1
https://www.smartsheet.com/free-functional-specification-templates?srsltid=AfmBOoogPH4NpnLkuMbUlTHgOMICjkRR-O3PieVcNfm2fYCnpzaOLkn7
https://www.smartsheet.com/free-functional-specification-templates?srsltid=AfmBOoogPH4NpnLkuMbUlTHgOMICjkRR-O3PieVcNfm2fYCnpzaOLkn7
https://uit.stanford.edu/sites/default/files/2017/08/30/Functional%20Specification%20Document%20Template.docx
https://uit.stanford.edu/sites/default/files/2017/08/30/Functional%20Specification%20Document%20Template.docx
https://clickup.com/blog/functional-specifications-templates/
https://www.justinmind.com/blog/functional-specification-documentation-quick-guide-to-making-your-own/
https://www.justinmind.com/blog/functional-specification-documentation-quick-guide-to-making-your-own/
https://badr.co.id/free-download-template-business-requirements-document-brd-dalam-proyek-it
https://badr.co.id/free-download-template-business-requirements-document-brd-dalam-proyek-it
https://translate.google.com/translate?prev=search&sl=en&tl=id&u=https%3A%2F%2Fwww.smartsheet.com%2Fcontent%2Fbusiness-requirement-document-templates
https://translate.google.com/translate?prev=search&sl=en&tl=id&u=https%3A%2F%2Fwww.smartsheet.com%2Fcontent%2Fbusiness-requirement-document-templates
https://translate.google.com/translate?prev=search&sl=en&tl=id&u=https%3A%2F%2Fwww.smartsheet.com%2Fcontent%2Fbusiness-requirement-document-templates
https://asana.com/id/resources/business-requirements-document-template
https://thebusinessanalystjobdescription.com/brd-vs-srs-vs-frs-detailed-comparison/
https://thebusinessanalystjobdescription.com/brd-vs-srs-vs-frs-detailed-comparison/
https://testfort.com/blog/important-software-testing-documentation-srs-frs-and-brs
https://testfort.com/blog/important-software-testing-documentation-srs-frs-and-brs
https://www.smartsheet.com/content/business-requirement-document-templates?srsltid=AfmBOorji3XocCu24BSMa_ZYwiFLAhcAmcy5ub8PZGZAdxOo-JMrytzq
https://www.smartsheet.com/content/business-requirement-document-templates?srsltid=AfmBOorji3XocCu24BSMa_ZYwiFLAhcAmcy5ub8PZGZAdxOo-JMrytzq
https://www.smartsheet.com/content/business-requirement-document-templates?srsltid=AfmBOorji3XocCu24BSMa_ZYwiFLAhcAmcy5ub8PZGZAdxOo-JMrytzq
https://badr.co.id/download/free-download-template-business-requirements-document-brd-dalam-proyek-it/
https://badr.co.id/download/free-download-template-business-requirements-document-brd-dalam-proyek-it/
https://www.projectmanager.com/templates/business-requirements-document
https://www.hubspot.com/business-templates/business-requirement-document-template
https://www.hubspot.com/business-templates/business-requirement-document-template

Sebelum menggunakan template tersebut, pastikan untuk menyesuaikannya dengan
kebutuhan spesifik proyek Anda dan memeriksa kesesuaiannya dengan standar atau
pedoman yang relevan.
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Checklist untuk Review Dokumen SRS dan FSD

Berikut adalah daftar periksa sederhana untuk meninjau sebuah naskah Spesifikasi
Kebutuhan Perangkat Lunak (SRS) atau Spesifikasi Desain Fungsional (FSD):

Cek List

Kelengkapan

Kejelasan

Konsistensi

Kelayakan

Verifiability

Ketertelusuran

Kepatuhan Standar

Antarmuka Pengguna

Persyaratan
Keamanan

Persyaratan Kinerja

Persyaratan
Skalabilitas

Persyaratan
Portabilitas

Persyaratan
Reliabilitas
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Penjelasan Singkat

Pastikan semua kebutuhan dan fungsi yang diharapkan telah
didokumentasikan dengan lengkap.

Verifikasi bahwa setiap kebutuhan dijelaskan dengan bahasa
yang jelas dan tidak ambigu, sehingga mudah dipahami oleh
semua pemangku kepentingan.

Periksa konsistensi terminologi dan deskripsi di seluruh
dokumen untuk menghindari kontradiksi.

Evaluasi apakah setiap kebutuhan dapat direalisasikan dengan
teknologi dan sumber daya yang tersedia.

Pastikan setiap kebutuhan dapat diuji atau diverifikasi melalui
metode tertentu.

Cek apakah setiap kebutuhan dapat ditelusuri kembali ke
sumber aslinya, seperti dokumen bisnis atau wawancara
pemangku kepentingan.

Pastikan dokumen mengikuti standar dan pedoman yang
relevan, seperti ISO/IEC/IEEE 24765-2010.

Tinjau deskripsi antarmuka pengguna untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan dan kemudahan penggunaan.

Verifikasi bahwa kebutuhan keamanan telah diidentifikasi dan
dijelaskan dengan jelas.

Pastikan spesifikasi kinerja, seperti waktu respons dan
throughput, telah ditetapkan dan realistis.

Evaluasi apakah kebutuhan sistem dapat menangani
pertumbuhan pengguna atau data di masa depan.

Periksa apakah ada kebutuhan untuk memindahkan sistem ke
platform atau lingkungan lain, dan apakah hal ini telah
dipertimbangkan.

Pastikan kebutuhan terkait keandalan sistem, seperti waktu
operasional dan toleransi kesalahan, telah ditentukan.
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Persyaratan
Pemeliharaan

Persyaratan
Kompatibilitas

Persyaratan Hukum
dan Regulasi

Persyaratan
Dokumentasi

Persyaratan Pelatihan

Persyaratan
Internasionalisasi

Persyaratan Integrasi

Tinjau kebutuhan yang berkaitan dengan kemudahan
pemeliharaan dan pembaruan sistem di masa mendatang.

Verifikasi bahwa kebutuhan kompatibilitas dengan sistem atau
perangkat lain telah diidentifikasi.

Pastikan semua kebutuhan yang berkaitan dengan kepatuhan
terhadap hukum dan regulasi telah dicantumkan.

Cek apakah kebutuhan untuk dokumentasi pengguna dan
teknis telah ditentukan.

Evaluasi apakah kebutuhan untuk pelatihan pengguna akhir
telah diidentifikasi.

Periksa apakah kebutuhan untuk mendukung berbagai bahasa
atau format regional telah dipertimbangkan.

Tinjau kebutuhan untuk integrasi dengan sistem atau layanan
lain dan pastikan deskripsinya jelas.

Daftar periksa ini dapat membantu memastikan bahwa dokumen SRS atau FSD Anda
komprehensif, jelas, dan siap untuk tahap pengembangan selanjutnya.
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